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Kata Pengantar

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan
karunia-Nya, sehingga buku ajar "Sosiologi Karawitan: Harmoni Budaya
dalam Dinamika Sosial" jilid 2 ini dapat hadir di hadapan pembaca. Buku
ini merupakan upaya untuk mengurai benang merah antara seni
karawitan sebagai warisan budaya adiluhung dengan konteks sosial yang
melingkupinya, serta bagaimana keduanya saling memengaruhi dan
membentuk harmoni dalam kehidupan bermasyarakat.

Karawitan, sebagai salah satu bentuk seni pertunjukan
tradisional yang kaya akan nilai filosofis, sering kali hanya dipandang
dari dimensi estetik dan teknis musikalnya. Namun, lebih dari sekadar
alunan melodi dan ritme, karawitan adalah cerminan dari sistem nilai,
struktur sosial, dan dinamika budaya suatu masyarakat. Melalui lensa
sosiologi, buku ini mengajak pembaca untuk menyelami lebih dalam
fungsi, peran, dan implikasi karawitan dalam berbagai aspek kehidupan
sosial, mulai dari ritual keagamaan, kohesi komunitas, hingga
adaptasinya di era modern. Kami berharap, buku ajar ini dapat menjadi
referensi yang komprehensif bagi mahasiswa, akademisi, praktisi seni,
dan masyarakat umum yang memiliki minat terhadap interkoneksi antara
seni, budaya, dan masyarakat. Semoga buku ini dapat memperkaya
khazanah keilmuan dan meningkatkan apresiasi kita terhadap kekayaan
budaya bangsa.

Saya menyadari bahwa dunia seni karawitan terus berubah, dan
praktik kurasi pun harus selalu adaptif terhadap perubahan zaman. Oleh
karena itu, saya mengajak para mahasiswa, pendidik, dan praktisi seni
untuk tidak hanya membaca buku ini sebagai referensi, tetapi juga
sebagai ruang dialog, eksplorasi, dan inovasi dalam mengembangkan
ekosistem seni pertunjukan yang berkelanjutan dan berdaya di Indonesia.

Aknhir kata, saya mengucapkan terima kasih kepada semua pihak
yang telah memberikan dukungan, inspirasi, dan masukan dalam proses
penyusunan buku ini. Semoga karya sederhana ini dapat memberikan
kontribusi nyata bagi kemajuan pendidikan seni pertunjukan di
Indonesia.

Selamat belajar, berkarya, dan mengkurasi masa depan!

Denpasar, April 2026
Tim Penulis
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Pertemuan 9. Karawitan dan
Gender dalam Perspektif Sosiologi

9.1 Peran Gender dalam Komunitas Karawitan

Dalam seni karawitan, khususnya dalam tradisi gamelan Jawa
dan Bali, konsep gender memiliki dua makna penting yang saling
melengkapi, yaitu sebagai istilah teknis dalam musik dan sebagai
konstruksi sosial dalam komunitas pemainnya. Konsep gender dalam
karawitan tidak hanya menyangkut aspek teknis instrumen dan harmoni
musikal, tetapi juga mencerminkan peran sosial, identitas, serta dinamika
kekuasaan yang berkembang dalam interaksi antar anggota komunitas
budaya tersebut.

ot g /' »
Ar ""'
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L

Gambar 9. 1 Menabuh Gender Jawa pada Novmbe 2025

Dalam praktiknya, peran gender dalam komunitas karawitan
terbentuk melalui proses historis, pendidikan, dan norma adat yang
membingkai siapa yang dianggap layak memainkan instrumen tertentu
atau memegang peran artistik tertentu. Pembagian tersebut bukan hanya
mencerminkan struktur sosial tradisional, tetapi juga menjadi arena
negosiasi ketika perubahan sosial membuka ruang bagi perempuan untuk
mengambil bagian lebih aktif dalam permainan instrumen yang
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sebelumnya didominasi laki-laki, atau sebaliknya. Interaksi
antargenerasi di sanggar dan komunitas karawitan memperlihatkan
bagaimana nilai-nilai kesetaraan mulai diintegrasikan ke dalam proses
pembelajaran, meskipun tetap berhadapan dengan relik pemikiran
patriarkal dan simbolisme gender yang kuat. Dengan demikian,
komunitas karawitan berfungsi sebagai ruang sosial dinamis di mana
identitas, peran, dan representasi gender terus dipertukarkan,
dinegosiasikan, dan diproduksi ulang sesuai kebutuhan budaya dan
perkembangan zaman.

9.1.1 Konsep Gender dalam Karawitan: Makna Teknis dan
Sosiologis

Secara teknis, gender adalah salah satu instrumen gamelan yang
memainkan pola melodi halus dan rumit, yang biasa ditemukan dalam
gamelan Jawa dan Bali. Instrumen gender ini terdiri dari bilah-bilah
logam yang dipukul dengan alat khusus, menghasilkan suara yang
lembut dan berlapis, sangat penting dalam struktur musik gamelan
(Pambayun, 2024). Namun, di luar makna teknis tersebut, istilah gender
juga merujuk pada konsep sosial yang berkaitan dengan peran laki-laki
dan perempuan dalam komunitas karawitan.

Secara sosiologis, gender dalam komunitas karawitan mengacu
pada konstruksi sosial mengenai peran dan posisi laki-laki dan
perempuan dalam praktik seni ini. Peran gender ini tidak hanya terbatas
pada fungsi musikal, tetapi juga mencerminkan nilai-nilai budaya dan
norma sosial yang berlaku dalam masyarakat Jawa dan Bali (Tompo,
2016). Secara sosiologis, konstruksi peran gender dalam komunitas
karawitan tidak hanya terkait dengan fungsi musikal semata, tetapi juga
mencerminkan norma sosial dan nilai budaya yang mengatur interaksi
dan status laki-laki maupun perempuan dalam konteks adat dan ritual.
Peran gender ini sering kali menjadi representasi dan pengukuhan
identitas sosial, di mana ketentuan tradisional dan perubahan modern
bersinggungan, sehingga posisi perempuan mulai mengalami
transformasi yang menandai pelebaran ruang partisipasi dalam
pelestarian seni karawitan, sementara tetap mempertahankan nilai-nilai
kultural yang diwariskan secara turun-temurun (Suharta & Suryatini,
2013).

9.1.2 Peran Gender dalam Komunitas Karawitan Tradisional
Dalam komunitas karawitan tradisional, peran laki-laki dan
perempuan seringkali berbeda namun saling melengkapi. Secara umum,
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laki-laki lebih dominan dalam memainkan instrumen utama gamelan
atau berperan sebagai dalang dalam pertunjukan wayang, sementara
perempuan biasanya lebih banyak berperan dalam vokal atau memainkan
instrumen tertentu yang dianggap lebih sesuai dengan karakter feminin.

s . 4
. \ )

WAL . - <5

Gambar 9. 2 Komunitas Penabuh Gamelan pada 2025

Namun, pembagian peran ini tidak bersifat kaku dan mengalami
perubahan seiring waktu. Dalam beberapa komunitas, perempuan mulai
mendapatkan ruang yang lebih luas untuk berpartisipasi dalam berbagai
aspek karawitan, termasuk memainkan instrumen yang sebelumnya
didominasi laki-laki. Hal ini menunjukkan adanya dialektika antara
tradisi dan perubahan sosial yang mempengaruhi relasi gender dalam
seni karawitan (Uyun, 2002). Perkembangan ini mencerminkan
bagaimana dinamika sosial dan kesadaran akan kesetaraan gender mulai
mempengaruhi praktik budaya tradisional, sehingga ruang partisipasi
perempuan semakin terbuka dan beragam. Namun, perubahan tersebut
tetap berlangsung dalam kerangka penghormatan terhadap nilai-nilai
adat dan simbolisme budaya yang melekat dalam komunitas karawitan,
sehingga keseimbangan antara inovasi dan pelestarian tetap dijaga.

9.1.3 Pandangan Gender dalam Budaya Jawa dan Bali: Konsep
Lanang-Wadon

Budaya Jawa dan Bali memiliki pandangan khas tentang gender
yang tercermin dalam konsep lanang-wadon (laki-laki-perempuan).
Konsep ini tidak hanya menggambarkan perbedaan biologis, tetapi juga
mengandung makna keseimbangan dan harmoni antara unsur maskulin
dan feminin dalam seni karawitan.
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Dalam konteks gamelan, instrumen dan pola musik sering kali
diibaratkan sebagai representasi dari unsur lanang dan wadon yang saling
melengkapi untuk menciptakan harmoni musikal. Misalnya, instrumen
gender yang halus dan rumit sering dikaitkan dengan unsur feminin,
sedangkan instrumen lain yang lebih dominan dan kuat dihubungkan
dengan unsur maskulin (Indrawan, 2018; Pambayun, 2024; Tompo,
2016). Dalam konteks gamelan, instrumen dan pola musik yang
diibaratkan sebagai unsur lanang (maskulin) dan wadon (feminin) ini
mencerminkan filosofi keseimbangan dan harmoni yang menjadi dasar
estetika dalam karawitan Jawa dan Bali. Instrumen seperti gender yang
halus dan rumit dihubungkan dengan unsur feminin karena
melambangkan kelembutan, detail, dan keindahan yang mendukung
keberlangsungan keseluruhan komposisi musik, sedangkan instrumen
yang lebih kuat dan dominan merepresentasikan unsur maskulin sebagai
penyeimbang yang memberikan kekuatan dan struktur pada musik
sehingga keduanya saling melengkapi dalam menciptakan keselarasan
yang harmonis (Suharta & Suryatini, 2013).

Konsep lanang-wadon ini juga menegaskan nilai keseimbangan
dalam kehidupan sosial dan budaya masyarakat Jawa dan Bali, di mana
peran laki-laki dan perempuan dianggap berbeda namun sama
pentingnya untuk menjaga keharmonisan komunitas dan seni.

9.1.4 Dialektika Gender dalam Karawitan Jawa

Kajian terhadap kesenian Jawa dari perspektif gender
menunjukkan adanya dialektika antara kesenian dan masyarakat,
khususnya dalam relasi gender. Studi kualitatif yang dilakukan oleh
Tompo (2016) dengan menggunakan teori produksi budaya dari Pierre
Bourdieu dan Arnold Hauser, serta observasi dan wawancara dengan
seniman karawitan di Yogyakarta, mengungkapkan bahwa peran
perempuan dalam karawitan Jawa masih mengalami subordinasi
meskipun sudah ada perubahan.

Perempuan dalam komunitas karawitan Jawa sering Kali
ditempatkan pada posisi yang kurang dominan dibandingkan laki-laki,
misalnya dalam memainkan instrumen utama atau menjadi dalang.
Namun, perempuan tetap memiliki peran penting dalam vokal dan
instrumen tertentu yang dianggap sesuai dengan karakter feminin.
Pergeseran pandangan mengenai peran gender ini menunjukkan adanya
perubahan sosial, tetapi ketimpangan peran gender masih terlihat dan
dipengaruhi oleh faktor budaya yang telah mengakar kuat dalam
masyarakat Jawa (Tompo, 2016; Uyun, 2002). Munculnya generasi
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muda perempuan yang menerima pendidikan karawitan secara lebih
setara turut mendorong negosiasi baru terhadap batas-batas peran
tradisional dalam praktik karawitan Jawa.

9.1.5 Perubahan dan Tantangan dalam Peran Gender Karawitan

Perubahan sosial dan pendidikan telah membuka peluang bagi
perempuan untuk lebih aktif dan profesional dalam komunitas karawitan.
Contohnya, mulai muncul kelompok karawitan yang seluruh anggotanya
perempuan dan mampu menunjukkan kualitas estetika yang tinggi,
bukan sekadar sebagai kegiatan sosial atau pengisi waktu luang (Tompo,
2016). Fenomena ini sekaligus memperlihatkan bahwa kompetensi
musikal perempuan semakin diakui sebagai bagian penting dalam
dinamika karawitan kontemporer.

Namun, tantangan masih ada, terutama dalam mengatasi
stereotip dan norma budaya yang membatasi peran perempuan. Budaya
Jawa dan Bali yang patriarkal masih mempengaruhi bagaimana peran
gender dipandang dan dijalankan dalam komunitas karawitan. Oleh
karena itu, pemahaman dan dialog tentang kesetaraan gender dalam seni
karawitan perlu terus dikembangkan agar peran perempuan dapat lebih
dihargai dan diberdayakan (Tompo, 2016; Uyun, 2002). Pemahaman dan
dialog tentang kesetaraan gender dalam seni karawitan harus terus
dikembangkan secara kritis dan inklusif untuk mengatasi hambatan
budaya patriarkal yang mengakar kuat, sehingga perempuan tidak hanya
dihargai sebagai pelaku seni tetapi juga diberdayakan secara sosial dan
kultural dalam komunitas tersebut.

9.1.6 Refleksi Filosofis dan Budaya dalam Peran Gender
Karawitan Bali

Dalam konteks Bali, seni karawitan juga sangat terkait dengan
ajaran agama Hindu yang mengajarkan keseimbangan dan harmoni
antara unsur laki-laki dan perempuan. Musik dan seni pertunjukan dalam
upacara keagamaan seperti Dewa Yadnya bukan hanya sebagai hiburan,
tetapi juga sebagai media pendidikan moral dan spiritual.

Peran gender dalam seni karawitan Bali mencerminkan filosofi
ini, di mana unsur maskulin dan feminin dipandang sebagai bagian tak
terpisahkan yang harus harmonis untuk mencapai kesempurnaan seni dan
kehidupan. Perempuan dalam komunitas karawitan Bali sering kali
berperan dalam vokal dan kidung, yang memiliki fungsi penting dalam
upacara keagamaan dan ritual (Indrawan, 2018). Kini, semakin banyak
perempuan Bali yang terlibat dalam permainan instrumen, termasuk
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yang sebelumnya dianggap domain laki-laki, sebagai bagian dari
perkembangan pendidikan seni yang lebih inklusif. Perkembangan ini
menunjukkan adanya perluasan ruang ekspresi musikal perempuan tanpa
meninggalkan nilai-nilai sakral yang melekat pada tradisi karawitan Bali.

Gambar 9. 3 Penabuh Gong Kebyar Wanita Banjar tengah Desa Sidakarya pada tahun
2022
Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=tLtjdW1z5to diakses tanggal 8 Desember

2025 jam 06.00

Dalam seni karawitan Bali, peran gender tidak hanya dilihat
secara sosial tetapi juga sarat dengan makna filosofis yang berakar pada
ajaran Hindu yang mengajarkan konsep keseimbangan dan harmoni
antara unsur laki-laki dan perempuan. Musik gamelan dan pertunjukan
seni dalam upacara keagamaan seperti Dewa Yadnya menjadi wujud
nyata dari keseimbangan ini, di mana unsur maskulin dan feminin saling
melengkapi untuk menciptakan kesempurnaan baik dalam seni maupun
kehidupan. Konsep harmoni ini sejalan dengan filosofi rwa bhineda,
yaitu prinsip dualitas yang menegaskan bahwa perbedaan dan oposisi
sebenarnya adalah bagian integral yang bersatu dalam keutuhan.
Perempuan, yang biasanya berperan dalam vokal dan kidung, memegang
fungsi penting tidak hanya sebagai pengiring upacara tetapi juga sebagai
wakil dari nilai feminim yang menyeimbangkan energi maskulin dalam
gamelan, sehingga mencerminkan harmoni spiritual dan sosial yang
mendalam dalam komunitas Bali (Dayatami, 2015). Hal ini menegaskan
bahwa seni karawitan Bali adalah ekspresi budaya yang memadukan
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estetika musik dengan nilai-nilai religius dan kosmologis yang mengakar
kuat dalam tradisi Hindu Bali.

9.2 Representasi Perempuan dan Laki-Laki dalam Seni

Karawitan

Seni karawitan, khususnya dalam tradisi gamelan Jawa dan Bali,
merupakan sebuah ruang budaya yang kaya akan simbolisme dan praktik
sosial yang terkait erat dengan konstruksi gender. Representasi
perempuan dan laki-laki dalam seni karawitan tidak hanya terlihat dari
siapa yang memainkan instrumen tertentu, tetapi juga bagaimana peran
sosial mereka diatur, serta bagaimana simbolisme gender tercermin
dalam filosofi dan praktik seni itu sendiri. Pembahasan ini akan
menguraikan secara mendalam tentang representasi gender dalam seni
karawitan dengan dukungan literatur dari jurnal bereputasi dan buku
relevan.

Gambar 9. 4 Lomba Gender Wayang tahun 2025

Dalam konteks karawitan Jawa dan Bali, konstruksi gender
tercermin melalui pembagian peran musikal yang seringkali berakar pada
nilai-nilai kosmologis, estetika tradisional, serta norma sosial yang
mengatur relasi antara maskulinitas dan feminitas. Instrumen tertentu
diasosiasikan dengan kekuatan, ketegasan, atau kontrol ritmis yang
dianggap lebih dekat dengan representasi laki-laki, sementara vokal,
instrumen bernuansa halus, atau peran ritual tertentu sering dilekatkan
pada representasi perempuan sebagai penjaga kesucian dan harmoni.
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Namun, perkembangan pendidikan seni, dinamika sosial, dan pemikiran
kritis tentang kesetaraan telah membuka ruang lebih luas bagi negosiasi
terhadap batas-batas peran tersebut, sehingga menghasilkan bentuk
representasi gender yang lebih cair dan beragam. Kerangka analitis dari
literatur mutakhir menunjukkan bahwa seni karawitan Kini tidak hanya
menjadi cermin tradisi, tetapi juga arena bagi transformasi identitas
gender yang terus berkembang seiring perubahan zaman.

9.2.1 Representasi Gender dalam Praktik Permainan Instrumen
Gamelan

Dalam komunitas gamelan, pembagian peran berdasarkan
gender sering kali menjadi hal yang menonjol. Namun, pembagian ini
tidak mutlak dan mengalami perkembangan seiring waktu. Misalnya,
dalam gamelan Gender Wayang Bali, teknik permainan yang rumit dan
intensif membutuhkan dedikasi tinggi serta latihan khusus. Pemain
instrumen gender ini bisa laki-laki maupun perempuan, asalkan mereka
memiliki keterampilan dan pelatihan yang memadai (Hartini, 2021). Hal
ini menunjukkan bahwa kompetensi musikal menjadi tolok ukur utama,
sementara batasan gender semakin bergeser dalam praktik karawitan
kontemporer.

Penelitian oleh Ni Putu Hartini (2021) menunjukkan bahwa
meskipun secara tradisional instrumen tertentu dalam gamelan sering
diasosiasikan dengan laki-laki, perempuan kini semakin banyak yang
terlibat secara aktif, bahkan dalam memainkan instrumen yang
sebelumnya dianggap sebagai domain laki-laki. Hal ini menandai adanya
pergeseran penting dalam representasi gender di dalam seni karawitan
Bali.

Di Jawa, fenomena serupa juga terjadi. Menurut Tompo (2016),
perempuan mulai mendapatkan ruang yang lebih besar dalam komunitas
karawitan, tidak hanya sebagai penyanyi atau pemain instrumen minor,
tetapi juga sebagai pemain instrumen utama dan bahkan sebagai dalang
dalam pertunjukan wayang. Meskipun demikian, tantangan stereotip
gender masih ada, dan perempuan seringkali harus berjuang untuk
mendapatkan pengakuan yang setara.

Perempuan yang mulai mendapatkan ruang lebih besar dalam
komunitas karawitan tidak hanya menunjukkan kemajuan dalam aspek
kuantitas partisipasi, tetapi juga dalam kualitas kontribusi mereka, seperti
menjadi pemain instrumen utama dan dalang, yang sebelumnya sangat
didominasi oleh laki-laki. Namun, meskipun partisipasi perempuan
meningkat, mereka masih menghadapi tantangan dari stereotip dan
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norma budaya patriarkal yang membatasi pengakuan penuh atas peran
dan kemampuan mereka, sehingga perjuangan untuk kesetaraan dan
penghargaan yang adil dalam seni karawitan terus berlangsung (Wiratini,
2006). Perubahan ini menegaskan bahwa pembongkaran bias budaya
dalam karawitan membutuhkan proses jangka panjang yang melibatkan
dukungan institusi, komunitas seni, serta transformasi paradigma
masyarakat secara keseluruhan.

9.1.2 Peran Sosial dan Representasi Gender dalam Komunitas
Karawitan

Representasi gender dalam seni karawitan juga tercermin dalam
peran sosial yang diemban oleh laki-laki dan perempuan dalam
komunitas. Dalam banyak komunitas tradisional, laki-laki sering kali
mendominasi posisi-posisi kepemimpinan dan peran sentral dalam
pertunjukan, seperti dalang dalam wayang kulit atau pemain instrumen
utama gamelan. Sebaliknya, perempuan biasanya berperan dalam vokal
atau instrumen tertentu yang dianggap lebih sesuai dengan karakter
feminin (Koentjaraningrat, 1990).

Namun, peran sosial ini tidak bersifat statis. Perubahan sosial
dan pendidikan telah membuka ruang bagi perempuan untuk mengambil
peran yang lebih aktif dan dominan. Misalnya, kelompok karawitan
perempuan mulai bermunculan dan menunjukkan kualitas seni yang
tinggi, menandai transformasi dalam representasi gender di bidang seni
karawitan (Fakih, 1996). Perubahan sosial dan peningkatan akses
pendidikan telah memungkinkan perempuan untuk lebih aktif dan
dominan dalam komunitas karawitan, termasuk pembentukan kelompok
perempuan yang menunjukkan kualitas seni yang tinggi dan keberanian
mendobrak batasan tradisional. Transformasi ini bukan sekadar
penggeseran kuantitas, melainkan juga peningkatan kualitas dan
pengakuan sosial yang semakin membuka ruang bagi perempuan untuk
berperan sebagai pelaku utama dalam pelestarian dan pengembangan
karawitan, mencerminkan demokratisasi seni dan perubahan norma
budaya di Bali dan Jawa (Wiratini, 2006).

Selain itu, peran perempuan dalam seni karawitan juga terkait
dengan aspek ritual dan keagamaan. Dalam budaya Bali, perempuan
sering memainkan peran penting dalam kidung dan nyanyian ritual yang
memiliki fungsi spiritual, yang menunjukkan bahwa representasi gender
dalam seni karawitan tidak hanya bersifat estetis tetapi juga religius
(Pitana, 1994). Hal ini memperlihatkan bahwa kontribusi perempuan
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dalam karawitan turut membentuk kontinuitas nilai-nilai sakral yang
menjadi inti dari praktik budaya tersebut.

Peran perempuan dalam seni karawitan Bali, khususnya dalam
kidung dan nyanyian ritual, tidak hanya sebagai pengiring musik tetapi
juga sebagai penjaga nilai spiritual dan moral yang menjadi inti dari
upacara keagamaan, sehingga mereka memegang posisi yang sangat
strategis dalam memastikan kesinambungan tradisi dan harmoni antara
manusia, alam, dan Tuhan sesuai ajaran Hindu (Kartika, 2021; Rahyuni,
2016). Perempuan Bali secara aktif terlibat dalam persiapan dan
pelaksanaan ritual, termasuk melantunkan kidung-kidung suci yang
berfungsi sebagai media komunikasi spiritual dan simbol penghormatan
dalam berbagai prosesi yadnya, menegaskan bahwa representasi gender
dalam karawitan juga memiliki dimensi religius yang sangat penting
(Kartika, 2021).

9.1.3 Simbolisme Gender dalam Filosofi Instrumen Gamelan

Simbolisme gender dalam seni karawitan sangat kental, terutama
dalam filosofi dan penamaan instrumen gamelan. Salah satu simbolisme
yang paling terkenal adalah hubungan lingga-yoni, yang melambangkan
kesuburan dan keharmonisan antara laki-laki dan perempuan dalam
budaya Jawa dan Bali (Geertz, 1973). Simbolisme gender dalam seni
karawitan, terutama pada instrumen gamelan seperti gender,
mencerminkan konsep dualitas dan kesimbangan antara maskulinitas dan
feminitas yang diartikulasikan melalui  filosofi  lingga-yoni,
melambangkan kesuburan dan keharmonisan hidup. Instrumen gender
sendiri secara simbolis menggambarkan sinergi dan keselarasan antara
elemen sosial dan budaya melalui perpaduan bentuk dan suara yang
melambangkan keseimbangan dan keharmonisan dalam tradisi Jawa dan
Bali (Diana, 2010).

Lingga dan yoni adalah simbol maskulin dan feminin yang
melambangkan keseimbangan kosmik dan sosial. Dalam konteks
gamelan, simbolisme ini tercermin dalam cara instrumen diorganisasi
dan dimainkan. Misalnya, instrumen dengan suara yang lebih dominan
dan keras sering dikaitkan dengan unsur maskulin, sementara instrumen
dengan suara halus dan melodi yang rumit dihubungkan dengan unsur
feminin (Sumarsam, 1995). Melalui simbolisme ini, karawitan tidak
hanya menjadi ekspresi musikal, tetapi juga medium untuk mereproduksi
sekaligus menafsir ulang relasi gender dalam tatanan budaya Jawa dan
Bali.
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Konsep ini menegaskan bahwa seni karawitan bukan hanya
sekadar hiburan, tetapi juga media untuk mengekspresikan nilai-nilai
budaya yang mendalam tentang keseimbangan dan harmoni gender.
Simbolisme ini menjadi landasan filosofis yang mengatur interaksi
antara laki-laki dan perempuan dalam komunitas karawitan.

9.1.4 Pergeseran Representasi Gender dalam Seni Karawitan
Kontemporer

Dalam era modern, representasi gender dalam seni karawitan
mengalami dinamika yang signifikan. Pendidikan musik dan akses yang
lebih luas memungkinkan perempuan untuk menguasai berbagai
instrumen gamelan dan mengambil peran yang lebih beragam dalam
pertunjukan.

Menurut penelitian oleh Ni Putu Hartini (2021), di Bali,
perempuan yang terlatih secara khusus dalam gamelan Gender Wayang
menunjukkan bahwa keterampilan dan dedikasi lebih menentukan peran
daripada gender biologis. Hal ini menunjukkan adanya pergeseran
paradigma dalam representasi gender, di mana kemampuan dan
profesionalisme menjadi faktor utama.

Di Jawa, kelompok karawitan perempuan juga semakin banyak
ditemukan, dan mereka tidak hanya berperan sebagai pemain pendukung,
tetapi juga sebagai pemain utama dan penggerak komunitas seni.
Perubahan ini menandai kemajuan dalam kesetaraan gender dalam seni
karawitan, meskipun perjuangan untuk menghilangkan stereotip dan
diskriminasi masih berlangsung (Tompo, 2016). Fenomena ini sekaligus
menunjukkan bahwa ruang kreatif dalam karawitan semakin inklusif,
membuka peluang bagi perempuan untuk membangun otoritas artistik
yang setara dengan laki-laki.

9.1.5 Studi Kasus: Representasi Gender dalam Gamelan Gender
Wayang Bali

Gamelan Gender Wayang adalah salah satu jenis gamelan Bali
yang memiliki teknik permainan sangat rumit dan intens. Instrumen
gender dalam gamelan ini terdiri dari bilah-bilah logam yang dipukul
dengan palu kecil, menghasilkan suara melodi yang halus dan kompleks.

Dalam studi lapangan yang dilakukan oleh Ni Putu Hartini
(2021), ditemukan bahwa pemain gamelan Gender Wayang terdiri dari
laki-laki dan perempuan yang telah menjalani pelatihan khusus.
Perempuan yang terlibat dalam gamelan ini menunjukkan dedikasi tinggi
dan kemampuan teknis yang tidak kalah dengan laki-laki. Mereka juga
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berpartisipasi aktif dalam pertunjukan ritual dan seni, menunjukkan
bahwa representasi gender dalam gamelan Gender Wayang telah
mengalami perubahan signifikan dari masa lalu.

9.1.6 Implikasi Sosial dan Budaya dari Representasi Gender dalam
Karawitan

Representasi gender dalam seni karawitan memiliki implikasi
sosial dan budaya yang luas. Pertama, seni karawitan menjadi arena di
mana nilai-nilai budaya tentang gender dipertahankan, dipertanyakan,
dan direkonstruksi. Kedua, perubahan dalam representasi gender dalam
seni karawitan mencerminkan perubahan sosial yang lebih luas terkait
kesetaraan gender dan pemberdayaan perempuan.

Ketiga, simbolisme gender dalam filosofi gamelan menegaskan
pentingnya keseimbangan dan harmoni antara laki-laki dan perempuan,
yang menjadi nilai dasar dalam kehidupan sosial masyarakat Jawa dan
Bali. Oleh karena itu, seni karawitan tidak hanya berfungsi sebagai media
hiburan, tetapi juga sebagai sarana pendidikan budaya dan sosial.

Representasi gender dalam seni karawitan memiliki implikasi
sosial dan budaya yang mendalam, di mana seni ini menjadi ruang dialog
dan negosiasi antara nilai-nilai tradisional dan dinamika perubahan
sosial, terutama dalam konteks kesetaraan dan pemberdayaan
perempuan. Seni karawitan tidak hanya mempertahankan dan
mereproduksi norma budaya terkait peran gender, tetapi juga membuka
peluang untuk transformasi sosial melalui perubahan peran dan
partisipasi perempuan yang semakin meluas, sehingga memperkuat
solidaritas komunitas serta keberlangsungan budaya yang inklusif dan
adaptif di masyarakat Bali dan Jawa (Suharta & Suryatini, 2013). Dengan
demikian, karawitan berfungsi sebagai arena penting bagi pembentukan
identitas gender yang lebih dinamis, sekaligus sebagai medium refleksi
kritis terhadap struktur sosial yang terus berkembang.

9.3 Isu Kesetaraan dan Perubahan Peran Gender

Isu kesetaraan gender dalam seni karawitan merupakan topik
yang semakin mendapat perhatian dalam kajian sosiologi budaya dan
seni. Seni karawitan, sebagai bagian integral dari budaya tradisional
Jawa dan Bali, menyimpan nilai-nilai yang sangat kental dengan
konstruksi sosial mengenai peran laki-laki dan perempuan. Namun,
seiring dengan perubahan sosial, globalisasi, dan peningkatan kesadaran
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hak-hak perempuan, terjadi pergeseran signifikan dalam representasi dan
partisipasi gender dalam karawitan.

Perubahan ini tercermin dalam semakin terbukanya akses
perempuan terhadap pendidikan seni, keterlibatan mereka dalam
memainkan instrumen-instrumen yang sebelumnya  dianggap
“maskulin,” serta meningkatnya jumlah perempuan yang mengambil
peran kepemimpinan dalam komunitas karawitan seperti menjadi pelatih,
komposer, maupun dalang. Meskipun demikian, proses menuju
kesetaraan penuh masih menghadapi tantangan berupa stereotip budaya,
struktur patriarkal, serta resistensi dari sebagian kelompok yang
memegang teguh pemahaman tradisional. Dinamika ini menjadikan
karawitan sebagai arena interaksi penting antara nilai-nilai lama dan
pandangan baru, sekaligus ruang negosiasi sosial yang mencerminkan
bagaimana masyarakat Jawa dan Bali merespons perubahan zaman.
Dengan demikian, isu kesetaraan gender dalam karawitan tidak hanya
menyentuh aspek artistik, tetapi juga membuka pembacaan lebih luas
mengenai transformasi sosial di lingkungan budaya setempat.

-----
=z

ambar . Prempuan dalam Komunitas Penabuh

9.3.1 Kesetaraan Gender dalam Perspektif Sosiologi Seni
Karawitan

Kesetaraan gender adalah prinsip yang menuntut perlakuan yang
adil dan setara antara laki-laki dan perempuan dalam berbagai aspek
kehidupan, termasuk dalam seni dan budaya. Dalam konteks karawitan,
kesetaraan gender berarti memberikan kesempatan yang sama bagi
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perempuan dan laki-laki untuk berpartisipasi secara aktif dan
berkontribusi dalam berbagai peran, baik sebagai pemain, guru,
komposer, maupun pengelola seni.

Menurut Fakih (1996), kesetaraan gender dalam seni tradisional
seringkali menghadapi tantangan karena adanya norma dan stereotip
yang mengakar kuat dalam masyarakat patriarkal. Seni karawitan, yang
selama ini didominasi oleh laki-laki dalam peran-peran utama, menjadi
arena di mana ketimpangan gender masih bisa ditemukan. Namun,
kesadaran akan pentingnya hak-hak perempuan dan perubahan sosial
telah mendorong munculnya gerakan untuk membuka ruang partisipasi
yang lebih inklusif.

9.3.2 Perubahan Sosial dan Peningkatan Partisipasi Perempuan
dalam Karawitan

Perubahan sosial yang terjadi di Indonesia, khususnya di Jawa
dan Bali, telah membawa dampak positif terhadap Kketerlibatan
perempuan dalam seni karawitan. Pendidikan formal dan nonformal
yang semakin mudah diakses memungkinkan perempuan untuk belajar
dan mengembangkan kemampuan musik gamelan secara profesional.

Tompo (2016) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa
perempuan Kini tidak hanya berperan sebagai penyanyi atau pemain
instrumen minor, tetapi juga mulai menguasai instrumen utama dan
bahkan menjadi dalang dalam pertunjukan wayang. Ini merupakan
perubahan signifikan yang menunjukkan pergeseran paradigma dalam
representasi gender di karawitan Jawa.

Di Bali, Ni Putu Hartini (2021) mencatat bahwa perempuan yang
terlatih secara khusus dalam gamelan Gender Wayang menunjukkan
dedikasi tinggi dan kemampuan teknis yang setara dengan laki-laki. Hal
ini menandai adanya perubahan peran gender yang lebih egaliter dalam
komunitas karawitan Bali. Perkembangan ini menunjukkan bahwa
kemampuan dan dedikasi dalam seni karawitan semakin menggeser
batasan tradisional yang berbasis gender, membuka ruang bagi
perempuan untuk berperan secara setara dan dihargai dalam komunitas.
Perubahan tersebut tidak hanya memperkaya dinamika sosial karawitan,
tetapi juga memperkuat upaya pelestarian budaya melalui inklusivitas
dan pembaruan peran yang lebih progresif.

9.3.3 Norma dan Stereotip yang Membatasi Peran Perempuan
Meski terjadi kemajuan, norma dan stereotip tradisional masih
menjadi penghalang utama bagi kesetaraan gender dalam seni karawitan.
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Dalam beberapa komunitas, perempuan masih dianggap kurang cocok
untuk memainkan instrumen tertentu atau mengambil peran
kepemimpinan dalam pertunjukan. Kendala ini menunjukkan bahwa
meskipun telah ada kemajuan, transformasi penuh terhadap persepsi dan
struktur sosial dalam komunitas karawitan membutuhkan upaya terus-
menerus untuk mengatasi hambatan budaya dan membangun kesadaran
yang lebih inklusif terhadap peran perempuan.

Koentjaraningrat (1990) menjelaskan bahwa dalam budaya Jawa
dan Bali, peran gender sangat dipengaruhi oleh nilai-nilai budaya yang
menempatkan laki-laki sebagai pemimpin dan perempuan sebagai
pendukung. Hal ini tercermin dalam pembagian peran dalam gamelan
dan pertunjukan seni lainnya.
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Gambar 3 6 Kesetaraan Gender Penabuh Gender Wayang pada 2025

Fakih (1996) menekankan bahwa untuk mengatasi hambatan ini
diperlukan dialog terbuka dan pendidikan yang menekankan kesetaraan
dan penghargaan terhadap kemampuan individu tanpa memandang
gender. Pendidikan seni yang inklusif dapat menjadi sarana penting
untuk mengubah persepsi dan membuka ruang partisipasi yang lebih luas
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bagi perempuan. Upaya dialog terbuka dan pendidikan inklusif ini sangat
penting untuk membangun kesadaran kolektif yang menghargai
keberagaman dan menolak stereotip gender dalam seni karawitan.
Dengan demikian, pendidikan seni tidak hanya menjadi media transfer
keterampilan teknis, tetapi juga wadah pembentukan sikap Kritis dan
penghormatan terhadap kesetaraan serta keberagaman dalam komunitas
budaya.

9.3.4 Pengaruh Modernisasi dan Globalisasi terhadap Peran
Gender dalam Karawitan

Modernisasi dan globalisasi membawa nilai-nilai baru tentang
kesetaraan dan inklusivitas yang mempengaruhi seni dan budaya
tradisional, termasuk karawitan. Akses informasi dan komunikasi yang
lebih luas memungkinkan pertukaran ide dan inspirasi dari berbagai
budaya, yang mendorong perubahan dalam struktur sosial dan budaya
lokal.

Sumarsam (1995) menyatakan bahwa globalisasi dapat menjadi
peluang sekaligus tantangan bagi seni karawitan. Di satu sisi, nilai-nilai
kesetaraan gender yang lebih progresif dapat diadopsi untuk
memperbaiki ketimpangan dalam komunitas karawitan. Di sisi lain,
tekanan modernisasi dapat mengancam kelestarian tradisi jika tidak
diimbangi dengan adaptasi yang bijaksana. Globalisasi membuka
peluang bagi seni karawitan untuk mengadopsi nilai-nilai kesetaraan
gender yang lebih progresif, sehingga mendukung perbaikan
ketimpangan dalam komunitas karawitan dan mendorong partisipasi
perempuan secara lebih luas dan setara. Namun, tekanan modernisasi dan
arus budaya global juga membawa risiko terkikisnya nilai-nilai
tradisional dan identitas lokal jika tidak diiringi dengan adaptasi yang
bijaksana dan ketahanan budaya yang kuat, sehingga pelestarian
karawitan harus menyeimbangkan antara inovasi dan penghormatan
terhadap akar budaya yang melekat dalam masyarakat Bali dan Jawa
(Suwardani, 2015).

Adaptasi terhadap nilai-nilai modern ini penting agar seni
karawitan tetap relevan dan dapat diwariskan kepada generasi berikutnya
tanpa diskriminasi gender. Pendidikan formal dan pelatihan yang
mengedepankan prinsip kesetaraan menjadi kunci penting dalam proses
ini (Tompo, 2016). Adaptasi terhadap nilai-nilai modern melalui
pendidikan formal dan pelatihan yang mengedepankan prinsip
kesetaraan gender menjadi sangat penting karena hal ini tidak hanya
membuka ruang partisipasi yang lebih luas bagi perempuan, tetapi juga
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membantu mengatasi ketidakadilan struktural yang selama ini
membatasi peran mereka dalam seni karawitan. Dengan pendekatan
pendidikan yang inklusif dan sensitif gender, generasi muda dapat
dibentuk untuk menghargai keberagaman serta mampu meneruskan
tradisi karawitan secara berkeadilan dan berkelanjutan (Tompo, 2016).
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9.3.5 Studi Kasus: Transformasi Peran Gender dalam Komunitas
Karawitan Kontemporer

Dalam studi lapangan yang dilakukan oleh Tompo (2016) di
Yogyakarta, ditemukan bahwa komunitas karawitan mulai membuka
ruang bagi perempuan untuk berperan lebih aktif. Kelompok karawitan
perempuan yang sebelumnya dianggap sebagai aktivitas sosial kini telah
berkembang menjadi kelompok profesional yang mampu bersaing secara
artistik. Dalam studi lapangannya di Yogyakarta, perkembangan
komunitas karawitan perempuan yang bertransformasi menjadi
kelompok profesional menunjukkan bahwa Kkeseriusan, pelatihan
intensif, dan pengakuan artistik memungkinkan perempuan tidak hanya
berpartisipasi secara sosial tetapi juga bersaing secara setara di dunia
karawitan, sekaligus menandai perubahan signifikan dalam dinamika
gender tradisional di lingkungan seni tersebut.
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Selain itu, Ni Putu Hartini (2021) dalam penelitiannya di Bali
menunjukkan bahwa perempuan yang memainkan gamelan Gender
Wayang tidak hanya dianggap sebagai pemain tambahan, tetapi sebagai
bagian integral dari pertunjukan yang memiliki nilai seni tinggi.
Perempuan juga mulai mengambil peran sebagai pengajar dan komposer,
menunjukkan perubahan signifikan dalam struktur sosial komunitas
karawitan. Perempuan yang memainkan gamelan Gender Wayang di
Bali kini tidak hanya dianggap sebagai pemain pendukung, tetapi telah
menjadi bagian integral yang dihormati dalam pertunjukan, dengan
kontribusi artistik yang diakui secara luas. Selain itu, “perempuan juga
mulai berperan sebagai pengajar dan komposer, sebuah perkembangan
yang menunjukkan transformasi sosial dan peningkatan pengakuan
terhadap kapasitas mereka dalam struktur komunitas karawitan yang
sebelumnya didominasi laki-laki” (Rochman, 2025).

9.3.6 Tantangan dan Rekomendasi untuk Mewujudkan Kesetaraan
Gender dalam Karawitan
Meskipun telah terjadi kemajuan, tantangan untuk mewujudkan
kesetaraan gender dalam seni karawitan masih cukup besar. Hambatan
budaya, stereotip, dan kurangnya akses pendidikan masih menjadi faktor
pembatas. Meskipun telah terjadi kemajuan, tantangan untuk
mewujudkan kesetaraan gender dalam seni karawitan masih cukup besar,
terutama karena hambatan budaya patriarki yang kuat dan stereotip sosial
yang mengakar, yang membatasi peran perempuan dalam berbagai aspek
seni ini. Selain itu, kurangnya akses pendidikan yang inklusif dan
pelatihan yang sensitif gender memperkuat ketimpangan tersebut,
sehingga partisipasi perempuan dalam komunitas karawitan masih
menghadapi banyak pembatasan, menuntut upaya lebih intensif dalam
pengembangan kesadaran dan kebijakan yang mendukung kesetaraan
secara nyata (Hayyi, 2025).
Untuk mengatasi hal ini, beberapa rekomendasi dapat diajukan:
e Pendidikan Inklusif: Mendorong pendidikan seni yang
mengajarkan nilai kesetaraan dan memberikan kesempatan yang
sama bagi laki-laki dan perempuan untuk belajar dan berkarya
dalam karawitan (Fakih, 1996). Langkah ini akan membantu
membentuk generasi seniman karawitan yang lebih sadar gender
serta mampu menumbuhkan budaya musikal yang adil dan
setara.
¢ Dialog Budaya: Mengadakan dialog terbuka dalam komunitas
karawitan untuk membahas dan merefleksikan norma-norma
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gender yang ada, serta mencari solusi yang mengakomodasi
perubahan sosial (Koentjaraningrat, 1990). Upaya ini dapat
memperkuat kesadaran kolektif bahwa praktik karawitan harus
berkembang secara selaras dengan prinsip kesetaraan dan
penghargaan terhadap seluruh pelaku seni.

e Penguatan Peran Perempuan: Memberikan dukungan dan
penghargaan kepada perempuan yang berkontribusi dalam
karawitan, baik sebagai pemain, guru, maupun komposer, agar
mereka dapat menjadi teladan bagi generasi berikutnya (Tompo,
2016). Dengan demikian, kehadiran mereka dapat memperluas
wawasan estetika dan memperkaya dinamika perkembangan
karawitan di berbagai tingkat komunitas.

e Pemanfaatan Teknologi dan Media: Menggunakan teknologi
dan media sosial untuk menyebarkan kesadaran tentang
kesetaraan gender dalam seni karawitan dan mempromosikan
karya perempuan dalam bidang ini (Wijayanto et al., 2025).
Langkah ini juga mampu memperluas jangkauan apresiasi
publik sehingga kontribusi perempuan dalam karawitan semakin
terlihat dan diakui secara luas.

9.4 Studi Kasus: Karawitan dan Gender dalam

Perspektif Sosiologi

Karawitan, khususnya gamelan Gender Wayang, merupakan
bagian penting dari warisan budaya Bali yang tidak hanya berfungsi
sebagai seni pertunjukan, tetapi juga sebagai medium interaksi sosial dan
pembentukan identitas budaya yang kompleks. Gender Wayang adalah
set gamelan yang terdiri dari empat instrumen gender yang dimainkan
secara musikal dan bersifat fleksibel, biasa digunakan untuk mengiringi
pertunjukan wayang kulit sekaligus ritual keagamaan Hindu di Bali
(Suharta & Suryatini, 2013). Keunikan karawitan ini juga menonjol
karena jalinan nada-nada (kotekan) yang rumit dan teknik permainan
yang tinggi, sehingga membuatnya memiliki nilai estetika serta fungsi
sosial yang signifikan.

Dari  perspektif sosiologis, karawitan Gender Wayang
merefleksikan interaksi dan struktur sosial dalam masyarakat Bali,
khususnya dalam konteks hubungan gender. Secara tradisional,
permainan Gender Wayang lebih didominasi oleh laki-laki, karena nilai
sosial dan adat yang mengatur pembagian peran dalam seni karawitan
(Bhumi & Santosa, 2019; Suharta & Suryatini, 2013). Namun,
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perkembangan sosial dan pendidikan formal membuka ruang bagi
perempuan untuk ikut berpartisipasi dalam pembelajaran dan
pertunjukan gamelan ini, mencerminkan perubahan norma gender yang
lebih inklusif sekaligus menantang dominasi patriarki dalam bidang seni
tradisional (Santosa et al., 2025).

Peran perempuan dalam karawitan semakin penting khususnya
dalam kelompok sekaha gong perempuan (Female Sekaa Gong) yang
tidak hanya melestarikan musik tradisional Bali tetapi juga
mengekspresikan estetika feminin dan nilai sosial yang baru. Kelompok
ini berfungsi sebagai sarana solidaritas sosial, memperluas peran
perempuan dalam ritual dan sosial, serta menjaga kelestarian budaya
karawitan dalam konteks modern yang dinamis (Santosa et al., 2025).
Penelitian kualitatif menegaskan bahwa Female Sekaa Gong berperan
dalam mempertahankan nilai-nilai budaya Bali dan membangun rasa
kebersamaan di komunitas melalui aktivitas kreatif dan ritus sosial yang
melibatkan musik karawitan (Santosa et al., 2025).

Pelatihan Gender Wayang bagi generasi muda, termasuk
perempuan, juga merupakan strategi penting dalam menghadapi
tantangan perubahan zaman terutama dampak negatif kemajuan
teknologi dan digitalisasi yang mengikis minat dan keterlibatan anak
muda terhadap budaya lokal (Bhumi & Santosa, 2019). Penelitian dari
ISI Bali menunjukkan bahwa pelatihan ini efektif sebagai "perisai”
budaya yang memperkuat kecintaan serta keterampilan karawitan pada
anak muda. Kegiatan ini meningkatkan kemampuan sosial, kognitif, dan
emosional peserta, sekaligus mengajarkan nilai-nilai disiplin, dedikasi,
dan kerjasama (Bhumi & Santosa, 2019).

Secara lebih luas, pelatihan dan pembinaan karawitan Gender
Wayang dilakukan secara terstruktur melalui komunitas seni dan
sanggar, yang menjadi pusat aktivitas kebudayaan sekaligus sosial
(Muzaqqi et al., 2023). Dalam proses ini, hubungan antara pelatih,
peserta, dan masyarakat banjar sangat erat dan berperan dalam
mekanisme pelestarian budaya yang partisipatif, menghormati nilai-nilai
adat, dan adaptif terhadap perkembangan zaman. Lebih jauh, pembinaan
ini menjadi wadah ekspresi kreativitas sekaligus ruang edukasi sosial
budaya bagi komunitas lokal (Muzaqqi et al., 2023). Dengan demikian,
proses pembinaan Gender Wayang tidak hanya menjaga kesinambungan
tradisi, tetapi juga memperkuat kohesi sosial melalui interaksi lintas
generasi dalam lingkungan budaya yang hidup.

Adanya gaya permainan Gender Wayang yang berbeda-beda di
berbagai wilayah Bali seperti Sukawati, Buleleng, dan Badung, turut
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mencerminkan keragaman budaya lokal yang saling melengkapi dan
memperkaya wacana karawitan (Ardana, 2010; Suharta & Suryatini,
2013). Keragaman ini penting dijaga agar tidak tergerus oleh
homogenisasi budaya global, dan menjadi bukti keunikan budaya yang
dipertahankan secara berkelanjutan oleh komunitas lokal melalui
transmisi pengetahuan tradisional (Ardana, 2010; Suharta & Suryatini,
2013). Sebagai hasilnya, setiap gaya permainan mampu menghadirkan
identitas musikal tersendiri yang merefleksikan sejarah, lingkungan
sosial, serta nilai estetika masyarakat pendukungnya.

Dalam konteks teori sosiologi, pelestarian karawitan sebagai
warisan budaya tidak hanya soal mempertahankan seni pertunjukan,
tetapi juga soal bagaimana praktik sosial, relasi kekuasaan, nilai adat, dan
identitas budaya terbentuk dan direproduksi melalui aktivitas seni ini.
Karawitan berperan sebagai media yang menghidupkan hubungan antar
anggota masyarakat, memperkuat kohesi sosial, serta menjadi simbol
status dan legitimasi sosial dalam komunitas Bali (Bhumi & Santosa,
2019; Santosa et al., 2025). Keberlanjutan karawitan mencerminkan
bagaimana seni berfungsi sebagai mekanisme sosial yang menjaga
stabilitas budaya sekaligus memungkinkan terjadinya perubahan
struktural dalam masyarakat.

Isu gender yang muncul dalam praktik karawitan juga menjadi
cermin perubahan norma sosial. Perempuan yang dulu dibatasi
peranannya kini mulai mendapatkan pengakuan dalam ruang seni yang
selama ini didominasi laki-laki, menunjukkan adanya transformasi sosial
yang dibarengi dengan peningkatan kesadaran akan kesetaraan gender.
Hal ini juga berdampak positif dalam memperluas basis pelestarian
budaya, menjadikan karawitan lebih adaptif dan relevan dengan era
modern tanpa kehilangan akar budaya (Bhumi & Santosa, 2019; Santosa
et al., 2025). Perkembangan ini menegaskan bahwa karawitan menjadi
ruang penting bagi negosiasi identitas dan pembongkaran batas-batas
gender yang sebelumnya dianggap baku.

Secara khusus, pembelajaran dan partisipasi perempuan dalam
Gender Wayang mengajarkan banyak hal tentang bagaimana seni
tradisional dapat menjadi arena dialog sosial untuk isu kekuasaan, peran
gender, serta interaksi antar generasi. Dengan melakukan pelatihan ini,
generasi muda perempuan tidak hanya belajar teknik musikal tetapi juga
memahami nilai-nilai sosial dan kultural yang membingkai peran mereka
dalam masyarakat Bali (Bhumi & Santosa, 2019). Keterlibatan
perempuan dalam Gender Wayang turut membentuk perspektif baru
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yang lebih kritis dan progresif terhadap dinamika budaya serta struktur
sosial yang melingkupinya.

Berbagai penelitian membuktikan pula bahwa pelatihan
karawitan Gender Wayang mampu mengurangi kecanduan gadget dan
penggunaan teknologi yang berlebihan di kalangan anak-anak dan
remaja di Bali. Melalui kegiatan ini, mereka terdorong untuk aktif secara
sosial dan kultural sekaligus mengembangkan kecerdasan emosional dan
sosial yang sehat (Bhumi & Santosa, 2019). Ini menjadi bukti bahwa
pelestarian budaya bersinergi dengan upaya kesejahteraan sosial dan
penguatan komunitas secara keseluruhan.

Untuk menghadapi tantangan globalisasi dan modernisasi,
integrasi antara tradisi karawitan dengan inovasi pendidikan formal dan
teknologi digital juga menjadi peluang strategis. Digitalisasi pertunjukan
karawitan dan dokumentasi online dapat memperluas jangkauan audiens
dan menjaring minat generasi muda yang familiar dengan teknologi.
Dengan demikian, pelestarian karawitan dapat dijalankan secara efektif
dan berkelanjutan dengan tetap mempertahankan nilai-nilai budaya lokal
yang khas (Bhumi & Santosa, 2019; Santosa et al., 2025). Integrasi
digital dalam pelestarian karawitan memungkinkan pemanfaatan
teknologi tidak hanya sebagai media penyebarluasan, tetapi juga sebagai
sarana edukasi interaktif yang meningkatkan keterlibatan generasi muda
dan menjaga kesinambungan nilai budaya secara berkelanjutan. Dengan
demikian, teknologi digital berperan sebagai jembatan yang
menghubungkan tradisi dengan perkembangan zaman tanpa
menghilangkan esensi filosofis dan kultural seni karawitan (Wijayanto et
al., 2025).

9.5 Kesimpulan

Peran gender dalam komunitas karawitan merupakan fenomena
yang kompleks dan multidimensional, mencakup aspek teknis musik dan
konstruksi sosial budaya. Dalam seni karawitan Jawa dan Bali, konsep
gender tidak hanya merujuk pada instrumen musik, tetapi juga pada
peran laki-laki dan perempuan yang saling melengkapi dalam
menciptakan harmoni seni dan sosial.

Meskipun tradisi dan norma budaya masih membatasi peran
perempuan, perubahan sosial dan pendidikan membuka ruang bagi
perempuan untuk lebih aktif dan profesional dalam karawitan. Konsep
lanang-wadon sebagai simbol keseimbangan maskulin dan feminin
menjadi landasan filosofis yang mendasari peran gender dalam seni
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karawitan, menegaskan pentingnya harmoni dan kesetaraan dalam
komunitas seni ini.

Representasi perempuan dan laki-laki dalam seni karawitan
merupakan cerminan dari konstruksi sosial dan filosofi budaya yang
mendalam. Peran gender dalam memainkan instrumen gamelan dan
dalam komunitas karawitan menunjukkan adanya pembagian peran yang
tradisional namun fleksibel, yang terus mengalami perubahan seiring
perkembangan sosial dan pendidikan.

Simbolisme gender seperti lingga-yoni menegaskan pentingnya
keseimbangan antara unsur maskulin dan feminin dalam seni karawitan,
yang mencerminkan nilai-nilai budaya Jawa dan Bali. Perempuan Kini
semakin aktif dan dominan dalam berbagai aspek seni karawitan,
menandai kemajuan dalam representasi gender yang lebih inklusif dan
egaliter.

Isu kesetaraan dan perubahan peran gender dalam seni karawitan
merupakan refleksi dari dinamika sosial yang lebih luas dalam
masyarakat Indonesia. Perubahan sosial, pendidikan, modernisasi, dan
globalisasi telah membuka peluang bagi perempuan untuk berpartisipasi
lebih aktif dan dominan dalam seni karawitan, meskipun tantangan
budaya dan stereotip masih ada.

Dengan dialog yang terbuka, pendidikan yang inklusif, dan
dukungan yang kuat, seni karawitan dapat menjadi ruang yang egaliter
dan inklusif, sekaligus mempertahankan nilai-nilai budaya yang kaya
dan mendalam. Adaptasi terhadap perubahan ini penting agar karawitan
tetap relevan dan dapat diwariskan kepada generasi berikutnya tanpa
diskriminasi gender.

31



Pertemuan 10. Karawitan dan
Ekonomi Sosial

10.1 Karawitan sebagai Sumber Penghidupan dan

Ekonomi Kreatif

Karawitan, sebagai seni tradisional yang meliputi gamelan dan
seni pertunjukan musik khas Jawa dan Bali, tidak hanya memiliki nilai
budaya yang tinggi, tetapi juga berperan penting sebagai sumber
penghidupan bagi para pelaku dan komunitasnya. Dalam konteks
ekonomi kreatif, karawitan menjadi bagian dari sektor yang menekankan
kreativitas dan inovasi untuk menciptakan nilai tambah ekonomi
sekaligus menjaga kelestarian budaya lokal. Penjelasan ini akan
membahas secara mendalam peran karawitan dalam ekonomi kreatif,
sumber penghidupan bagi pelaku seni, serta peluang dan tantangan yang
dihadapi, dengan dukungan referensi dari jurnal dan buku bereputasi.

'S .‘.._ .\ : e ‘:,
Gambar 10. 1 Pementasan Gamelan pada 2018

Karawitan berpotensi besar sebagai komoditas ekonomi kreatif,
baik melalui pertunjukan langsung, pendidikan, maupun inovasi digital.
Seniman karawitan memperoleh penghasilan dari honorarium
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pertunjukan, pelatihan, kolaborasi lintas genre, hingga adaptasi ke
platform digital dan virtual seperti konsep Gameland, yang
memungkinkan pertunjukan karawitan diakses global tanpa batas ruang
dan waktu (Nego & Setiaji, 2023) Inovasi ini memperluas pasar,
meningkatkan pendapatan, dan memperkuat eksistensi karawitan di era
digital (Saputra & Saleh, 2024). Selain itu, karawitan juga menjadi alat
promosi budaya Indonesia di kancah internasional, memperkuat identitas
dan daya tarik wisata budaya (Puguh et al., 2023).

Di berbagai daerah, karawitan telah berkembang menjadi aset
budaya yang mampu menghasilkan peluang ekonomi melalui
pertunjukan, produksi rekaman, pendidikan musik tradisional, serta kerja
sama dengan sektor pariwisata dan industri kreatif lainnya. Para seniman
karawitan tidak hanya memperoleh pendapatan dari aktivitas pentas,
tetapi juga dari jasa pelatihan di sanggar, kolaborasi lintas disiplin, serta
inovasi dalam menciptakan karya baru yang relevan dengan selera pasar
tanpa menghilangkan nilai tradisinya. Meski demikian, keberlanjutan
ekonomi karawitan masih dipengaruhi oleh faktor struktural seperti akses
terhadap pendanaan, dukungan kebijakan pemerintah, serta kemampuan
aktor budaya dalam beradaptasi dengan perubahan ekosistem industri
kreatif. Dengan demikian, penguatan kapasitas dan profesionalisasi
pelaku karawitan menjadi kunci agar seni tradisi ini dapat bersaing dalam
lanskap ekonomi kontemporer sekaligus tetap menjadi warisan budaya
yang hidup.

10.1.1 Karawitan dalam Konteks Ekonomi Kreatif

Ekonomi kreatif adalah sektor ekonomi yang mengandalkan
kreativitas, pengetahuan, dan inovasi dalam menghasilkan produk dan
jasa bernilai tambah tinggi. Di Indonesia, ekonomi kreatif mencakup
berbagai subsektor, termasuk seni pertunjukan tradisional seperti
karawitan (Syafitri & Nisa, 2024). Karawitan sebagai bagian dari
ekonomi kreatif memiliki potensi besar dalam menciptakan lapangan
kerja dan meningkatkan pendapatan masyarakat lokal. Karawitan
sebagai bagian dari ekonomi kreatif tidak hanya berpotensi menciptakan
lapangan kerja dan meningkatkan pendapatan masyarakat lokal, tetapi
juga berkontribusi pada pelestarian warisan budaya serta mendorong
inovasi yang menggabungkan kreativitas tradisional dengan teknologi
modern, sehingga memperkuat daya saing produk budaya Indonesia di
pasar global.

Menurut data BPS (2020), sektor ekonomi kreatif menyumbang
sekitar 7,44% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional dan
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menyerap lebih dari 17 juta tenaga kerja, sebagian besar berasal dari
kalangan muda yang kreatif dan inovatif (Syafitri & Nisa, 2024).
Karawitan, sebagai seni tradisional yang masih hidup dan berkembang,
turut berkontribusi dalam pencapaian tersebut dengan menyediakan
peluang kerja dan penghasilan bagi para pemain, dalang, pengrajin alat
musik, dan komposer.

10.1.2 Karawitan sebagai Sumber Penghidupan

Pelaku karawitan memperoleh penghasilan dari berbagai
aktivitas yang berkaitan dengan seni ini. Pemain gamelan, dalang, dan
komposer mendapatkan pendapatan dari pertunjukan seni, baik dalam
acara tradisional, upacara adat, maupun pertunjukan komersial. Selain
itu, pelatihan dan pendidikan karawitan menjadi sumber penghasilan
lain, di mana para ahli seni mengajar generasi muda atau komunitas yang
ingin belajar gamelan (Mukromiin et al., 2024). Selain itu, pendapatan
pelaku karawitan juga dapat diperoleh melalui produksi rekaman musik,
kolaborasi dengan sektor pariwisata, serta partisipasi dalam festival seni
dan kompetisi, yang semakin memperluas peluang ekonomi di bidang
seni tradisional ini.

Pengrajin alat musik gamelan juga memainkan peran penting
dalam ekonomi karawitan. Pembuatan dan perawatan gamelan
membutuhkan keterampilan khusus yang diwariskan turun-temurun, dan
produk mereka memiliki nilai ekonomi yang tinggi. Pasar alat musik
gamelan tidak hanya terbatas di dalam negeri, tetapi juga meluas ke pasar
internasional, terutama di kalangan penggemar budaya Indonesia di luar
negeri (Mukromiin et al., 2024). Selain menjaga kualitas estetika dan
akustik instrumen, para pengrajin juga beradaptasi dengan inovasi desain
dan kebutuhan pasar modern tanpa meninggalkan kaidah tradisional.
Dengan demikian, keberadaan mereka menjadi pilar penting dalam
menjaga keberlanjutan ekosistem karawitan sekaligus mendorong
pertumbuhan ekonomi kreatif berbasis budaya.

10.1.3 Peran Teknologi Digital dalam Pengembangan Karawitan

Perkembangan teknologi digital membuka peluang baru bagi
pelaku karawitan untuk berkarya dan memasarkan produk seni mereka
secara lebih luas. Aplikasi musik digital memungkinkan komposer dan
musisi karawitan untuk menciptakan, merekam, dan menyebarkan karya
mereka tanpa batas geografis (Syafitri & Nisa, 2024). Digitalisasi ini juga
mempermudah akses pembelajaran karawitan melalui platform daring,
sehingga memperluas jangkauan pendidikan seni tradisional.
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Teknologi digital tidak hanya memudahkan produksi dan
distribusi karya, tetapi juga memungkinkan kolaborasi lintas disiplin dan
lintas budaya, yang dapat memperkaya inovasi dalam karawitan. Dengan
demikian, teknologi menjadi alat penting dalam menjaga relevansi
karawitan di era modern dan memperkuat posisinya dalam ekonomi
kreatif (Syafitri & Nisa, 2024). Teknologi digital membuka peluang bagi
seniman karawitan untuk bereksperimen dengan berbagai bentuk
ekspresi dan media baru, yang dapat menarik minat audiens yang lebih
luas dan beragam. Selain itu, kolaborasi lintas disiplin dan budaya
melalui platform digital memperkuat pertukaran pengetahuan dan
kreativitas, sehingga mendorong regenerasi dan inovasi berkelanjutan
dalam tradisi karawitan.

10.1.4 Pelestarian dan Pengembangan Karawitan sebagai Ekonomi
Kreatif

Pelestarian karawitan sebagai warisan budaya sekaligus sebagai
sumber penghidupan memerlukan dukungan dari berbagai pihak,
termasuk pemerintah, komunitas lokal, dan sektor swasta. Upaya
pelestarian tidak hanya menjaga keberlangsungan seni, tetapi juga
membuka peluang ekonomi yang berkelanjutan bagi masyarakat.

Mukromiin  (2024) menyoroti peran masyarakat dalam
melestarikan karawitan dan batik sebagai bagian dari ekonomi kreatif di
Desa Srowot. Melalui pelestarian budaya ini, masyarakat dapat
meningkatkan kesejahteraan ekonomi sekaligus menjaga identitas
budaya lokal (Mukromiin et al., 2024). Pendekatan ini sejalan dengan
teori pembangunan berkelanjutan yang menekankan keseimbangan
antara pertumbuhan ekonomi, pelestarian budaya, dan kesejahteraan
sosial (Syafitri & Nisa, 2024).

Pemerintah Indonesia melalui Badan Ekonomi Kreatif (Bekraf)
telah meluncurkan berbagai program untuk mendukung pengembangan
ekonomi kreatif, termasuk pelatihan, fasilitasi akses pembiayaan, dan
promosi produk kreatif ke pasar internasional (Syafitri & Nisa, 2024).
Sinergi antara sektor pariwisata dan ekonomi kreatif juga menjadi
strategi penting dalam mengembangkan karawitan sebagai sumber
penghidupan yang berkelanjutan (Maharani & Laily Nisa, 2024).
Pemerintah Indonesia melalui berbagai program Bekraf, seperti BEKUP
2024, memberikan pelatihan, inkubasi bisnis, serta akses pembiayaan
yang dirancang khusus untuk meningkatkan inovasi dan kapasitas para
pelaku ekonomi kreatif, termasuk sektor seni pertunjukan tradisional
seperti karawitan, sehingga memperkuat daya saing dan keberlanjutan
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ekonomi kreatif di tingkat nasional dan internasional (Dyandramitha &
Rajagukguk, 2024).

10.1.5 Dampak Ekonomi dan Sosial Karawitan dalam Komunitas
Lokal

Karawitan tidak hanya memberikan dampak ekonomi langsung
melalui pendapatan pelaku seni, tetapi juga berdampak sosial yang
signifikan. Seni karawitan memperkuat identitas budaya dan menjadi
media pembelajaran nilai-nilai sosial dalam komunitas. Hal ini
menciptakan rasa kebersamaan dan memperkuat jaringan sosial yang
mendukung keberlanjutan seni dan ekonomi lokal (Shaputri et al., 2023).
Selain itu, karawitan berperan sebagai sarana inklusi sosial yang
mempertemukan berbagai lapisan masyarakat, memperkuat solidaritas,
dan membangun kesadaran kolektif akan pentingnya pelestarian budaya
sebagai fondasi kebanggaan dan kedaulatan komunitas.

Selain itu, karawitan sebagai bagian dari ekonomi kreatif
berkontribusi dalam pemberdayaan masyarakat, terutama generasi muda
dan perempuan, yang dapat mengembangkan keterampilan dan
kreativitas mereka untuk menciptakan peluang kerja dan usaha baru
(Siregar, 2024). Dengan demikian, karawitan menjadi instrumen penting
dalam pembangunan ekonomi inklusif dan berkelanjutan.

10.1.6 Tantangan dalam Pengembangan Karawitan sebagai
Ekonomi Kreatif

Meskipun memiliki potensi besar, pengembangan karawitan
sebagai sumber penghidupan dan ekonomi kreatif menghadapi berbagai
tantangan. Infrastruktur yang belum memadai, keterbatasan akses
pembiayaan, dan kurangnya dukungan teknologi menjadi hambatan
utama (Maharani & Laily Nisa, 2024). Selain itu, perubahan sosial dan
gaya hidup modern juga berpotensi mengurangi minat generasi muda
terhadap seni tradisional jika tidak diimbangi dengan inovasi dan
adaptasi.

Tantangan lain adalah perlunya peningkatan kapasitas pelaku
seni dalam mengelola usaha kreatif secara profesional, termasuk
pemasaran, manajemen keuangan, dan pengembangan produk yang
sesuai dengan pasar modern (Mukromiin et al., 2024). Oleh karena itu,
kolaborasi antara pemerintah, akademisi, pelaku seni, dan sektor swasta
sangat dibutuhkan untuk mengatasi hambatan ini dan memaksimalkan
potensi karawitan dalam ekonomi kreatif.
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10.1.7 Strategi Pengembangan Karawitan dalam Ekonomi Kreatif

Strategi pengembangan karawitan sebagai sumber penghidupan
dan ekonomi kreatif harus mengintegrasikan pelestarian budaya dengan
inovasi dan pengembangan kapasitas. Beberapa strategi yang dapat
diterapkan antara lain:

e Pendidikan dan Pelatihan: Meningkatkan akses pendidikan
karawitan yang menggabungkan aspek seni dan kewirausahaan
untuk membekali pelaku seni dengan keterampilan teknis dan
bisnis (Mukromiin et al., 2024).

e Pemanfaatan Teknologi Digital: Mengoptimalkan penggunaan
teknologi digital untuk produksi, distribusi, dan pemasaran karya
karawitan secara efektif (Syafitri & Nisa, 2024).

e Penguatan Jejaring dan Kolaborasi: Membangun jejaring
antara pelaku seni, pemerintah, dan sektor swasta untuk
mendukung pengembangan usaha kreatif dan akses pasar
(Maharani & Laily Nisa, 2024).

e Promosi dan Branding: Meningkatkan promosi karawitan
sebagai produk budaya dan ekonomi kreatif melalui festival,
pameran, dan platform digital untuk menjangkau pasar domestik
dan internasional (Syafitri & Nisa, 2024).

e Pengembangan Produk Inovatif: Mengembangkan produk
karawitan yang inovatif dan adaptif terhadap kebutuhan pasar
modern tanpa menghilangkan nilai tradisional (Shaputri et al.,
2023).

10.2 Hubungan Karawitan dengan Pariwisata dan

Ekonomi Lokal

Karawitan, sebagai seni musik tradisional yang khas di
Indonesia, terutama di daerah seperti Bali dan Yogyakarta, memiliki
peranan penting tidak hanya sebagai warisan budaya tetapi juga sebagai
daya tarik utama dalam sektor pariwisata. Pertunjukan karawitan yang
rutin digelar di berbagai tempat wisata telah menjadi produk budaya yang
menarik minat wisatawan domestik maupun mancanegara. Selain
memperkaya pengalaman wisata, aktivitas ini memberikan kontribusi
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi lokal melalui peningkatan
pendapatan pelaku seni, pengelola tempat pertunjukan, serta sektor
pendukung seperti perhotelan dan kuliner. Penjelasan berikut akan
menguraikan hubungan karawitan dengan pariwisata dan ekonomi lokal
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secara mendalam, didukung oleh kajian dan data dari berbagai sumber
akademik bereputasi.

Karawitan berfungsi sebagai aset budaya penting yang tidak
hanya melestarikan warisan musik tradisional Indonesia, tetapi juga
menghasilkan nilai ekonomi yang signifikan melalui pariwisata dan
pertunjukan budaya lokal.  Penelitian menunjukkan bahwa seni
tradisional seperti karawitan merupakan produk wisata esensial yang
memenuhi tuntutan kualitas utama: keunikan, keaslian, orisinalitas, dan
keragaman (Kanzunnudin, 2011). Pertunjukan budaya menciptakan
beragam manfaat ekonomi dengan menarik wisatawan domestik dan
internasional, menghasilkan pendapatan bagi seniman, tempat
pertunjukan, dan sektor pendukung seperti industri perhotelan dan
kuliner (1. P. W. C. Putra & Lodra, 2019).

3 :
Gambar 10. 2 Festival Gong Kebyar Wanita pada 2019
Sumber: Aris Setiawan (Setiawan, 2019)

10.2.1 Karawitan sebagai Daya Tarik Budaya dalam Pariwisata
Karawitan merupakan bagian integral dari budaya Jawa dan Bali
yang kerap ditampilkan dalam konteks pariwisata budaya. Pertunjukan
gamelan dan seni karawitan lainnya sering menjadi agenda rutin di
destinasi wisata utama seperti Bali dan Yogyakarta, yang dikenal sebagai
pusat kebudayaan dan seni tradisional Indonesia (Asworowati &
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Widarjono, 2016). Karawitan sebagai bagian dari pariwisata budaya di
Bali dan Yogyakarta tidak hanya berfungsi sebagai tontonan bagi
wisatawan, tetapi juga menjadi wahana pelestarian dan promosi warisan
budaya lokal yang mendalam, sehingga memperkuat identitas kultural
sekaligus memberikan dampak ekonomi positif bagi komunitas seni
setempat (Santosa et al., 2025).

Pertunjukan karawitan tidak hanya berfungsi sebagai hiburan,
tetapi juga sebagai media edukasi dan pelestarian budaya yang
memperkenalkan kekayaan tradisi kepada wisatawan. Keunikan dan
keaslian seni karawitan menjadi nilai jual yang kuat dalam menarik
pengunjung, sehingga seni ini menjadi salah satu produk budaya yang
strategis dalam pengembangan pariwisata berbasis budaya (Hendarto,
1996). Pertunjukan karawitan juga berperan penting dalam membangun
kesadaran dan apresiasi masyarakat serta wisatawan terhadap nilai-nilai
luhur budaya lokal yang terkandung dalam setiap aspek musik dan
ritualnya. Dengan demikian, karawitan tidak hanya mendorong
perkembangan ekonomi pariwisata, tetapi juga menjaga keberlanjutan
warisan budaya melalui interaksi langsung antara pelaku seni dan
audiens yang beragam.

10.2.2 Dampak Pariwisata Berbasis Karawitan terhadap Ekonomi
Lokal

Pariwisata berbasis budaya, termasuk karawitan, memberikan
dampak ekonomi yang luas bagi masyarakat lokal. Pertumbuhan sektor
pariwisata mendorong peningkatan pendapatan bagi para pelaku seni
karawitan, seperti pemain gamelan, dalang, dan pengrajin alat musik,
yang mendapatkan penghasilan dari pertunjukan dan pelatihan seni
(Asworowati & Widarjono, 2016). Keterlibatan karawitan dalam agenda
pariwisata turut memperkuat posisi seni tradisional sebagai daya tarik
budaya yang bernilai ekonomi tinggi dan berkelanjutan.

Selain itu, pertunjukan karawitan yang rutin digelar di tempat
wisata juga meningkatkan pendapatan pengelola tempat pertunjukan dan
sektor pendukung seperti hotel, restoran, dan usaha kuliner lokal. Data
statistik menunjukkan bahwa sektor ako.modasi dan makanan minuman
merupakan kontributor terbesar dalam perekonomian Bali, dengan
kontribusi mencapai 22,82% dari lapangan usaha (Urbanus & Febianti,
2017). Pertunjukan karawitan yang rutin digelar di tempat wisata tidak
hanya meningkatkan pendapatan langsung pengelola tempat
pertunjukan, tetapi juga mendorong pertumbuhan sektor pendukung
seperti hotel, restoran, dan usaha kuliner lokal, yang secara signifikan

39



berkontribusi terhadap perekonomian Bali. Data menunjukkan bahwa
sektor akomodasi dan makanan minuman menyumbang hampir 20-22%
dari Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Bali, mencerminkan
pentingnya sinergi antara seni budaya dan pariwisata dalam memperkuat
ekonomi lokal serta membuka lapangan kerja bagi masyarakat sekitar
(Octolongerens, 2023).

Peningkatan aktivitas pariwisata ini juga membuka lapangan
kerja baru bagi masyarakat lokal, sehingga membantu mengurangi
tingkat pengangguran dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat
setempat  (Octolongerens, 2023). Misalnya, di Bali, tingkat
pengangguran terbuka tercatat sangat rendah, yaitu sekitar 1,99%, yang
sebagian besar disebabkan oleh pertumbuhan sektor pariwisata dan
ekonomi kreatif yang kuat (Urbanus & Febianti, 2017). Hal ini
menunjukkan bahwa interaksi antara seni karawitan dan sektor
pariwisata mampu menciptakan efek berganda yang signifikan bagi
pembangunan ekonomi daerah.

10.2.3 Festival dan Event Karawitan sebagai Media Promosi
Budaya dan Ekonomi Kreatif

Festival dan event seni karawitan, seperti Parade Musik
Gamelan, berperan penting dalam mempromosikan budaya sekaligus
meningkatkan ekonomi kreatif lokal. Event semacam ini tidak hanya
melibatkan komunitas seni, tetapi juga masyarakat umum, yang
berkontribusi pada pengembangan ekonomi lokal melalui berbagai
aktivitas pendukung (Hendarto, 1996). Festival karawitan menjadi ruang
strategis untuk memperluas jejaring kreatif sekaligus memperkuat posisi
seni tradisional dalam pasar budaya kontemporer.

Festival karawitan menjadi ajang untuk memperkenalkan seni
tradisional kepada audiens yang lebih luas, termasuk wisatawan asing,
sekaligus membuka peluang pemasaran produk seni dan kerajinan lokal.
Kegiatan ini juga mendorong kolaborasi antar seniman dan pelaku
ekonomi kreatif, sehingga memperkuat ekosistem seni dan ekonomi di
daerah tersebut (Asworowati & Widarjono, 2016). Festival karawitan
tidak hanya berperan sebagai platform pertunjukan seni, tetapi juga
sebagai wahana promosi budaya yang menjembatani interaksi antara
tradisi lokal dan pasar global, sehingga meningkatkan daya tarik
destinasi wisata budaya. Selain itu, kolaborasi yang terjadi dalam festival
ini menciptakan sinergi yang memperkuat jaringan kreatif dan ekonomi,
memberikan manfaat berkelanjutan bagi pelaku seni, pengrajin, dan
komunitas lokal secara keseluruhan.
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10.2.4 Studi Kasus Bali dan Yogyakarta: Sinergi Karawitan,
Pariwisata, dan Ekonomi Lokal

Bali dan Yogyakarta merupakan dua wilayah yang paling
menonjol dalam memanfaatkan karawitan sebagai daya tarik budaya
dalam pariwisata. Bali, sebagai destinasi wisata internasional, telah lama
mengintegrasikan seni karawitan dalam paket pariwisata budayanya.
Kontribusi sektor pariwisata Bali terhadap PDB nasional sangat besar,
termasuk dari pendapatan yang dihasilkan oleh pertunjukan seni
tradisional (Octolongerens, 2023). Hal ini memperlihatkan bahwa
karawitan memainkan peran strategis dalam memperkuat citra budaya
daerah sekaligus meningkatkan nilai ekonominya di mata wisatawan
domestik maupun mancanegara.

Gambar 10. 3 Situasi Penonton pada Lomba Balaganjur 2024
Sumber: Jawa Pos (Damayanti, 2024)

Pertumbuhan pariwisata di Bali juga mendorong pengembangan
infrastruktur dan sektor jasa terkait, seperti hotel, restoran, dan
transportasi, yang semuanya mendapat manfaat dari aktivitas seni
budaya. Selain itu, pariwisata memberikan peluang bagi industri kecil
dan menengah, termasuk pengrajin alat musik gamelan dan produk
kerajinan tangan khas Bali (Urbanus & Febianti, 2017). Pertumbuhan
pariwisata di Bali yang mendorong pengembangan infrastruktur dan
sektor jasa terkait juga berkontribusi signifikan dalam memperkuat
ekosistem ekonomi lokal, dengan memberikan peluang berkelanjutan
bagi pelaku usaha kecil dan menengah, termasuk pengrajin alat musik
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gamelan dan produk kerajinan tangan khas Bali, sehingga meningkatkan
kesejahteraan masyarakat sambil menjaga kekayaan budaya daerah
(Taufiq, 2025).

Di Yogyakarta, karawitan juga menjadi bagian penting dari
pariwisata budaya. Pertunjukan gamelan dan seni tradisional lainnya
sering digelar di lokasi-lokasi wisata seperti Kraton Yogyakarta dan
kompleks candi Prambanan. Penelitian Hendarto (1996) menunjukkan
bahwa industri pariwisata di Yogyakarta memberikan dampak positif
bagi pelestarian karawitan dan peningkatan kesejahteraan pelaku seni
(Hendarto, 1996). Integrasi karawitan dalam pariwisata Y ogyakarta tidak
hanya memperkaya pengalaman wisatawan, tetapi juga memperkuat
keberlanjutan ekosistem seni tradisional di tingkat lokal.

10.2.5 Kontribusi Karawitan terhadap Pemberdayaan Ekonomi
Masyarakat Lokal

Karawitan sebagai bagian dari pariwisata budaya berperan
dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat lokal. Melalui keterlibatan
dalam pertunjukan dan kegiatan seni, masyarakat memperoleh
penghasilan yang dapat meningkatkan taraf hidup mereka. Keterlibatan
ini juga memperkuat identitas budaya dan rasa kebanggaan terhadap
warisan lokal (Urbanus & Febianti, 2017). Partisipasi aktif masyarakat
dalam kegiatan karawitan mendorong terciptanya ekosistem kreatif yang
berkelanjutan dan mampu beradaptasi dengan kebutuhan pariwisata
modern.

Selain itu, karawitan mendorong perkembangan ekonomi kreatif
yang melibatkan berbagai sektor, seperti pembuatan alat musik, pelatihan
seni, dan produksi karya seni. Sinergi ini menciptakan ekosistem
ekonomi yang berkelanjutan dan inklusif, yang mampu mengakomodasi
perkembangan zaman tanpa mengorbankan nilai-nilai budaya (Hendarto,
1996). Dengan demikian, karawitan menjadi fondasi penting bagi inovasi
kreatif yang tetap berpijak pada tradisi namun mampu bersaing dalam
lanskap ekonomi global.

10.2.6 Tantangan dan Peluang dalam Mengembangkan Karawitan
sebagai Produk Pariwisata

Meski memiliki potensi besar, pengembangan karawitan sebagai
produk pariwisata dan ekonomi lokal menghadapi berbagai tantangan.
Di antaranya adalah kebutuhan untuk menjaga kualitas dan keaslian seni
tradisional di tengah tekanan komersialisasi dan modernisasi (Hendarto,
1996). Oleh karena itu, diperlukan strategi pengelolaan yang sensitif
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terhadap nilai budaya agar karawitan tetap autentik tanpa kehilangan
daya tariknya bagi pasar wisata dan industri kreatif.

Perubahan nilai sosial dan gaya hidup generasi muda dapat
mengancam kelangsungan seni karawitan jika tidak diimbangi dengan
upaya pelestarian yang efektif dan inovasi yang relevan dengan
perkembangan zaman. Oleh karena itu, diperlukan kolaborasi antara
pemerintah, komunitas seni, pelaku pariwisata, dan masyarakat untuk
mengembangkan strategi yang berkelanjutan (Asworowati & Widarjono,
2016). Langkah ini memungkinkan karawitan berkembang sebagai
praktik budaya yang hidup dan menarik, sekaligus tetap berakar kuat
pada nilai-nilai tradisionalnya.

Peluang besar juga terbuka melalui pemanfaatan teknologi
digital untuk promosi dan pemasaran pertunjukan karawitan, yang dapat
menjangkau audiens global dan meningkatkan nilai ekonomi seni
tradisional ini (Hendarto, 1996). Pemanfaatan teknologi digital
memungkinkan promosi pertunjukan karawitan menjangkau audiens
global secara lebih efektif melalui platform media sosial dan kanal
digital, sehingga meningkatkan eksposur dan nilai ekonomi seni
tradisional ini secara signifikan. Selain itu, teknologi digital memberikan
peluang untuk kolaborasi lintas budaya dan inovasi dalam produksi serta
distribusi karya karawitan, yang turut memperkuat keberlanjutan dan
daya saing seni karawitan di era modern (Santosa et al., 2025).

10.3 Dampak Ekonomi terhadap Pelestarian Karawitan
Karawitan, sebagai seni musik tradisional Indonesia yang kaya
akan nilai budaya dan sejarah, menghadapi tantangan besar dalam
pelestariannya di era modern. Salah satu faktor krusial yang
memengaruhi keberlanjutan karawitan adalah dukungan ekonomi yang
memadai. Pendapatan yang diperoleh dari aktivitas seni memungkinkan
komunitas karawitan untuk melakukan pelatihan, pemeliharaan dan
pembelian alat musik, serta penyelenggaraan pertunjukan secara
berkelanjutan. Sebaliknya, minimnya dukungan ekonomi seringkali
menyebabkan menurunnya minat generasi muda dan kesulitan
mempertahankan tradisi karawitan. Oleh karena itu, pengembangan
ekonomi kreatif berbasis karawitan menjadi strategi penting dalam
menjaga keberlanjutan seni ini. Selain itu, pemanfaatan media sosial dan
teknologi digital dalam pemasaran karya karawitan turut membantu
meningkatkan eksposur dan peluang ekonomi bagi pelaku seni, sehingga
pelestarian budaya berjalan seiring dengan pengembangan ekonomi.
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Tulisan ini akan membahas secara mendalam dampak ekonomi terhadap
pelestarian karawitan dengan dukungan referensi dari jurnal dan buku
bereputasi serta tervalidasi.

10.3.1 Pentingnya Dukungan Ekonomi dalam Pelestarian
Karawitan

Pelestarian karawitan tidak dapat dilepaskan dari aspek
ekonomi. Menurut Mukromiin (2024), dukungan ekonomi yang
memadai merupakan fondasi utama agar komunitas karawitan dapat
bertahan dan berkembang. Pendapatan dari pertunjukan, pelatihan, dan
produksi alat musik memungkinkan mereka untuk melakukan pembelian
alat musik baru, perawatan alat yang sudah ada, serta mengadakan
pelatihan bagi generasi muda. Hal ini penting untuk menjaga kualitas dan
kontinuitas seni karawitan.

Selain itu, pendapatan yang stabil memberikan insentif bagi para
pelaku seni untuk terus berkarya dan mengembangkan kreativitas
mereka. Tanpa adanya dukungan ekonomi, banyak komunitas karawitan
yang mengalami kesulitan dalam mempertahankan tradisi, karena biaya
operasional yang tinggi dan kurangnya minat generasi muda yang lebih
tertarik pada hiburan modern (Tompo, 2016). Dengan demikian, aspek
ekonomi menjadi faktor penentu dalam keberlangsungan seni karawitan.

10.3.2 Dampak Minimnya Dukungan Ekonomi terhadap
Pelestarian Karawitan

Minimnya dukungan ekonomi dapat menyebabkan berbagai
dampak negatif terhadap pelestarian karawitan. Salah satu dampaknya
adalah menurunnya minat generasi muda untuk belajar dan melestarikan
seni karawitan. Hal ini disebabkan oleh kurangnya insentif ekonomi dan
kesempatan berkarir yang jelas dalam bidang seni tradisional (Fakih,
1996). Akibatnya, keberlanjutan karawitan berisiko terhambat jika tidak
ada upaya strategis untuk memperkuat kesejahteraan pelakunya dan
menciptakan peluang ekonomi yang lebih menjanjikan.

Selain itu, keterbatasan dana juga menghambat pelaksanaan
pelatihan dan pembelian alat musik yang berkualitas. Akibatnya, kualitas
pertunjukan menurun dan daya tarik seni karawitan terhadap masyarakat
luas menjadi berkurang. Kondisi ini berpotensi menyebabkan
tergerusnya tradisi karawitan oleh budaya populer yang lebih mudah
diakses dan lebih menguntungkan secara ekonomi (Tompo, 2016).
Keterbatasan dana ini menuntut upaya kolaboratif dari pemerintah,
swasta, dan komunitas seni untuk menciptakan model pendanaan yang
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berkelanjutan serta inovatif guna mendukung pelatihan dan pemenuhan
sarana berkualitas agar seni karawitan tetap berkembang dan relevan di
era modern.

Menurut Sumarsam (1995), tanpa dukungan ekonomi yang
memadai, seni karawitan akan sulit bertahan dalam jangka panjang. Hal
ini karena seni tradisional memerlukan investasi waktu dan biaya yang
tidak sedikit untuk pelatihan, produksi, dan pertunjukan. Oleh karena itu,
keberlanjutan karawitan sangat bergantung pada bagaimana aspek
ekonomi dapat diintegrasikan dengan pelestarian budaya. Selain itu,
dukungan ekonomi yang kuat juga memungkinkan para seniman
karawitan untuk berkembang dan berinovasi tanpa mengorbankan nilai-
nilai tradisional yang ada.

10.3.3 Ekonomi Kreatif Berbasis Karawitan sebagai Strategi
Pelestarian

Pengembangan ekonomi kreatif berbasis karawitan menjadi
salah satu strategi efektif untuk menjaga keberlanjutan seni ini. Ekonomi
kreatif menekankan pada pemanfaatan kreativitas dan inovasi dalam
menghasilkan nilai tambah dan pendapatan dari produk budaya (Syafitri
& Nisa, 2024). Dalam konteks karawitan, hal ini dapat diwujudkan
melalui diversifikasi produk seni, pengembangan pertunjukan yang
menarik, serta pengelolaan usaha seni secara profesional.

Mukromiin (2024) mencontohkan bagaimana komunitas di Desa
Srowot mengembangkan karawitan sebagai bagian dari ekonomi kreatif
dengan menggabungkan pelestarian budaya dan pengembangan usaha
seni. Dengan pendekatan ini, pelaku seni tidak hanya melestarikan
tradisi, tetapi juga memperoleh penghasilan yang berkelanjutan. Program
pengabdian masyarakat di Desa Srowot melibatkan sosialisasi,
pendampingan, dan pelatihan langsung dalam seni karawitan dan batik
untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan masyarakat dalam
melestarikan budaya sekaligus mengembangkan ekonomi kreatif.
Pendekatan ini juga mencakup pemanfaatan media sosial sebagai sarana
pemasaran produk seni, yang mendorong partisipasi aktif masyarakat
sehingga keberlanjutan pelestarian budaya dan peningkatan ekonomi
dapat terwujud secara berkelanjutan (Banyumas, 2024).

Selain itu, pengembangan ekonomi kreatif membuka peluang
bagi pelaku karawitan untuk berkolaborasi dengan sektor pariwisata,
pendidikan, dan teknologi, sehingga memperluas pasar dan
meningkatkan nilai ekonomi seni karawitan (Sumarsam, 1995). Hal ini

45



penting agar karawitan dapat beradaptasi dengan perkembangan zaman
tanpa kehilangan esensi budaya.

10.3.4 Pemanfaatan Media Sosial dan Teknologi Digital dalam
Pemasaran Karawitan

Perkembangan teknologi digital dan media sosial memberikan
peluang baru dalam pemasaran karya karawitan. Melalui platform digital
seperti  YouTube, Instagram, dan Spotify, pelaku seni dapat
mempromosikan karya mereka ke audiens yang lebih luas tanpa batas
geografis (Dewanti & Sujarwo, 2021; Syafitri & Nisa, 2024).
Perkembangan teknologi digital dan media sosial tidak hanya
memperluas jangkauan audiens, tetapi juga memungkinkan pelaku seni
karawitan untuk berinteraksi secara langsung dan membangun
komunitas penggemar yang aktif, sehingga meningkatkan keterlibatan
dan apresiasi terhadap karya mereka secara signifikan (Bintang et al.,
2024).

Menurut Syafitri dan Nisa (2024), penggunaan media sosial
tidak hanya meningkatkan eksposur karawitan, tetapi juga membuka
peluang ekonomi baru melalui monetisasi konten, penjualan tiket
pertunjukan daring, dan kolaborasi dengan industri kreatif lainnya.
Teknologi digital juga memungkinkan pelatihan dan pembelajaran
karawitan secara daring, yang dapat menjangkau generasi muda yang
lebih melek teknologi.

Tompo (2016) menambahkan bahwa digitalisasi seni karawitan
dapat membantu mengatasi keterbatasan ruang dan waktu dalam
pelatihan dan pertunjukan, sehingga pelestarian budaya dapat berjalan
lebih efektif dan efisien. Namun, perlu diingat bahwa teknologi harus
digunakan sebagai alat pendukung, bukan pengganti interaksi langsung
yang penting dalam tradisi karawitan.

10.3.5 Studi Kasus: Pelestarian Karawitan Melalui Pendekatan
Ekonomi Kreatif

Sebuah studi oleh Mukromiin (2024) di Desa Srowot, Jawa
Tengah, menunjukkan bagaimana pelestarian karawitan dapat berjalan
seiring dengan pengembangan ekonomi kreatif. Komunitas karawitan di
desa tersebut berhasil mengelola pertunjukan seni, pelatihan, dan
produksi alat musik dengan pendekatan bisnis yang profesional.
Pendapatan yang diperoleh digunakan untuk pembelian alat musik baru,
pelatihan anggota baru, dan penyelenggaraan event seni secara berkala.
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Studi ini juga menyoroti pentingnya dukungan pemerintah dan
lembaga swasta dalam menyediakan fasilitas dan pelatihan manajemen
usaha seni. Kolaborasi antara pelaku seni, pemerintah, dan akademisi
menjadi kunci keberhasilan pelestarian karawitan yang berkelanjutan
(Mukromiin et al., 2024). Melalui sinergi tersebut, karawitan dapat
dikembangkan tidak hanya sebagai warisan budaya, tetapi juga sebagai
sektor ekonomi kreatif yang memiliki daya saing tinggi.

10.3.6 Tantangan dan Peluang dalam Mengintegrasikan Ekonomi
dan Pelestarian Karawitan

Walaupun pengembangan ekonomi kreatif menawarkan banyak
peluang, terdapat tantangan yang harus dihadapi. Salah satunya adalah
risiko komersialisasi yang berlebihan yang dapat mengikis nilai-nilai
tradisional dan spiritual dalam karawitan (Sumarsam, 1995). Oleh karena
itu, perlu keseimbangan antara aspek ekonomi dan pelestarian budaya
agar seni karawitan tetap autentik dan bermakna.

Selain itu, keterbatasan akses teknologi dan sumber daya
menjadi hambatan bagi sebagian komunitas karawitan, terutama di
daerah terpencil. Upaya peningkatan kapasitas dan akses teknologi
menjadi penting agar semua pelaku seni dapat memanfaatkan peluang
ekonomi digital (Syafitri & Nisa, 2024). Dengan demikian, pemerataan
akses ini akan membantu memperkuat keberlanjutan karawitan sekaligus
membuka ruang inovasi bagi generasi muda.

Peluang lain yang muncul adalah kolaborasi lintas sektor, seperti
integrasi karawitan dengan pariwisata budaya, pendidikan seni, dan
industri kreatif lainnya. Pendekatan ini dapat memperkuat ekosistem
pelestarian karawitan sekaligus meningkatkan nilai ekonomi dan
sosialnya (Mukromiin et al., 2024). Kolaborasi semacam ini juga
mendorong terbentuknya jaringan kreatif yang lebih luas, sehingga
karawitan dapat terus berkembang secara inovatif tanpa kehilangan akar
tradisinya.

10.4 Studi Kasus: Karawitan dan Ekonomi Sosial
Karawitan, khususnya gamelan Gender Wayang, tidak hanya
memiliki nilai estetika dan budaya yang luhur, tetapi juga berperan
penting dalam ekonomi sosial komunitas di Bali. Dalam konteks
masyarakat Bali, pelestarian dan pengembangan karawitan Gender
Wayang melibatkan berbagai aktivitas ekonomi yang berkaitan dengan
sosial budaya, seperti penyelenggaraan pelatihan musik, pertunjukan
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seni, dan partisipasi komunitas lokal yang saling mendukung melalui
prinsip gotong royong dan kontribusi material maupun non-material.

Salah satu praktek ekonomi sosial yang nyata adalah dedikasi
para pemain Gender Wayang yang seringkali mengorbankan waktu dan
tenaganya tanpa pamrih penuh, meskipun terkadang menghadapi
tantangan finansial. Mereka mengelola kegiatan seni ini dengan
semangat kolektif yang tinggi dimana sumbangan dari komunitas banjar
dan pola penggalangan dana dalam bentuk gotong royong menjadi pilar
pendukung keberlanjutan seni karawitan ini. Dengan demikian,
“gamelan Gender Wayang menjadi wahana solidaritas ekonomi sosial di
mana nilai-nilai  kebersamaan dan tanggung jawab kolektif
teraktualisasikan melalui seni musik tradisional” (Suharta & Suryatini,
2013). Praktik ini menunjukkan bahwa keberlanjutan karawitan tidak
hanya ditopang oleh nilai estetika, tetapi juga oleh kekuatan modal sosial
yang tumbuh dari partisipasi dan komitmen komunitas budaya.

Di tingkat yang lebih luas, gamelan Gender Wayang juga
menjadi komoditas budaya yang memiliki daya tarik ekonomi, terutama
dengan meningkatnya apresiasi dari wisatawan dan mahasiswa asing
yang belajar seni Bali. Perguruan tinggi seni seperti I1SI Bali berperan
besar dalam pelatihan dan pengembangan seni ini, sekaligus membuka
peluang ekonomi bagi para seniman dan pengajar yang terlibat. Hal ini
menciptakan mata rantai ekonomi kreatif yang menguntungkan
komunitas lokal dan menyokong kemandirian ekonomi berbasis budaya
(Suharta & Suryatini, 2013). Dengan demikian, Gender Wayang tidak
hanya menjadi ekspresi seni tradisional, tetapi juga motor penggerak bagi
pertumbuhan ekonomi kreatif yang berkelanjutan dan inklusif.

Lebih lanjut, keberadaan sanggar-sanggar seni dan komunitas
pembelajaran gamelan Gender Wayang menyediakan wadah ekonomi
sosial bagi generasi muda untuk berpartisipasi secara produktif. Melalui
pembinaan ini, generasi muda tidak hanya memperoleh keterampilan
seni dan kultural tetapi sekaligus mendapatkan peluang ekonomi, seperti
honorarium pertunjukan, pengajaran, dan partisipasi dalam festival
kesenian. Dengan demikian, karawitan menjadi instrumen
pengembangan sumber daya manusia yang sekaligus mendukung
kelangsungan ekonomi sosial masyarakat Bali dalam kerangka
pelestarian budaya yang berkelanjutan (Sudarta, 2021). Keterlibatan
aktif generasi muda dalam ekosistem ini memperkuat regenerasi pelaku
seni dan memastikan bahwa tradisi tetap hidup sekaligus relevan di
tengah perubahan sosial dan ekonomi.
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Kegiatan bernilai ekonomi sosial ini kerap diintegrasikan dalam
upacara adat dan ritual keagamaan, di mana gamelan Gender Wayang
berfungsi sebagai penanda sosial dan simbol status, sekaligus sebagai
alat pengikat ekonomi masyarakat. Dana yang terkumpul dari kegiatan
kesenian dan upacara menjadi modal sosial yang memperkuat ikatan
antar warga serta menciptakan jaringan solidaritas ekonomi yang vital
dalam struktur sosial masyarakat Bali (Surianta et al., 2020). Dengan cara
ini, praktik karawitan tidak hanya menjaga kesinambungan tradisi, tetapi
juga memperkuat mekanisme gotong royong yang menjadi fondasi
ketahanan ekonomi komunitas.

Dalam sinerginya antara seni, budaya, dan ekonomi sosial,
pelestarian karawitan Gender Wayang menjadi contoh konkret
bagaimana aset budaya tradisional dapat dimanfaatkan untuk
mendukung pembangunan ekonomi berbasis komunitas dan menjaga
kearifan lokal sekaligus menghadapi tantangan modernisasi dan
globalisasi. Studi kasus ini menunjukkan bahwa karawitan bukan hanya
nilai seni atau warisan budaya, melainkan juga kekuatan ekonomi sosial
yang memberdayakan komunitas dan memungkinkan pelestarian budaya
secara aktif dan berkelanjutan.

10.5 Simpulan

Karawitan sebagai seni budaya tradisional memiliki peran
strategis dalam ekonomi kreatif Indonesia. Selain sebagai sumber
penghidupan bagi para pelaku seni dan komunitasnya, karawitan juga
berkontribusi dalam pelestarian budaya dan pembangunan ekonomi
berkelanjutan. Perkembangan teknologi digital membuka peluang baru
dalam produksi dan pemasaran karya karawitan, yang dapat
meningkatkan nilai tambah dan daya saing produk seni ini.

Upaya pelestarian dan pengembangan karawitan harus dilakukan
secara terpadu dengan dukungan pendidikan, teknologi, kebijakan
pemerintah, dan partisipasi aktif masyarakat. Dengan demikian,
karawitan tidak hanya akan terus hidup sebagai warisan budaya, tetapi
juga menjadi sumber kesejahteraan ekonomi yang inklusif dan
berkelanjutan bagi generasi sekarang dan mendatang.

Karawitan memiliki hubungan yang erat dengan sektor
pariwisata dan ekonomi lokal, terutama di daerah seperti Bali dan
Yogyakarta. Sebagai daya tarik budaya, karawitan tidak hanya
memperkaya pengalaman wisatawan tetapi juga memberikan kontribusi

49



signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi lokal melalui peningkatan
pendapatan pelaku seni dan sektor pendukung lainnya.

Festival dan event seni karawitan menjadi media efektif untuk
promosi budaya sekaligus pengembangan ekonomi kreatif. Sinergi
antara karawitan, pariwisata, dan ekonomi lokal menciptakan peluang
pemberdayaan masyarakat dan pelestarian budaya yang berkelanjutan.

Namun, tantangan dalam menjaga keaslian seni dan menghadapi
dinamika sosial harus diatasi dengan strategi kolaboratif dan inovatif
agar karawitan tetap relevan dan berkontribusi positif bagi pembangunan
ekonomi dan budaya di masa depan.

Dukungan ekonomi yang memadai sangat penting dalam
pelestarian karawitan. Pendapatan dari kegiatan seni memungkinkan
komunitas karawitan melakukan pelatihan, pembelian alat musik, dan
penyelenggaraan pertunjukan secara berkelanjutan. Minimnya dukungan
ekonomi dapat menyebabkan menurunnya minat generasi muda dan
kesulitan mempertahankan tradisi karawitan.

Pengembangan ekonomi kreatif berbasis karawitan menjadi
strategi penting untuk menjaga keberlanjutan seni ini, dengan
pemanfaatan teknologi digital dan media sosial sebagai alat pemasaran
yang efektif. Studi kasus menunjukkan bahwa kolaborasi antara pelaku
seni, pemerintah, dan sektor swasta sangat diperlukan untuk menciptakan
pelestarian karawitan yang berkelanjutan dan berdaya guna.

Dengan demikian, pelestarian karawitan tidak hanya menjadi
tanggung jawab budaya semata, tetapi juga harus dipandang sebagai
bagian dari pembangunan ekonomi kreatif yang inklusif dan
berkelanjutan.
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Pertemuan 11. Metode Penelitian
Sosiologi dalam Kajian Karawitan

11.1 Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif dalam

Penelitian Karawitan

Penelitian karawitan, khususnya dalam kajian sosiologi dan
antropologi budaya, sering kali menghadapi tantangan dalam memahami
fenomena sosial budaya yang kompleks dan dinamis. Karawitan tidak
hanya merupakan seni musik tradisional, melainkan juga sebuah sistem
sosial yang mengandung nilai, norma, interaksi sosial, serta proses
pelestarian budaya yang melekat dalam komunitasnya. Oleh karena itu,
pendekatan penelitian yang digunakan sangat menentukan keberhasilan
dalam mengungkap makna dan dinamika yang ada. Secara umum,
penelitian karawitan menggunakan dua pendekatan utama, Yyaitu
pendekatan kualitatif dan kuantitatif.

11.1.1 Pendekatan Kualitatif dalam Penelitian Karawitan

Pendekatan kualitatif merupakan metode yang paling umum
digunakan dalam penelitian karawitan karena kemampuannya dalam
menggali pemahaman mendalam terhadap fenomena sosial budaya yang
kompleks. Menurut Creswell (2018), pendekatan kualitatif berfokus
pada eksplorasi makna dan pengalaman subjek dalam konteks alami
mereka, sehingga sangat sesuai untuk studi tentang seni dan budaya
tradisional seperti karawitan.

a. Fokus pada Nilai, Norma, dan Interaksi Sosial

Karawitan sebagai seni tradisional tidak hanya dilihat dari aspek
teknis musik, tetapi juga sebagai cerminan nilai dan norma yang berlaku
dalam masyarakat. Penelitian kualitatif memungkinkan peneliti untuk
mendeskripsikan bagaimana nilai-nilai tersebut diinternalisasi dan
diartikulasikan dalam praktik karawitan sehari-hari (Tompo, 2016).
Misalnya, studi tentang peran gender dalam komunitas karawitan
menggunakan pendekatan kualitatif untuk memahami konstruksi sosial
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dan interaksi antara laki-laki dan perempuan dalam konteks budaya
tertentu.

Pendekatan kualitatif sangat penting dalam kajian karawitan
karena seni tradisional ini tidak hanya dilihat dari aspek teknis musik
semata, melainkan juga sebagai cerminan nilai-nilai dan norma sosial
yang berlaku dalam masyarakat (Tompo, 2016). Melalui metode
kualitatif seperti wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi
etnografi, peneliti dapat mendeskripsikan secara rinci bagaimana nilai-
nilai budaya tersebut diinternalisasi oleh para pelaku karawitan dan
bagaimana mereka mengartikulasikannya dalam praktik sehari-hari.

Sebagai contoh, studi mengenai peran gender dalam komunitas
karawitan menggunakan pendekatan kualitatif mampu mengungkap
konstruksi sosial yang membentuk interaksi antara laki-laki dan
perempuan, serta bagaimana dinamika budaya mempengaruhi partisipasi
dan peran mereka dalam seni karawitan. Pendekatan ini memberikan
pemahaman yang lebih kaya dan kontekstual tentang aspek sosial budaya
yang tidak dapat dijangkau oleh metode kuantitatif, sehingga sangat
relevan untuk menggali kompleksitas praktik karawitan dalam
kehidupan masyarakat (Tompo, 2016). Pendekatan kualitatif
memungkinkan peneliti menangkap nuansa pengalaman subjektif para
pelaku karawitan, termasuk motivasi, persepsi, dan strategi mereka
dalam merespons perubahan sosial budaya di lingkungannya.

b. Metode Pengumpulan Data

Data dalam penelitian kualitatif karawitan biasanya diperoleh
melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi
dokumentasi. Observasi langsung di lapangan memungkinkan peneliti
untuk menangkap dinamika pertunjukan, interaksi antar anggota
komunitas, serta proses pelestarian seni secara holistik (Geertz, 1973).
Melalui triangulasi berbagai sumber data tersebut, peneliti dapat
membangun pemahaman yang lebih valid dan menyeluruh mengenai
praktik karawitan dalam konteks sosial budaya yang hidup dan terus
berkembang.

Wawancara mendalam dengan pelaku seni, seperti pemain
gamelan, dalang, dan pengrajin alat musik, memberikan data naratif yang
kaya tentang pengalaman, pandangan, dan makna yang mereka kaitkan
dengan karawitan. Dokumentasi berupa rekaman audio, video, dan
catatan lapangan juga menjadi sumber penting untuk analisis kualitatif
(Tompo, 2016). Analisis reflektif terhadap konteks sosial-budaya tempat
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praktik karawitan berlangsung membantu mengungkap dinamika historis
dan nilai-nilai yang membentuk proses kreatif para pelaku seni.

c. Kelebihan Pendekatan Kualitatif

Pendekatan kualitatif sangat efektif dalam menangkap
kompleksitas budaya dan makna simbolis yang terkandung dalam
karawitan. Hal ini memungkinkan peneliti untuk memahami konteks
sosial dan historis yang membentuk praktik seni, serta bagaimana
komunitas mengalami dan memaknai karawitan dalam kehidupan
mereka (Sumarsam, 1995). Pendekatan ini fleksibel dan dapat
disesuaikan dengan dinamika lapangan, sehingga dapat menangkap
perubahan dan variasi dalam praktik karawitan yang mungkin tidak
terlihat melalui data kuantitatif.

Pendekatan kualitatif memiliki keunggulan fleksibilitas yang
memungkinkan peneliti menyesuaikan metode dan teknik pengumpulan
data dengan dinamika lapangan yang terus berubah. Fleksibilitas ini
sangat penting dalam kajian karawitan, karena praktik seni tradisional ini
sering kali mengalami variasi dan perubahan yang bersifat kontekstual
dan temporal, yang sulit ditangkap secara menyeluruh melalui data
kuantitatif yang bersifat statis dan terstruktur. Dengan pendekatan
kualitatif, peneliti dapat menggali nuansa-nuansa sosial, budaya, dan
emosional yang muncul dalam interaksi antar pelaku seni, serta
menangkap fenomena baru atau perubahan dalam praktik karawitan yang
terjadi secara spontan atau gradual. Hal ini memungkinkan pemahaman
yang lebih mendalam dan holistik mengenai kompleksitas karawitan
sebagai fenomena hidup yang terus berkembang sesuai dengan kondisi
sosial masyarakatnya (Creswell & Creswell, 2018; Tompo, 2016).

11.1.2 Pendekatan Kuantitatif dalam Penelitian Karawitan

Pendekatan kuantitatif dalam penelitian karawitan lebih jarang
digunakan dibandingkan kualitatif, namun tetap memiliki peranan
penting terutama dalam mengukur aspek-aspek tertentu yang bersifat
numerik dan statistik.

a. Pengukuran Aspek Kuantitatif

Pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengumpulkan data
yang dapat diukur secara objektif, seperti jumlah partisipasi anggota
komunitas karawitan, frekuensi pertunjukan, demografi pelaku seni, dan
survei sikap masyarakat terhadap karawitan (Fakih, 1996). Misalnya,
survei kuantitatif dapat mengukur tingkat pengetahuan masyarakat
tentang karawitan atau preferensi mereka terhadap jenis pertunjukan
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tertentu, sehingga memberikan data statistik yang menggambarkan pola
keterlibatan dan persepsi masyarakat secara luas. Data kuantitatif ini
penting untuk mengidentifikasi tren dan kebutuhan komunitas, serta
sebagai dasar pengambilan keputusan dalam pengembangan program
pelestarian karawitan (Solihin & Rodiyana, 2024). Dengan demikian,
pengukuran aspek kuantitatif memberikan gambaran yang jelas dan
terukur mengenai kondisi sosial budaya yang melingkupi karawitan,
sekaligus menjadi pelengkap penting bagi data kualitatif yang lebih
mendalam dan kontekstual.

b. Metode Pengumpulan Data

Metode yang umum digunakan dalam pendekatan kuantitatif
meliputi kuesioner, survei, dan penghitungan statistik. Data yang
diperoleh dianalisis menggunakan teknik statistik untuk menguji
hipotesis atau mengidentifikasi pola dan tren dalam komunitas karawitan
(Creswell & Creswell, 2018). Pengukuran kuantitatif terhadap variabel-
variabel seperti frekuensi latihan, tingkat partisipasi, atau persepsi
audiens dapat memberikan gambaran objektif mengenai dinamika
perkembangan karawitan dalam masyarakat.

Kuesioner dan survei dirancang dengan pertanyaan tertutup
maupun terbuka yang memungkinkan pengumpulan data dari responden
dalam jumlah besar, sehingga memudahkan analisis pola dan tren dalam
komunitas karawitan. Data yang diperoleh kemudian dianalisis
menggunakan teknik statistik, seperti analisis deskriptif, regresi, atau uji
hipotesis, untuk menguji hubungan antar variabel dan mengidentifikasi
fenomena sosial yang relevan (Siti Romdona et al., 2025). Validitas dan
reliabilitas instrumen penelitian perlu diuji agar hasil analisis
mencerminkan kondisi nyata serta dapat dipertanggungjawabkan secara
ilmiah.

Misalnya, survei kuantitatif dapat mengukur frekuensi
partisipasi masyarakat dalam kegiatan karawitan, demografi pelaku seni,
atau sikap masyarakat terhadap pelestarian seni tradisional (Fakih, 1996).
Penggunaan metode ini memungkinkan peneliti mendapatkan gambaran
yang representatif dan valid mengenai kondisi sosial budaya karawitan,
sekaligus menjadi dasar bagi pengembangan strategi pelestarian yang
tepat sasaran (Ningrum et al., 2024). Selain itu, observasi dan
dokumentasi juga dapat digunakan sebagai pelengkap untuk menguatkan
validitas data kuantitatif dalam penelitian karawitan (lrfan Syahroni,
2023).
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c. Kelebihan Pendekatan Kuantitatif

Pendekatan kuantitatif memberikan gambaran yang lebih luas
dan terukur mengenai fenomena karawitan, memungkinkan generalisasi
hasil penelitian pada populasi yang lebih besar. Data kuantitatif juga
memudahkan dalam perbandingan antar komunitas atau periode waktu
tertentu.

Pendekatan kuantitatif memiliki kelebihan utama dalam
memberikan gambaran yang luas dan terukur mengenai fenomena
karawitan, sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasi ke populasi
yang lebih besar dengan tingkat kepercayaan yang tinggi (Creswell &
Creswell, 2018). Penggunaan instrumen terstandar memungkinkan
peneliti membandingkan temuan antar kelompok atau wilayah secara
lebih konsisten. Meskipun demikian, pendekatan ini tetap membutuhkan
perancangan variabel yang cermat agar data yang dihasilkan benar-benar
merepresentasikan kompleksitas praktik karawitan.

Dengan data yang bersifat numerik dan sistematis, pendekatan
ini memudahkan peneliti dalam melakukan perbandingan antar
komunitas karawitan yang berbeda maupun antar periode waktu tertentu
untuk melihat tren perkembangan atau perubahan sosial budaya (Fakih,
1996). Selain itu, penggunaan teknik statistik dalam analisis data
kuantitatif memungkinkan identifikasi pola, hubungan, dan faktor-faktor
yang memengaruhi pelestarian karawitan secara objektif dan dapat diuji
secara empiris (Akbar et al., 2024). Hal ini sangat berguna dalam
merumuskan kebijakan dan strategi pelestarian yang berbasis bukti, serta
dalam mengukur efektivitas intervensi yang dilakukan dalam komunitas
karawitan (Susanto & Rigianti, 2023). Dengan demikian, pendekatan
kuantitatif memberikan fondasi yang kuat untuk memahami fenomena
karawitan secara luas dan sistematis.

11.1.3 Perbandingan dan Integrasi Pendekatan Kualitatif dan
Kuantitatif

Meskipun pendekatan kualitatif lebih dominan dalam penelitian
karawitan, integrasi antara pendekatan kualitatif dan kuantitatif (mixed
methods) dapat memberikan hasil yang lebih komprehensif. Menurut
Creswell dan Plano Clark (20017), pendekatan mixed methods
menggabungkan kekuatan keduanya untuk memperoleh pemahaman
yang lebih holistik.

a. Contoh Integrasi dalam Penelitian Karawitan
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Misalnya, sebuah penelitian dapat menggunakan survei
kuantitatif untuk mengukur tingkat partisipasi masyarakat dalam
kegiatan karawitan, kemudian dilanjutkan dengan wawancara kualitatif
untuk memahami motivasi dan makna di balik partisipasi tersebut
(Tompo, 2016). Pendekatan ini memungkinkan peneliti tidak hanya
mengetahui angka dan statistik, tetapi juga konteks dan proses sosial
yang mendasarinya. Pendekatan ini memungkinkan peneliti tidak hanya
mengetahui angka dan statistik yang menggambarkan seberapa besar
keterlibatan masyarakat, tetapi juga memperoleh wawasan mendalam
mengenai faktor-faktor sosial, budaya, dan psikologis yang
memengaruhi partisipasi tersebut.

Dengan demikian, data kuantitatif memberikan gambaran umum
yang terukur, sementara data kualitatif memperkaya pemahaman konteks
dan proses sosial yang mendasari fenomena tersebut. Pendekatan mixed
methods ini, seperti yang dijelaskan dalam literatur metodologi,
memungkinkan integrasi data secara sistematis melalui desain seperti
explanatory sequential design, di mana hasil kuantitatif menjadi dasar
untuk eksplorasi kualitatif lebih lanjut (Akbar et al., 2024; Creswell &
Clark, 20017). Hal ini penting dalam penelitian karawitan yang
kompleks dan multidimensional, karena fenomena sosial budaya yang
melibatkan nilai-nilai tradisi, identitas, dan interaksi sosial memerlukan
pemahaman yang holistik dan kontekstual (Zakiyatuzzulfa et al., 2025).

b. Kelebihan Pendekatan Mixed Methods

Pendekatan mixed methods dapat mengatasi keterbatasan
masing-masing pendekatan. Data kuantitatif yang terukur dapat
diperkaya dengan data kualitatif yang mendalam, sehingga hasil
penelitian menjadi lebih valid dan reliabel. Dalam konteks karawitan
yang sarat makna budaya, pendekatan ini sangat relevan untuk
mengungkap kompleksitas fenomena secara menyeluruh (Sumarsam,
1995). Integrasi kedua jenis data memungkinkan peneliti menangkap
baik dinamika statistik maupun nuansa interpretatif yang tidak dapat
dijangkau jika hanya menggunakan satu pendekatan saja.

Namun pendekatan mixed methods juga memiliki kelebihan
signifikan dalam penelitian karawitan karena mampu mengatasi
keterbatasan yang ada pada metode kualitatif maupun kuantitatif secara
terpisah. Data kuantitatif yang bersifat terukur dan objektif memberikan
gambaran umum dan pola statistik yang dapat dianalisis secara
sistematis, sementara data kualitatif yang mendalam memungkinkan
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peneliti menggali makna, konteks, dan pengalaman subjek secara lebih
komprehensif.

Dengan demikian, penggabungan kedua pendekatan ini
menghasilkan temuan yang lebih valid dan reliabel, karena data
kuantitatif dapat diperkaya dengan narasi dan interpretasi kualitatif yang
memberikan pemahaman lebih utuh terhadap fenomena karawitan yang
sarat makna budaya (Sumarsam, 1995). Pendekatan mixed methods juga
memfasilitasi triangulasi data, yang memperkuat kredibilitas hasil
penelitian dan memungkinkan analisis fenomena karawitan dari berbagai
sudut pandang, baik secara statistik maupun kultural, sehingga sangat
relevan untuk mengungkap kompleksitas sosial dan budaya dalam
praktik karawitan.

11.1.4 Tantangan dalam Penelitian Karawitan dengan Pendekatan
Kualitatif dan Kuantitatif

Penelitian  karawitan menghadapi  beberapa tantangan
metodologis, baik dalam pendekatan kualitatif maupun kuantitatif.
Dalam pendekatan kualitatif, tantangan utama adalah subjektivitas
peneliti dan kesulitan dalam menggeneralisasi hasil penelitian karena
sifat data yang kontekstual dan naratif (Geertz, 1973). Oleh karena itu,
peneliti karawitan dituntut untuk menerapkan strategi validasi seperti
triangulasi data, refleksivitas peneliti, dan deskripsi kontekstual yang
mendalam guna meningkatkan kredibilitas dan ketajaman analisis.

Sementara itu, pendekatan kuantitatif sering mengalami
keterbatasan dalam menangkap makna budaya yang mendalam dan
kompleksitas interaksi sosial dalam komunitas karawitan (Fakih, 1996).
Selain itu, pengumpulan data kuantitatif yang valid dan representatif juga
membutuhkan sumber daya dan waktu yang tidak sedikit.

11.2 Teknik Observasi, Wawancara, dan Studi Kasus
Penelitian karawitan, sebagai kajian terhadap seni musik
tradisional yang sarat dengan nilai budaya dan sosial, memerlukan teknik
pengumpulan data yang mampu menangkap kompleksitas fenomena
tersebut secara mendalam dan komprehensif. Dalam konteks ini, teknik
observasi, wawancara, dan studi kasus menjadi metode utama yang
sering digunakan dalam penelitian kualitatif karawitan. Ketiga teknik ini
saling melengkapi untuk memberikan gambaran yang utuh tentang
praktik, nilai, dan dinamika sosial dalam komunitas karawitan.
Penjelasan berikut akan menguraikan secara mendalam ketiga teknik
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tersebut, dengan dukungan referensi dari jurnal dan buku bereputasi serta
tervalidasi.

11.2.1 Observasi: Mengamati Langsung Aktivitas dan Interaksi
Sosial

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara
mengamati langsung aktivitas dan interaksi sosial dalam komunitas
karawitan. Teknik ini memungkinkan peneliti untuk melihat secara nyata
bagaimana proses latihan, pertunjukan, dan ritual adat yang melibatkan
karawitan berlangsung (Zukaiha et al., 2017). Observasi dapat bersifat
partisipatif, di mana peneliti ikut serta dalam kegiatan yang diamati, atau
non-partisipatif, di mana peneliti hanya sebagai pengamat tanpa terlibat
langsung (Pratiwi, 2020; Setyawan et al., 2017).

erdgiabitn ¢

Gambar 11. 1 Penataan Gamelan Konser Adi Kaloka ISI Surakarta pada 2025

a. Observasi Partisipatif

Dalam observasi partisipatif, peneliti menjadi bagian dari
komunitas karawitan, misalnya ikut berlatih atau mengikuti pertunjukan.
Pendekatan ini memberikan kesempatan untuk merasakan langsung
pengalaman dan interaksi dalam komunitas, sehingga data yang
diperoleh lebih kaya dan autentik (Alvarizi, 2024). Observasi partisipatif
sangat berguna untuk memahami aspek-aspek yang tidak mudah
diungkapkan melalui kata-kata, seperti ekspresi, gestur, dan suasana
emosional dalam pertunjukan karawitan.
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b. Observasi Non-Partisipatif

Observasi non-partisipatif dilakukan dengan peneliti hanya
mengamati tanpa ikut terlibat. Teknik ini cocok untuk situasi di mana
keterlibatan peneliti dapat mengganggu aktivitas atau mengubah perilaku
subjek (Zukaiha et al., 2017). Dalam penelitian karawitan, observasi non-
partisipatif sering digunakan untuk mengamati pertunjukan formal atau
ritual adat yang memiliki aturan ketat.

c. Keunggulan Observasi dalam Penelitian Karawitan

Observasi memungkinkan peneliti mengumpulkan data yang
bersifat deskriptif dan kontekstual, yang sangat penting dalam
memahami praktik seni karawitan secara holistik (Setyawan etal., 2017).
Data observasi berupa catatan lapangan, rekaman audio, dan video
menjadi sumber utama dalam analisis kualitatif. Observasi juga
membantu mengidentifikasi pola interaksi sosial dan nilai budaya yang
terwujud dalam praktik karawitan.

11.2.2 Wawancara: Menggali Informasi Mendalam dari Pelaku
dan Tokoh

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang digunakan
untuk menggali informasi dari pelaku karawitan, tokoh masyarakat, dan
penonton. Teknik ini sangat efektif untuk memahami perspektif
subjektif, pengalaman, dan nilai-nilai yang dianut dalam komunitas
karawitan (Setyawan et al., 2017; Zukaiha et al., 2017). Wawancara
memungkinkan peneliti menangkap detail-detail kontekstual yang sering
kali tidak muncul melalui metode tertulis. Melalui interaksi langsung,
peneliti juga dapat memverifikasi informasi dan menggali makna yang
lebih dalam dari setiap pernyataan narasumber.

a. Jenis Wawancara

Wawancara dalam penelitian karawitan dapat dilakukan dengan

berbagai format, antara lain:

e Wawancara Terstruktur: Pertanyaan sudah disiapkan secara
rinci dan sama untuk semua responden. Cocok untuk
memperoleh data yang dapat dibandingkan secara sistematis
(Setyawan et al., 2017).

e Wawancara Semi-Terstruktur: Pertanyaan utama telah
disiapkan, namun peneliti dapat mengembangkan pertanyaan
tambahan sesuai dengan respons responden. Metode ini paling
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umum digunakan dalam penelitian karawitan karena

fleksibilitasnya (Pratiwi, 2020).

e Wawancara Tidak Terstruktur: Bersifat lebih bebas dan
terbuka, memungkinkan responden menceritakan pengalaman
dan pandangannya secara mendalam tanpa batasan ketat dari
peneliti (Alvarizi, 2024).

Selain variasi format tersebut, pemilihan jenis wawancara harus
disesuaikan dengan tujuan penelitian serta karakteristik narasumber agar
data yang diperoleh benar-benar representatif. Dalam konteks karawitan
yang kaya akan nilai simbolik dan praktik turun-temurun, peneliti sering
kali perlu mempertimbangkan faktor-faktor seperti hubungan sosial,
etika budaya, dan tingkat kenyamanan narasumber saat berbagi
pengalaman. Fleksibilitas pendekatan juga penting mengingat beberapa
pelaku seni lebih ekspresif ketika diberikan ruang untuk bercerita bebas,
sementara yang lain membutuhkan panduan pertanyaan yang jelas.
Dengan mempertimbangkan aspek-aspek tersebut, proses wawancara
dapat menghasilkan data yang tidak hanya informatif, tetapi juga
menggambarkan kedalaman makna yang melekat dalam praktik
karawitan.

b. Teknik Pelaksanaan Wawancara

Dalam konteks karawitan, wawancara biasanya dilakukan secara
tatap muka untuk membangun kepercayaan dan mendapatkan data yang
kaya. Rekaman suara atau video sering digunakan untuk memastikan
keakuratan data (Zukaiha et al., 2017). Wawancara dapat melibatkan
berbagai informan, seperti pemain gamelan, dalang, pengrajin alat
musik, tokoh adat, dan penonton, sehingga data yang diperoleh
mencakup berbagai sudut pandang.

c. Keunggulan Wawancara

Wawancara memungkinkan peneliti menggali makna simbolis,
nilai-nilai budaya, dan motivasi di balik praktik karawitan yang sulit
diamati secara langsung (Setyawan et al., 2017). Teknik ini juga efektif
untuk mengungkap dinamika sosial, konflik, dan perubahan dalam
komunitas karawitan.

11.2.3 Studi Kasus: Pendekatan Mendalam pada Komunitas
Karawitan

Studi kasus adalah pendekatan penelitian yang dilakukan secara
mendalam pada satu atau beberapa komunitas karawitan untuk
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memahami fenomena sosial secara holistik (Setyawan et al., 2017).
Pendekatan ini memungkinkan analisis komprehensif terhadap modal
sosial, dinamika kelompok, dan proses pelestarian karawitan.

a. Karakteristik Studi Kasus

Studi kasus menggunakan berbagai sumber data, seperti
observasi, wawancara, dokumentasi, dan artefak budaya, untuk
memperolen gambaran menyeluruh tentang komunitas yang diteliti
(Setyawan et al., 2017). Pendekatan ini sangat cocok untuk penelitian
karawitan karena dapat menangkap kompleksitas praktik seni dan
konteks sosialnya.

b. Studi Kasus dalam Penelitian Karawitan

Contoh penelitian studi kasus dalam karawitan adalah analisis
mendalam terhadap komunitas karawitan di sebuah desa atau lembaga
seni tertentu. Peneliti mengkaji bagaimana komunitas tersebut
mengorganisasi kegiatan karawitan, menjaga tradisi, serta menghadapi
tantangan modernisasi  (Setyawan et al., 2017). Studi kasus
memungkinkan peneliti menelusuri dinamika internal komunitas secara
rinci sehingga dapat memetakan faktor-faktor yang mempengaruhi
kesinambungan praktik karawitan.

c¢. Keunggulan Studi Kasus

Studi kasus memberikan pemahaman yang detail dan
kontekstual, memungkinkan peneliti mengaitkan fenomena mikro
(praktik seni) dengan fenomena makro (nilai budaya dan sosial)
(Alvarizi, 2024). Pendekatan ini juga memungkinkan peneliti melakukan
triangulasi data untuk meningkatkan validitas temuan.

11.2.4 Integrasi Teknik Observasi, Wawancara, dan Studi Kasus

Ketiga teknik ini sering digunakan secara bersamaan dalam
penelitian karawitan untuk memperoleh data yang kaya dan valid.
Observasi memberikan data langsung tentang praktik dan interaksi,
wawancara menggali makna dan perspektif subjektif, sedangkan studi
kasus mengintegrasikan berbagai data tersebut dalam analisis yang
komprehensif (Setyawan et al., 2017). Dengan mengombinasikan
ketiganya, peneliti dapat memahami karawitan tidak hanya sebagai
praktik musikal, tetapi juga sebagai fenomena sosial-budaya yang hidup
dalam keseharian komunitasnya.

11.2.5 Tantangan dan Strategi dalam Penggunaan Teknik
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Beberapa tantangan dalam penggunaan teknik ini meliputi:

e Kesulitan mendapatkan akses dan membangun kepercayaan
dengan komunitas karawitan (Zukaiha et al., 2017).

¢ Mengelola data yang sangat kaya dan kompleks agar dapat
dianalisis secara sistematis (Alvarizi, 2024).

Strategi yang dapat dilakukan antara lain:

o Melakukan pendekatan yang sensitif budaya dan membangun
hubungan baik dengan informan.

e Menggunakan perangkat lunak analisis data kualitatif untuk
membantu pengelolaan data.

11.3 Contoh Penelitian Sosiologi Karawitan

Penelitian sosiologi karawitan merupakan kajian yang mengkaji
aspek sosial, budaya, dan dinamika komunitas yang terlibat dalam
praktik seni karawitan. Berbagai penelitian telah dilakukan dengan
menggunakan pendekatan kualitatif, fenomenologi, dan studi kasus
untuk memahami bagaimana modal sosial, identitas sosial, faktor sosial,
dan interaksi simbolik mempengaruhi pelestarian dan eksistensi
karawitan di berbagai daerah di Indonesia. Berikut ini adalah uraian
mendalam tentang beberapa contoh penelitian sosiologi karawitan yang
relevan dan telah dipublikasikan dalam jurnal bereputasi dan karya
akademik yang tervalidasi.
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Gambar 11. 2 Calung Banyumasan dan Gamelan Gong Kebyar dalam Konser Adi
Kaloka ISI Surakarta 2025

11.3.1 Modal Sosial dalam Pelestarian Karawitan di Dusun
Legundi, Gunung Kidul

Penelitian di Dusun Legundi, Gunung Kidul, menggunakan
pendekatan kualitatif dan studi kasus untuk mengkaji bagaimana modal
sosial berupa kepercayaan, norma, dan jaringan sosial mendukung
pelestarian karawitan. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi,
dan dokumentasi, yang menunjukkan pentingnya partisipasi masyarakat
dan kolaborasi antar kelompok karawitan dalam menjaga kelangsungan
seni ini (Mujiburrahman & Fitriya, 2024). Temuan tersebut juga
menegaskan bahwa kekuatan hubungan sosial menjadi fondasi utama
yang memungkinkan regenerasi dan adaptasi karawitan di tengah
perubahan zaman.

Menurut Putnam dkk. (1994), modal sosial terdiri dari
kepercayaan, norma, dan jaringan yang memfasilitasi koordinasi dan
kerja sama dalam masyarakat. Dalam konteks Dusun Legundi, modal
sosial ini tampak dalam bentuk solidaritas komunitas dan kesadaran
kolektif untuk melestarikan karawitan sebagai warisan budaya.
Penelitian ini menegaskan bahwa modal sosial merupakan fondasi
penting dalam pelestarian seni tradisional, yang memungkinkan
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komunitas untuk mengorganisasi kegiatan seni secara berkelanjutan dan
menghadapi tantangan modernisasi.

11.3.2 Studi Fenomenologi tentang Identitas Sosial Seniman
Karawitan di Surakarta

Sebuah studi fenomenologi yang dilakukan di Surakarta
mengungkap pembagian identitas sosial antara seniman karawitan gaya
klasik dan kontemporer, serta dinamika emosi dan kategori sosial dalam
komunitas karawitan (Purnomo & Demartoto, 2022). Penelitian ini
menggunakan teori identitas sosial dari Tajfel dan Turner untuk
menganalisis bagaimana seniman membagi diri mereka ke dalam
kelompok in-group dan out-group berdasarkan gaya musik yang mereka
geluti.

Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan
komposer karawitan kontemporer dan Abdi Dalem Niyaga dari Keraton
Kasunanan Surakarta yang mewakili seniman klasik. Hasil penelitian
menunjukkan adanya pembagian yang jelas antara kelompok Kklasik dan
kontemporer, disertai dengan rasa emosional yang kuat terhadap
identitas masing-masing.  Penelitian  ini  menyoroti  perlunya
penyempurnaan identitas sosial untuk mengurangi segregasi internal dan
memperkuat solidaritas sebagai seniman karawitan Jawa Secara
keseluruhan (Purnomo & Demartoto, 2022). Dialog antar kelompok yang
lebih intens dan terbuka dipandang sebagai langkah penting untuk
membangun ruang bersama yang mendorong kolaborasi kreatif tanpa
menghilangkan kekhasan masing-masing tradisi.

11.3.3 Faktor Sosial yang Mempengaruhi Eksistensi Karawitan di
Desa Made

Penelitian di Desa Made menggunakan metode kualitatif dengan
observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk mengidentifikasi faktor
sosial yang mempengaruhi eksistensi karawitan. Hasilnya menunjukkan
bahwa rendahnya minat generasi muda dan kurangnya dukungan
kebijakan pemerintah daerah menjadi kendala utama dalam pelestarian
karawitan (Qomariyah, 2019). Selain itu, terbatasnya ruang apresiasi dan
kesempatan tampil bagi kelompok karawitan di tingkat lokal turut
mempercepat melemahnya keberlanjutan praktik seni tersebut.

Penelitian ini menekankan bahwa selain faktor internal
komunitas, dukungan eksternal dari pemerintah dan lembaga terkait
sangat penting untuk menjaga keberlangsungan karawitan. Kurangnya
program pelatihan dan insentif bagi generasi muda menyebabkan
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regenerasi pelaku seni menjadi terhambat. Oleh karena itu, kolaborasi
antara komunitas, pemerintah, dan institusi pendidikan diperlukan untuk
mengatasi permasalahan ini.

11.3.4 Internalisasi Tata Krama Jawa Melalui Mata Pelajaran
Karawitan di SMA Negeri 1 Boyolali

Kajian mengenai internalisasi tata krama Jawa melalui mata
pelajaran karawitan di SMA Negeri 1 Boyolali menggunakan pendekatan
studi kasus dengan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Penelitian ini menekankan peran interaksi simbolik dalam pembelajaran
seni karawitan sebagai media pembentukan karakter dan nilai budaya
siswa (Pratomo et al., 2020). Proses internalisasi tersebut berlangsung
secara bertahap melalui pembiasaan, keteladanan, dan praktik musikal
yang menanamkan sikap hormat, disiplin, serta kepekaan sosial dalam
diri para siswa.

Melalui proses pembelajaran karawitan, siswa tidak hanya
mempelajari teknik musik, tetapi juga nilai-nilai sosial dan norma budaya
Jawa yang terkandung dalam seni tersebut. Interaksi simbolik yang
terjadi dalam kelas karawitan membantu siswa memahami dan
menginternalisasi tata krama serta etika sosial yang berlaku dalam
masyarakat Jawa. Penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan seni
karawitan dapat menjadi sarana efektif dalam pelestarian budaya dan
pembentukan identitas budaya generasi muda.

11.3.5 Studi Kasus Eksistensi Kelompok Karawitan Cakra Baskara

Penelitian studi kasus terhadap kelompok karawitan Cakra
Baskara yang berdiri sejak tahun 2008 menunjukkan bagaimana
kelompok ini berhasil mempertahankan eksistensinya melalui regenerasi
anggota dan manajemen organisasi yang baik (Suryowati & Sukerna,
2017b). Kelompok ini terdiri dari anggota yang berusia muda hingga
dewasa, yang secara bertahap mengambil alih peran kepemimpinan dan
pelaksanaan kegiatan seni.

Penelitian ini menyoroti pentingnya manajemen internal yang
tertib dan dukungan antusiasme masyarakat sebagai faktor utama dalam
keberlangsungan kelompok karawitan. Selain itu, keterlibatan aktif
anggota dalam pelatihan dan pertunjukan memperkuat solidaritas dan
komitmen terhadap pelestarian karawitan.

11.3.6 Kreativitas Guru dalam Pembelajaran Karawitan Jawa
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Penelitian kualitatif yang dilakukan oleh Pratomo dkk. (2020)
mengungkap bagaimana kreativitas guru dalam pembelajaran karawitan
Jawa dapat meningkatkan minat dan pemahaman siswa terhadap seni
tradisional. Guru menggunakan berbagai metode pengajaran yang
inovatif untuk mengemas materi karawitan sehingga lebih menarik dan
mudah dipahami.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kreativitas guru sangat
berpengaruh dalam menumbuhkan sikap positif siswa terhadap
karawitan, termasuk nilai sosial, norma kemanusiaan, dan nilai
kerohanian yang terkandung dalam seni tersebut. Hal ini penting untuk
mendukung regenerasi pelaku seni dan pelestarian budaya.

11.3.7 Akulturasi Budaya dan Identitas Sosial dalam Gending Jawa
Kontemporer

Penelitian oleh Purnomo dan Demartoto (Purnomo &
Demartoto, 2022) juga membahas akulturasi budaya dalam gending Jawa
kontemporer yang diciptakan oleh seniman karawitan di Surakarta. Studi
ini menunjukkan bagaimana seniman menggabungkan unsur-unsur
tradisional dengan inovasi modern untuk menciptakan karya yang
relevan dengan perkembangan zaman.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan menekankan
pentingnya penyempurnaan identitas sosial sebagai seniman karawitan
Jawa agar tidak terjebak dalam segregasi kelompok Kklasik dan
kontemporer. Akulturasi budaya menjadi strategi untuk memperkaya
tradisi sekaligus menjaga keberlanjutan seni karawitan.

11.4 Simpulan

Pendekatan kualitatif dan kuantitatif dalam penelitian karawitan
memiliki kelebihan dan keterbatasan masing-masing. Pendekatan
kualitatif lebih dominan digunakan karena kemampuannya dalam
menggali makna budaya, nilai, norma, dan interaksi sosial yang
kompleks dalam komunitas karawitan. Melalui wawancara mendalam,
observasi partisipatif, dan dokumentasi, peneliti dapat memperoleh data
naratif yang kaya dan kontekstual.

Sementara itu, pendekatan kuantitatif berguna untuk mengukur
aspek-aspek tertentu secara objektif, seperti jumlah partisipasi dan
frekuensi pertunjukan. Pendekatan ini memungkinkan generalisasi dan
analisis statistik, meskipun kurang mampu menangkap makna budaya
secara mendalam.
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Integrasi kedua pendekatan melalui mixed methods menjadi
strategi yang ideal untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif
tentang fenomena karawitan, menggabungkan keunggulan data
kuantitatif dan kualitatif. Dengan demikian, penelitian karawitan dapat
memberikan kontribusi yang lebih berarti dalam pelestarian dan
pengembangan seni tradisional Indonesia.

Teknik observasi, wawancara, dan studi kasus merupakan
metode utama dalam penelitian karawitan yang saling melengkapi untuk
menghasilkan data yang mendalam dan komprehensif. Observasi
memungkinkan peneliti mengamati langsung praktik dan interaksi sosial,
wawancara menggali perspektif subjektif dan nilai budaya, sedangkan
studi kasus memberikan analisis holistik terhadap komunitas karawitan.
Penggunaan ketiga teknik secara terpadu sangat penting untuk
memahami kompleksitas seni karawitan dalam konteks sosial
budayanya.

Berbagai penelitian sosiologi karawitan yang dilakukan di
Indonesia menunjukkan bahwa pelestarian karawitan sangat dipengaruhi
oleh modal sosial, identitas sosial, faktor sosial, dan interaksi simbolik
dalam komunitas. Pendekatan kualitatif dan studi kasus menjadi metode
utama yang efektif untuk mengungkap dinamika sosial budaya yang
kompleks dalam praktik karawitan.

Penelitian di Dusun Legundi menegaskan pentingnya modal
sosial dalam kolaborasi komunitas, sementara studi fenomenologi di
Surakarta mengungkap pembagian identitas sosial yang memengaruhi
solidaritas seniman. Faktor sosial seperti minat generasi muda dan
dukungan kebijakan juga menjadi kunci dalam eksistensi karawitan,
sebagaimana ditemukan di Desa Made. Pendidikan karawitan di sekolah
menengah dan Kkreativitas guru turut berperan dalam internalisasi nilai
budaya dan regenerasi pelaku seni.

Secara keseluruhan, penelitian-penelitian ini memberikan
kontribusi penting dalam memahami bagaimana karawitan dapat
dilestarikan dan dikembangkan dalam konteks sosial budaya yang terus
berubah.
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Pertemuan 12. Studi Kasus:
Karawitan dalam Masyarakat
Kontemporer

12.1 Analisis Kasus Karawitan di Komunitas Tertentu

Penelitian sosiologi karawitan merupakan kajian yang mengkaji
aspek sosial, budaya, dan dinamika komunitas yang terlibat dalam
praktik seni karawitan. Berbagai penelitian telah dilakukan dengan
menggunakan pendekatan kualitatif, fenomenologi, dan studi kasus
untuk memahami bagaimana modal sosial, identitas sosial, faktor sosial,
dan interaksi simbolik mempengaruhi pelestarian dan eksistensi
karawitan di berbagai daerah di Indonesia. Berikut ini adalah uraian
mendalam tentang beberapa contoh penelitian sosiologi karawitan yang
relevan dan telah dipublikasikan dalam jurnal bereputasi dan karya
akademik yang tervalidasi.

12.1.1 Modal Sosial dalam Pelestarian Karawitan di Dusun
Legundi, Gunung Kidul

Penelitian di Dusun Legundi, Gunung Kidul, menggunakan
pendekatan kualitatif dan studi kasus untuk mengkaji bagaimana modal
sosial berupa kepercayaan, norma, dan jaringan sosial mendukung
pelestarian karawitan. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi,
dan dokumentasi, yang menunjukkan pentingnya partisipasi masyarakat
dan kolaborasi antar kelompok karawitan dalam menjaga kelangsungan
seni ini  (Mujiburrahman & Fitriya, 2024). Temuan ini juga
memperlihatkan bahwa modal sosial tidak hanya menjaga
kesinambungan praktik, tetapi juga memperkuat rasa memiliki terhadap
karawitan sebagai identitas budaya bersama.

Menurut Putnam dkk. (1994), modal sosial terdiri dari
kepercayaan, norma, dan jaringan yang memfasilitasi koordinasi dan
kerja sama dalam masyarakat. Dalam konteks Dusun Legundi, modal
sosial ini tampak dalam bentuk solidaritas komunitas dan kesadaran
kolektif untuk melestarikan karawitan sebagai warisan budaya.
Penelitian ini menegaskan bahwa modal sosial merupakan fondasi
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penting dalam pelestarian seni tradisional, yang memungkinkan
komunitas untuk mengorganisasi kegiatan seni secara berkelanjutan dan
menghadapi tantangan modernisasi.

Gambar 12. 1 Pesindhen dalam Konser Adi Kaloka ISI Surakarta pada 2025

12.1.2 Studi Fenomenologi tentang Identitas Sosial Seniman
Karawitan di Surakarta

Sebuah studi fenomenologi yang dilakukan di Surakarta
mengungkap pembagian identitas sosial antara seniman karawitan gaya
klasik dan kontemporer, serta dinamika emosi dan kategori sosial dalam
komunitas karawitan (Purnomo & Demartoto, 2022). Penelitian ini
menggunakan teori identitas sosial dari Tajfel dan Turner untuk
menganalisis bagaimana seniman membagi diri mereka ke dalam
kelompok in-group dan out-group berdasarkan gaya musik yang mereka
geluti.

Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan
komposer karawitan kontemporer dan Abdi Dalem Niyaga dari Keraton
Kasunanan Surakarta yang mewakili seniman klasik. Hasil penelitian
menunjukkan adanya pembagian yang jelas antara kelompok klasik dan
kontemporer, disertai dengan rasa emosional yang kuat terhadap
identitas  masing-masing.  Penelitian  ini  menyoroti  perlunya
penyempurnaan identitas sosial untuk mengurangi segregasi internal dan
memperkuat solidaritas sebagai seniman karawitan Jawa Secara
keseluruhan.
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12.1.3 Faktor Sosial yang Mempengaruhi Eksistensi Karawitan di
Desa Made

Penelitian di Desa Made menggunakan metode kualitatif dengan
observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk mengidentifikasi faktor
sosial yang mempengaruhi eksistensi karawitan. Hasilnya menunjukkan
bahwa rendahnya minat generasi muda dan kurangnya dukungan
kebijakan pemerintah daerah menjadi kendala utama dalam pelestarian
karawitan (Qomariyah, 2019; Rachel & Handayani, 2024). Penelitian di
Desa Made menunjukkan bahwa selain rendahnya minat generasi muda
dan kurangnya dukungan kebijakan pemerintah daerah, kurangnya
kesadaran masyarakat akan pentingnya pelestarian karawitan dan
minimnya koordinasi antara pegiat seni juga turut menjadi kendala utama
dalam menjaga eksistensi kesenian karawitan tersebut. Hal ini
mengakibatkan menurunnya partisipasi aktif masyarakat dan perlunya
upaya bersama dari berbagai pihak untuk menghidupkan kembali
kesenian karawitan sebagai kekayaan budaya desa Made (Qomariyah,
2019).

Penelitian ini menekankan bahwa selain faktor internal
komunitas, dukungan eksternal dari pemerintah dan lembaga terkait
sangat penting untuk menjaga keberlangsungan karawitan. Kurangnya
program pelatihan dan insentif bagi generasi muda menyebabkan
regenerasi pelaku seni menjadi terhambat. Oleh karena itu, kolaborasi
antara komunitas, pemerintah, dan institusi pendidikan diperlukan untuk
mengatasi permasalahan ini.

12.1.4 Internalisasi Tata Krama Jawa Melalui Mata Pelajaran
Karawitan di SMA Negeri 1 Boyolali

Kajian mengenai internalisasi tata krama Jawa melalui mata
pelajaran karawitan di SMA Negeri 1 Boyolali menggunakan pendekatan
studi kasus dengan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Penelitian ini menekankan peran interaksi simbolik dalam pembelajaran
seni karawitan sebagai media pembentukan karakter dan nilai budaya
siswa (Pratomo et al., 2020). Proses pembelajaran tersebut menciptakan
ruang pengalaman estetis yang memungkinkan siswa memahami tata
krama bukan hanya sebagai aturan, tetapi sebagai bagian dari etos budaya
yang melekat dalam praktik karawitan.

Melalui proses pembelajaran karawitan, siswa tidak hanya
mempelajari teknik musik, tetapi juga nilai-nilai sosial dan norma budaya
Jawa yang terkandung dalam seni tersebut. Interaksi simbolik yang
terjadi dalam kelas karawitan membantu siswa memahami dan
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menginternalisasi tata krama serta etika sosial yang berlaku dalam
masyarakat Jawa. Penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan seni
karawitan dapat menjadi sarana efektif dalam pelestarian budaya dan
pembentukan identitas budaya generasi muda.

12.1.5 Studi Kasus Eksistensi Kelompok Karawitan Cakra Baskara

Penelitian studi kasus terhadap kelompok karawitan Cakra
Baskara yang berdiri sejak tahun 2008 menunjukkan bagaimana
kelompok ini berhasil mempertahankan eksistensinya melalui regenerasi
anggota dan manajemen organisasi yang baik (Suryowati & Sukerna,
2017a). Kelompok ini terdiri dari anggota yang berusia muda hingga
dewasa, yang secara bertahap mengambil alih peran kepemimpinan dan
pelaksanaan kegiatan seni.

Penelitian ini menyoroti pentingnya manajemen internal yang
tertib dan dukungan antusiasme masyarakat sebagai faktor utama dalam
keberlangsungan kelompok karawitan. Selain itu, keterlibatan aktif
anggota dalam pelatihan dan pertunjukan memperkuat solidaritas dan
komitmen terhadap pelestarian karawitan.

12.1.6 Kreativitas Guru dalam Pembelajaran Karawitan Jawa

Penelitian kualitatif yang dilakukan oleh Pratomo dkk. (2020)
mengungkap bagaimana kreativitas guru dalam pembelajaran karawitan
Jawa dapat meningkatkan minat dan pemahaman siswa terhadap seni
tradisional. Guru menggunakan berbagai metode pengajaran yang
inovatif untuk mengemas materi karawitan sehingga lebih menarik dan
mudah dipahami.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kreativitas guru sangat
berpengaruh dalam menumbuhkan sikap positif siswa terhadap
karawitan, termasuk nilai sosial, norma kemanusiaan, dan nilai
kerohanian yang terkandung dalam seni tersebut. Hal ini penting untuk
mendukung regenerasi pelaku seni dan pelestarian budaya.

Kreativitas guru memegang peranan krusial dalam
menumbuhkan sikap positif siswa terhadap karawitan, tidak hanya dalam
aspek teknis musikal tetapi juga dalam pemahaman nilai-nilai sosial,
norma kemanusiaan, dan nilai kerohanian yang terkandung dalam seni
tersebut (Hartanti, 2021). Dengan pendekatan pedagogis yang inovatif,
guru dapat menghubungkan materi karawitan dengan konteks kehidupan
sehari-hari siswa sehingga pembelajaran terasa relevan dan bermakna.

Guru yang kreatif mampu mengemas materi pembelajaran
karawitan secara menarik dan kontekstual, sehingga siswa lebih mudah
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menginternalisasi makna budaya dan filosofi yang melekat pada
karawitan. Pendekatan pembelajaran yang inovatif ini sangat penting
untuk membangun kecintaan dan penghargaan siswa terhadap seni
tradisional, yang pada gilirannya mendukung regenerasi pelaku seni
karawitan dan keberlanjutan pelestarian budaya. Dengan demikian,
peran guru tidak hanya sebagai pengajar teknik, tetapi juga sebagai
fasilitator nilai-nilai luhur yang menjadi inti dari keberadaan karawitan
dalam masyarakat (Tompo, 2016). Selain itu, kemampuan guru
menyesuaikan metode ajar dengan dinamika minat dan kebutuhan
generasi muda menjadikan pembelajaran karawitan lebih adaptif dan
tetap relevan di tengah perubahan budaya.

12.1.7 Akulturasi Budaya dan Identitas Sosial dalam Gending Jawa
Kontemporer

Penelitian oleh Purnomo dan Demartoto (Purnomo &
Demartoto, 2022) juga membahas akulturasi budaya dalam gending Jawa
kontemporer yang diciptakan oleh seniman karawitan di Surakarta. Studi
ini menunjukkan bagaimana seniman menggabungkan unsur-unsur
tradisional dengan inovasi modern untuk menciptakan karya yang
relevan dengan perkembangan zaman.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan menekankan
pentingnya penyempurnaan identitas sosial sebagai seniman karawitan
Jawa agar tidak terjebak dalam segregasi kelompok Kklasik dan
kontemporer. Akulturasi budaya menjadi strategi untuk memperkaya
tradisi sekaligus menjaga keberlanjutan seni karawitan.

Metode kualitatif digunakan untuk menggali secara mendalam
dinamika identitas sosial para seniman karawitan Jawa, dengan
penekanan pada pentingnya penyempurnaan identitas agar tidak terjebak
dalam segregasi antara kelompok klasik dan kontemporer (Purnomo &
Demartoto, 2022). Melalui observasi dan wawancara mendalam, peneliti
dapat menelusuri bagaimana pengalaman personal, sejarah komunitas,
dan interaksi antarseniman membentuk konstruksi identitas tersebut.
Pendekatan ini juga memungkinkan pemahaman yang lebih utuh
mengenai strategi sosial yang diperlukan untuk menjembatani perbedaan
dan memperkuat kohesi di antara para pelaku karawitan.

Pendekatan ini memungkinkan peneliti memahami bagaimana
para seniman mengelola perbedaan gaya dan pendekatan dalam
karawitan, serta bagaimana mereka berusaha membangun identitas yang
inklusif dan adaptif terhadap perubahan zaman. Akulturasi budaya
menjadi strategi utama dalam proses tersebut, di mana unsur-unsur
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tradisional dan modern dipadukan secara Kkreatif untuk memperkaya
tradisi sekaligus menjaga keberlanjutan seni karawitan. Dengan
demikian, akulturasi tidak hanya menjadi mekanisme adaptasi, tetapi
juga sarana inovasi yang memungkinkan karawitan tetap relevan dan
hidup dalam konteks sosial budaya yang terus berkembang.

12.2 Peran Karawitan dalam Dinamika Sosial

Kontemporer

Karawitan sebagai seni musik tradisional Indonesia menghadapi
tantangan besar dalam pelestariannya, terutama di tengah arus
modernisasi dan perubahan minat generasi muda. Studi kasus pada
komunitas-komunitas karawitan tertentu memberikan gambaran konkret
bagaimana pelestarian karawitan dapat dijalankan secara efektif melalui
organisasi komunitas, kolaborasi lintas generasi, dan inovasi seni. Dua
contoh komunitas yang menarik untuk dianalisis adalah Paguyuban
Karawitan Sidolaras di Desa Sidakangen, Kecamatan Kalimanah,
Purbalingga, dan komunitas Mudo Laras di Desa Balerejo. Analisis ini
akan menguraikan dinamika, tantangan, dan keberhasilan kedua
komunitas tersebut dalam melestarikan karawitan dengan dukungan
literatur dan data yang valid (Wilujeng & Sinduwiatmo, 2024).

Kedua komunitas ini menunjukkan bahwa pelestarian karawitan
tidak hanya bertumpu pada kemampuan musikal semata, tetapi juga pada
kekuatan jejaring sosial, kepemimpinan budaya, dan kemampuan
beradaptasi terhadap perkembangan zaman. Sidolaras menonjol melalui
upaya konsisten mempertahankan nilai-nilai tradisional sambil
membangun ruang belajar yang inklusif bagi generasi muda, sedangkan
Mudo Laras berkembang dengan mengedepankan kreativitas, kolaborasi,
dan strategi penyebaran yang memanfaatkan media digital (Wilujeng &
Sinduwiatmo, 2024). Melalui pendekatan yang berbeda namun saling
melengkapi tersebut, keduanya mampu menciptakan ekosistem budaya
yang hidup dan relevan, sekaligus menjadi contoh bagaimana karawitan
dapat terus berkembang tanpa kehilangan akar tradisinya.

12.2.1 Paguyuban Karawitan Sidolaras di Desa Sidakangen
a. Latar Belakang dan Pembentukan

Paguyuban Karawitan Sidolaras dibentuk sebagai respon atas
redupnya minat generasi muda terhadap seni karawitan di Desa
Sidakangen akibat pengaruh teknologi modern dan perubahan gaya
hidup. Paguyuban ini mendapatkan legalisasi dan pengesahan resmi dari
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pemerintah desa pada tahun 2022, yang menjadi tonggak penting dalam
menghidupkan kembali seni karawitan di desa tersebut (Lestari et al.,
2022). Keberadaan legalitas ini memperkuat posisi Sidolaras sebagai
wadah pembinaan seni yang diakui, sehingga lebih mudah menjalin kerja
sama dan mengakses dukungan dari berbagai pihak.

Sejak lama, Desa Sidakangen dikenal sebagai gudang kesenian
tradisional, termasuk gamelan dan kuda lumping. Namun, aktivitas
karawitan sempat vakum karena alat musik gamelan yang rusak dan
berkurangnya pemain aktif. Dengan adanya SK resmi dari pemerintah
desa, paguyuban ini mendapatkan legitimasi dan dukungan yang kuat
untuk mengadakan latihan rutin dan kegiatan seni lainnya.

b. Kegiatan dan Dampak Positif

Paguyuban Karawitan Sidolaras aktif mengadakan latihan rutin
setiap malam Selasa dan Sabtu, dengan fokus pada genre campur sari dan
musik klasik. Selain itu, mereka sering mengikuti berbagai perlombaan
yang menjadi ajang pengenalan dan pelestarian karawitan di masyarakat
luas (Lestari et al., 2022). Kegiatan ini juga menjadi sarana penting untuk
meningkatkan keterampilan anggota sekaligus memperkuat solidaritas
dan rasa kebersamaan dalam komunitas.

Gambar 12. 2 Paguyuban penabuh Gamelan Ngeksigondo Bali pada 2024
Sumber: Koleksi Dru Hendro, SSn., M.Si
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Dukungan dari pemerintah desa berupa fasilitasi sarana
prasarana, termasuk pemberian satu set gamelan dari dana APBD, sangat
membantu operasional paguyuban. Selain itu, warga desa juga
memberikan dukungan dengan mengundang paguyuban untuk mengisi
acara hajatan, yang sekaligus menjadi sumber pendapatan dan
pengalaman tampil bagi anggota paguyuban.

Hasilnya, dalam waktu singkat paguyuban ini berhasil
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pelestarian
karawitan dan menghidupkan kembali budaya gamelan yang sempat
redup. Meskipun antusiasme pemuda masih menjadi tantangan,
kolaborasi antar generasi dan kegiatan sosial budaya yang terorganisir
memberikan harapan bagi keberlanjutan seni karawitan di Sidakangen.

c. Faktor Pendukung dan Penghambat

Faktor pendukung utama adalah dukungan pemerintah desa,
partisipasi masyarakat, dan legalisasi resmi yang memberikan
kepercayaan diri bagi anggota paguyuban. Namun, tantangan seperti
kurangnya antusiasme pemuda, keterbatasan sumber daya, dan pengaruh
budaya modern tetap menjadi hambatan yang harus diatasi secara
berkelanjutan (Lestari et al., 2022). Untuk itu, diperlukan strategi kreatif
yang mampu menjembatani tradisi dengan gaya hidup masa kini agar
karawitan tetap menarik dan relevan bagi generasi muda.

12.2.2 Komunitas Mudo Laras di Desa Balerejo
a. Konsep dan Inovasi Seni

Berbeda dengan Paguyuban Sidolaras yang fokus pada
pelestarian tradisi, komunitas Mudo Laras di Desa Balerejo
menggabungkan musik tradisional dengan tren musik modern.
Pendekatan ini berhasil menarik minat anak muda dan memperkaya
ragam seni musik Indonesia (Lestari et al., 2022). Melalui kolaborasi
lintas-genre, Mudo Laras mampu menghadirkan format pertunjukan
yang lebih segar dan mudah diterima oleh publik masa kini. Inovasi ini
sekaligus membuka ruang dialog antara tradisi dan modernitas tanpa
menghilangkan identitas musikal karawitan (Wilujeng & Sinduwiatmo,
2024).

Mudo Laras berfungsi sebagai wadah pembelajaran,
kebersamaan, dan pengembangan kreativitas dalam karawitan
kontemporer. Dengan mengintegrasikan unsur modern, komunitas ini
mampu menjembatani gap generasi dan memperluas audiens karawitan,
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sehingga seni tradisional tidak kehilangan relevansi di era digital
(Wilujeng & Sinduwiatmo, 2024).

Komunitas karawitan Mudo Laras berfungsi sebagai wadah
pembelajaran, kebersamaan, dan pengembangan Kkreativitas dalam
karawitan kontemporer dengan mengintegrasikan unsur modern ke
dalam seni tradisional mereka. Melalui komunikasi kelompok yang
kompak dan interaksi intensif antar anggota, komunitas ini mampu
menjembatani kesenjangan antar generasi sekaligus memperluas audiens
karawitan, sehingga seni tradisional tetap relevan dan hidup di era digital.
Selain latihan rutin dan diskusi tatap muka, Mudo Laras juga
memanfaatkan media sosial dan grup WhatsApp untuk menyebarkan
informasi dan mempererat solidaritas antar anggota, meskipun berasal
dari latar belakang keyakinan yang berbeda, mereka tetap menjaga
persatuan dan toleransi dalam komunitas (Wilujeng & Sinduwiatmo,
2024). Pendekatan ini tidak hanya mempertahankan eksistensi budaya
karawitan, tetapi juga mendorong inovasi dan kolaborasi antar generasi,
memberikan ruang bagi anak muda untuk mengembangkan keterampilan
musik serta memahami nilai-nilai budaya yang terkandung dalam
karawitan secara lebih luas dan dinamis.

b. Peran dalam Pengembangan Kreativitas dan Kebersamaan

Komunitas ini tidak hanya berperan sebagai kelompok seni,
tetapi juga sebagai ruang sosial yang mempererat hubungan antar
anggota dan masyarakat. Aktivitas yang dilakukan mencakup latihan
rutin, pertunjukan, dan kolaborasi dengan komunitas seni lain, yang
memperkuat modal sosial dan jaringan komunitas (Lestari et al., 2022).
Suasana kebersamaan yang tercipta dalam setiap kegiatan membuat
komunitas ini menjadi wadah penting bagi proses belajar, berbagi
pengalaman, dan penguatan identitas budaya di kalangan anggotanya.

Pendekatan inovatif ini memberikan contoh bagaimana seni
tradisional dapat beradaptasi dengan perkembangan zaman tanpa
menghilangkan akar budaya, sekaligus memberikan peluang baru bagi
pelaku seni untuk berkembang secara profesional. Pendekatan inovatif
dalam seni karawitan memberikan contoh nyata bagaimana seni
tradisional dapat beradaptasi dengan perkembangan zaman tanpa
menghilangkan akar budayanya.

Kreativitas dan eksplorasi teknik baru dalam penciptaan karya
karawitan, misalnya, seperti yang terlihat dalam Parade Musik Gamelan
di Surabaya pada tahun 2024, menunjukkan bahwa penggabungan unsur
modern dan tradisional mampu menciptakan warna baru yang menarik
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dan relevan bagi generasi muda. Dengan memanfaatkan teknologi digital
dan media sosial, pelaku seni karawitan dapat memperluas jangkauan
audiens serta meningkatkan daya saing dan keunikan karya mereka. Hal
ini “tidak hanya menjaga keberlanjutan seni karawitan, tetapi juga
membuka peluang profesional bagi seniman untuk berkembang dalam
konteks global dan modern” (Santosa et al., 2025).

c. Analisis Perbandingan dan Implikasi

Kedua komunitas tersebut menunjukkan strategi yang berbeda
namun saling melengkapi dalam pelestarian karawitan. Paguyuban
Karawitan Sidolaras lebih menekankan pada pelestarian tradisi dan
penguatan modal sosial melalui legalisasi dan dukungan pemerintah
desa. Sedangkan komunitas Mudo Laras mengedepankan inovasi dan
adaptasi seni untuk menarik generasi muda dan memperluas jangkauan
seni karawitan.

Kedua pendekatan ini penting untuk menjawab tantangan
pelestarian karawitan di era modern. Legalitas dan dukungan
institusional memberikan fondasi yang kuat bagi keberlanjutan seni
tradisional, sementara inovasi dan kreativitas memastikan seni tersebut
tetap hidup dan relevan bagi generasi penerus.

d. Studi Pendukung dan Literatur

Penelitian oleh Lestari dkk. (2022) menggarisbawahi efektivitas
pembentukan paguyuban dan komunitas dalam menghidupkan kembali
seni karawitan di tingkat desa. Hal ini sejalan dengan temuan Mukromiin
(2024) yang menekankan pentingnya kolaborasi komunitas dan
dukungan pemerintah dalam pelestarian seni tradisional.

Menurut Sumarsam (1995), pelestarian karawitan membutuhkan
keseimbangan antara konservasi nilai-nilai tradisional dan inovasi untuk
menghadapi dinamika sosial budaya. Pendekatan yang menggabungkan
legalisasi, pelatihan rutin, dan partisipasi masyarakat seperti yang
dilakukan Paguyuban Sidolaras sangat efektif dalam menjaga
kesinambungan budaya.

Sementara itu, pendekatan Mudo Laras yang mengintegrasikan
unsur modern dalam karawitan sesuai dengan pandangan Tompo (2016)
tentang pentingnya adaptasi budaya agar seni tradisional tetap dapat
diterima oleh generasi muda dan masyarakat luas.

12.3 Diskusi dan Refleksi
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Karawitan, sebagai salah satu warisan budaya Indonesia yang
kaya dan kompleks, menghadapi berbagai tantangan di era modernisasi
dan globalisasi. Diskusi ini difokuskan pada bagaimana komunitas
karawitan menghadapi tantangan tersebut, peran generasi muda dalam
pelestarian, dampak inovasi dan digitalisasi, serta strategi terbaik untuk
mengintegrasikan karawitan dalam kehidupan sosial kontemporer agar
tetap relevan dan diminati. Refleksi ini penting untuk memahami bahwa
pelestarian karawitan bukan sekadar mempertahankan tradisi, tetapi juga
menyesuaikan dengan dinamika sosial dan teknologi agar seni ini tetap
hidup dan berkembang.

12.3.1 Tantangan Modernisasi dan Globalisasi bagi Komunitas
Karawitan

Modernisasi dan globalisasi membawa perubahan besar dalam
pola hidup dan budaya masyarakat Indonesia, termasuk dalam seni
karawitan. Globalisasi memungkinkan masuknya budaya asing yang
sangat cepat dan masif, sehingga seni tradisional seperti karawitan
menghadapi risiko terlupakan atau tersisih oleh budaya populer modern
(Rohmadin, 2024). Derasnya arus informasi digital juga mendorong
pergeseran preferensi estetika generasi muda, sehingga karawitan perlu
terus berinovasi agar tetap memiliki ruang dalam ekosistem budaya
kontemporer.

Menurut penelitian yang dilaporkan oleh Muhammad Zulfahmi
(2025), seni karawitan menghadapi tantangan besar karena kurangnya
minat generasi muda akibat pengaruh teknologi dan hiburan modern
yang lebih menarik. Hal ini menyebabkan aktivitas karawitan di
beberapa daerah mengalami penurunan, bahkan sempat redup. Dominasi
budaya pop dan urbanisasi semakin memperburuk penurunan regenerasi
praktisi karawitan, sehingga diperlukan strategi pelestarian berbasis
teknologi digital yang seimbang.

Namun, tantangan ini juga membuka peluang untuk beradaptasi
dan berinovasi. Komunitas karawitan yang mampu mengintegrasikan
nilai tradisional dengan perkembangan zaman dapat bertahan dan
berkembang. Adaptasi ini meliputi perubahan dalam metode pelatihan,
penggunaan teknologi digital, dan pengembangan karya karawitan yang
relevan dengan konteks kontemporer (Rohmadin, 2024). Dengan
demikian, kemampuan membaca kebutuhan audiens masa kini menjadi
kunci agar karawitan tetap hidup sebagai praktik seni yang dinamis dan
berkelanjutan.
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12.3.2 Peran Generasi Muda dalam Pelestarian Karawitan

Generasi muda memiliki peran sentral dalam pelestarian
karawitan. Namun, minat mereka terhadap seni tradisional cenderung
menurun  karena pengaruh globalisasi dan modernisasi yang
memperkenalkan berbagai pilihan hiburan baru. Sebagian besar generasi
muda menganggap kesenian tradisional sebagai sesuatu yang kuno dan
kurang menarik dibandingkan budaya asing (Nurhasanah et al., 2021).
Oleh karena itu, diperlukan pendekatan kreatif dan komunikatif yang
mampu menghadirkan karawitan dalam format yang lebih dekat dengan
selera dan ruang ekspresi generasi muda tanpa menghilangkan nilai-nilai
tradisinya.

Untuk mengatasi hal ini, pendidikan dan pembelajaran karawitan
harus dirancang agar lebih menarik dan relevan bagi generasi muda.
Wasis Wijayanto dkk. (2025) menyoroti peran siswa SMK jurusan seni
karawitan yang diajak berinovasi dengan menggabungkan elemen
modern dan tradisional, serta memanfaatkan teknologi digital untuk
menciptakan karya baru dan menjangkau audiens yang lebih luas.
Pendekatan ini menunjukkan bahwa generasi muda bukan hanya
penerus, tetapi juga agen perubahan yang dapat menghidupkan kembali
karawitan.

Selain itu, pelibatan generasi muda dalam komunitas dan
paguyuban karawitan dapat memperkuat rasa kebersamaan dan identitas
budaya, sekaligus membangun modal sosial yang penting untuk
keberlangsungan seni ini (Tompo, 2016). Melalui keterlibatan aktif
tersebut, generasi muda juga memperoleh ruang untuk mengembangkan
kreativitas dan inovasi yang dapat memperkaya bentuk-bentuk karawitan
di masa depan.

12.3.3 Inovasi dan Digitalisasi: Peluang dan Ancaman bagi
Karawitan

Inovasi dan digitalisasi menjadi pedang bermata dua bagi
karawitan. Di satu sisi, teknologi digital membuka peluang besar untuk
promosi, pelestarian, dan pengembangan karawitan. Melalui media
sosial, platform streaming, dan video online, karawitan dapat dikenal
oleh audiens global, meningkatkan apresiasi budaya lokal, dan membuka
pasar baru (Wijayanto et al., 2025). Namun, di sisi lain, persaingan
dengan konten digital populer yang lebih instan menuntut karawitan
untuk terus beradaptasi agar tetap relevan dan mampu menarik perhatian
generasi masa Kini.

79



Digitalisasi juga memungkinkan pelatihan dan pembelajaran
karawitan secara daring, mengatasi keterbatasan geografis dan sumber
daya. Hal ini sangat membantu generasi muda yang lebih melek
teknologi untuk mengakses dan mempelajari seni tradisional (Sasono &
Setiawan, 2023; Syafitri & Nisa, 2024). Akses pembelajaran yang
fleksibel ini membuka peluang terciptanya komunitas belajar baru yang
lebih inklusif dan lintas wilayah.

Namun, digitalisasi juga membawa ancaman homogenisasi
budaya dan komersialisasi yang dapat mengikis nilai-nilai tradisional
karawitan. Jika inovasi tidak dilakukan dengan hati-hati, karawitan
berisiko kehilangan esensinya dan menjadi sekadar hiburan tanpa makna
budaya yang mendalam (Rohmadin, 2024). Karena itu, setiap upaya
modernisasi perlu disertai komitmen untuk menjaga integritas estetika
dan filosofi karawitan agar tetap mencerminkan jati diri budaya
Nusantara.

12.3.4 Strategi Integrasi Karawitan dalam Kehidupan Sosial
Kontemporer

Agar karawitan tetap relevan dan diminati, diperlukan strategi
integrasi yang menyeluruh dan adaptif. Beberapa strategi yang dapat
diterapkan antara lain:

e Pendidikan dan Pelatihan Inklusif: Mengintegrasikan
karawitan dalam kurikulum pendidikan formal dan nonformal
dengan pendekatan yang kreatif dan interaktif agar menarik bagi
generasi muda (Rohmadin, 2024).

o Kolaborasi Antar Generasi dan Sektor: Membangun sinergi
antara pelaku seni tradisional, generasi muda, pemerintah, dan
sektor swasta untuk mendukung pelestarian dan pengembangan
karawitan (Media Center Sleman, 2025).

e Pemanfaatan Teknologi Digital secara Bijak: Menggunakan
media sosial dan platform digital untuk promosi dan edukasi
karawitan, sambil menjaga nilai-nilai tradisional agar tidak
tergerus oleh komersialisasi (Syafitri & Nisa, 2024).

e Pengembangan Karya Karawitan Kontemporer: Mendorong
inovasi dalam komposisi dan pertunjukan karawitan yang
menggabungkan unsur tradisional dan modern, seperti karya
Rahayu Supanggah, untuk menarik audiens yang lebih luas
(Sumarsam, 1995).

e Pemberdayaan Komunitas dan Paguyuban: Memperkuat
peran komunitas Kkarawitan sebagai ruang sosial yang
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membangun solidaritas dan identitas budaya, serta sebagai agen
pelestarian seni (Tompo, 2016).

12.3.5 Refleksi: Pelestarian Karawitan sebagai Proses Dinamis

Pelestarian karawitan bukan sekadar mempertahankan tradisi
secara statis, melainkan sebuah proses dinamis yang harus menyesuaikan
dengan perubahan sosial dan teknologi. Seni karawitan harus mampu
bertransformasi tanpa kehilangan akar budayanya agar tetap hidup dan
berkembang.

Refleksi ini menegaskan pentingnya kesadaran kolektif dari
seluruh elemen masyarakat—pelaku seni, generasi muda, pemerintah,
dan masyarakat luas—untuk berperan aktif dalam menjaga dan
mengembangkan karawitan. Dengan pendekatan yang inovatif, inklusif,
dan adaptif, karawitan dapat menjadi simbol kebanggaan budaya
sekaligus media ekspresi kreatif di era digital.

12.4 Studi Kasus: Karawitan dalam Masyarakat

Kontemporer Bali

Karawitan Bali merupakan warisan budaya yang integral dalam
kehidupan masyarakat Bali. Lebih dari sekadar seni musik tradisional,
karawitan adalah praktik sosial yang membentuk identitas kolektif dan
kerangka nilai budaya masyarakat. Pada masa kontemporer, karawitan
Bali tidak hanya dipandang sebagai kesenian warisan semata, melainkan
sebagai fenomena budaya yang terus hidup, berkembang, dan
beradaptasi, baik dengan dinamika sosial maupun kemajuan teknologi.

Praktik karawitan, terutama musik gamelan, tetap melekat erat
pada berbagai upacara agama dan adat, berperan sebagai media pengikat
sosial dan simbol harmoni kosmis yang fundamental dalam filsafat Tri
Hita Karana. Konsep ini menekankan keseimbangan antara tiga relasi
utama: manusia dengan Tuhan (Parahyangan), manusia dengan manusia
lainnya (Pawongan), dan manusia dengan alam (Palemahan). Musik
gamelan, yang secara ritual dan sosial mengiringi upacara, menjadi
sarana harmonisasi elemen-elemen tersebut di tengah perubahan zaman.

12.4.1 Karawitan dalam Konteks Sosial dan Budaya Kontemporer

Walaupun karawitan memiliki posisi strategis dalam budaya
Bali, era modernisasi dan globalisasi membawa tantangan signifikan
dalam pelestarian dan pemaknaan seni ini. Terjadi fragmentasi tanda dan
makna, khususnya pada generasi muda yang mulai mengalami
perubahan dalam pola interaksi sosial dan apresiasi budaya.
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Sebagian kalangan generasi muda dan akademisi lebih terfokus
pada aspek teknis musik dan nilai estetika karawitan tanpa
menginternalisasi makna budaya, filosofis, dan spiritual yang melekat
pada seni tersebut. Akibatnya, karawitan kadang dianggap sebagai
praktik seni yang statis dan “hanya” menjadi warisan masa lalu yang
kurang relevan dengan kebutuhan kehidupan modern yang serba cepat
dan digital.

Kondisi tersebut menyebabkan adanya risiko penurunan minat
generasi muda untuk mewarisi dan melanjutkan tradisi karawitan, yang
selanjutnya berdampak pada kelangsungan budaya dan keberadaan
musik gamelan sebagai aspek kehidupan komunal.

Sumber Tangkapan layar Youtube (Karima, 2023)

12.4.2 Revitalisasi dan Adaptasi Karawitan di Era Digital dan
Globalisasi

Menjawab tantangan modern, terjadi proses revitalisasi
karawitan yang signifikan dan menarik, terutama dengan adanya inovasi
teknologi dan kolaborasi lintas budaya. Digitalisasi musik gamelan
menjadi salah satu langkah strategis yang memungkinkan penyebaran,
dokumentasi, dan pelestarian karawitan secara lebih luas dan efisien.

Rekaman audio-visual pertunjukan gamelan disseminasi melalui
platform online dan media sosial membuka ruang baru bagi jangkauan
audiens global, yang juga meliputi generasi muda Bali sendiri yang
semakin melek teknologi. Digitalisasi ini tidak hanya bertujuan
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pelestarian arsip budaya, tetapi juga sebagai metode edukasi yang dapat
menjembatani tradisi dengan perkembangan zaman.

Selaras dengan itu, musisi karawitan Bali turut bereksperimen
dengan menggabungkan gamelan tradisional dengan berbagai genre
musik kontemporer, seperti musik elektronik dan jazz. Pendekatan ini
memperkaya corak musikal karawitan tanpa menghilangkan akar dan
identitas budaya asli, sekaligus menjembatani dunia tradisi dengan
inovasi modern. Eksperimen ini mencerminkan fleksibilitas karawitan
sebagai seni hidup yang dinamis dan inklusif.

12.4.3 Peran Karawitan sebagai Media Penguatan Identitas dan
Solidaritas Sosial

Karawitan terus mempertahankan perannya sebagai simbul
penguatan solidaritas komunitas dan penghubung sosial antar anggota
masyarakat Bali, khususnya dalam kerangka kehidupan desa adat dan
banjar (komunitas lokal). Musik gamelan masih rutin digunakan dalam
berbagai upacara adat dan keagamaan, memperkuat kohesi sosial
sekaligus menegaskan nilai kebersamaan.

Ruang pertunjukan gamelan yang tak jarang menjadi arena
musyawarah sosial turut menjadi ajang dialog budaya, interaksi
antargenerasi, dan konversi nilai-nilai tradisi dengan modernitas. Dalam
konteks urbanisasi dan perubahan sosial yang cepat, karawitan
menyediakan landasan budaya yang memelihara rasa identitas dan
kontinuitas komunitas.

Hal ini juga terlihat dari keberlanjutan fungsi karawitan dalam
ritual-ritual adat Bali, yang menggabungkan aspek spiritual dan sosial
sekaligus mempertegas eksistensi komunitas di tengah globalisasi
ekonomi dan budaya. Musik karawitan menjadi semacam "ruang aman"
budaya yang menjaga kestabilan nilai kebersamaan dan ethos lokal dari
pengaruh homogenisasi global.

12.4.4 Peran Institusi Pendidikan Seni dalam Memperkuat
Karawitan Kontemporer

Institusi pendidikan seni formal, seperti Institut Seni Indonesia
(1S1) Bali, memegang peranan kunci dalam adaptasi dan pengembangan
karawitan masa Kkini. Melalui kurikulum pembelajaran yang
mengintegrasikan aspek teknis, budaya, filosofi, dan sosial, ISI Bali
memberikan pendekatan multidisipliner kepada generasi muda tentang
karawitan.
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Pendekatan ini tidak hanya mengajarkan keterampilan musikal,
melainkan menanamkan pemahaman holistik mengenai peran karawitan
dalam struktur sosial, nilai budaya, serta tantangan pelestarian di era
modern. Dengan demikian, generasi penerus tidak sekadar menjadi
pemain musik, tetapi juga duta budaya yang mampu menghubungkan
warisan tradisi dengan dinamika zaman.

Melalui pendidikan dan pelatihan tersebut, generasi muda
didorong untuk aktif terlibat dalam komunitas seni, melestarikan tradisi,
sekaligus merespon perkembangan kontemporer dengan kreativitas dan
inovasi yang menghormati akar budaya.

12.4.5 Studi Kasus Lapangan: Pengalaman di Beberapa Desa dan
Komunitas Seni di Bali

Observasi dan studi lapangan di beberapa desa adat dan
komunitas seni di Bali menggambarkan bagaimana karawitan dijalankan
dalam konteks sosial nyata. Komunitas-komunitas ini menunjukkan
berbagai model pelaksanaan yang menggabungkan tradisi dengan
inovasi.

1. Desa Adat sebagai Pusat Kegiatan Karawitan: Di desa adat,
gamelan menjadi bagian penting dari ritual sehari-hari hingga
upacara besar, mendukung filosofi Tri Hita Karana agar
kehidupan sosial dan spiritual senantiasa harmonis. Pemerintah
desa serta banjar berperan aktif menyelenggarakan latihan rutin
dan pertunjukan karawitan, mengelola dana sosial komunitas
untuk melangsungkan kegiatan budaya.

2. Sanggar Seni dan Komunitas Pembelajaran: Sanggar seni di
Bali, seperti Sanggar Seni Pasraman dan organisasi budaya
lainnya, menawarkan ruang belajar karawitan bagi anak muda,
baik lokal maupun pendatang. Metode pengajaran yang adaptif
mengakomodasi kebutuhan kontemporer dengan memasukkan
teknologi, multimedia, dan diskusi tentang nilai-nilai budaya
dalam kurikulum mereka.

3. Eksperimen dan Kolaborasi Musik: Kelompok musisi
karawitan di beberapa kota besar Bali kerap menggelar konser
kolaborasi antara gamelan dengan musik kontemporer,
menciptakan jalinan budaya baru yang memperkaya wacana
kesenian. Pertunjukan tersebut sering mendapat respons positif
dari audiens lokal dan internasional, sekaligus memperkuat
posisi karawitan dalam panggung seni dunia.
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12.4.5 Implikasi Sosial dan Budaya dari Transformasi Karawitan

Bali

Perubahan yang terjadi pada praktik karawitan Bali di era

modern bukanlah sekadar bentuk adaptasi teknis, melainkan juga
transformasi sosial budaya yang lebih mendalam. Beberapa implikasi
utama antara lain:

Penguatan Identitas Budaya dan Kolektifitas Sosial:
Karawitan berperan sebagai pondasi identitas kelompok yang
memperkuat ikatan sosial dan nilai budaya bersama, penting
dalam mengatasi tantangan disintegrasi sosial akibat urbanisasi
dan modernisasi.

Pembelajaran  Multi-dimensi  bagi Generasi Muda:
Menjadikan karawitan sebagai medium pendidikan kultural yang
tidak hanya hafalan teknis musik tetapi juga wawasan sosial,
sejarah, dan filosofi hidup masyarakat Bali.

Pengembangan Kreativitas dan Inovasi Budaya: Eksperimen
dan kolaborasi lintas genre musik membuka ruang kreativitas
yang memperkaya sekaligus memodernisasi karawitan tanpa
kehilangan makna tradisional.

Digitalisasi sebagai Sarana Pelestarian dan Penyebaran:
Penggunaan teknologi digital untuk merekam, mendistribusikan,
dan mengedukasi masyarakat menjadi solusi strategis dalam
mempertahankan relevansi karawitan tanpa batas geografis dan
generasi.

12.4.7 Tantangan dan Prospek Pelestarian Karawitan
Kontemporer

Walaupun ada berbagai inisiatif positif, pelestarian karawitan

Bali di masa depan menghadapi sejumlah tantangan:

Kesenjangan Pemahaman dan Minat Generasi Muda:
Perubahan nilai dan gaya hidup modern memerlukan pendekatan
edukasi yang inovatif agar karawitan tetap menarik dan
bermakna bagi generasi muda.

Ketergantungan pada Dukungan Institusional dan
Pemerintah: Keberlanjutan sanggar seni dan komunitas
karawitan sering bergantung pada dana dan kebijakan
pemerintah yang terus berubah.

Globalisasi dan Homogenisasi Budaya: Pengaruh budaya
asing yang kuat dapat menyebabkan kehilangan orisinalitas dan
pemaknaan lokal jika tidak dikelola dengan cermat.
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Namun, peluang pun sangat terbuka dengan sinergi antara
pendidikan formal, komunitas seni, teknologi digital, dan dukungan
publik yang berkelanjutan. Kombinasi ini dapat menjadikan karawitan
Bali sebagai seni hidup yang berkelanjutan dan relevan di abad ke-21,
sekaligus menjadi ekspresi identitas dan kesadaran kolektif masyarakat
Bali kontemporer.

12.4 Simpulan

Berbagai penelitian sosiologi karawitan yang dilakukan di
Indonesia menunjukkan bahwa pelestarian karawitan sangat dipengaruhi
oleh modal sosial, identitas sosial, faktor sosial, dan interaksi simbolik
dalam komunitas. Pendekatan kualitatif dan studi kasus menjadi metode
utama yang efektif untuk mengungkap dinamika sosial budaya yang
kompleks dalam praktik karawitan.

Secara keseluruhan, penelitian-penelitian ini memberikan
kontribusi penting dalam memahami bagaimana karawitan dapat
dilestarikan dan dikembangkan dalam konteks sosial budaya yang terus
berubah.

Analisis kasus Paguyuban Karawitan Sidolaras dan komunitas
Mudo Laras menunjukkan bahwa pelestarian karawitan dapat dilakukan
melalui berbagai strategi yang disesuaikan dengan kondisi sosial dan
budaya masing-masing komunitas (Wilujeng & Sinduwiatmo, 2024).
Legalitas, dukungan pemerintah, dan partisipasi masyarakat menjadi
faktor kunci dalam menghidupkan kembali seni karawitan yang sempat
redup di Desa Sidakangen.

Sementara itu, inovasi dan penggabungan unsur modern dalam
karawitan seperti yang dilakukan komunitas Mudo Laras di Desa
Balerejo menjadi strategi efektif untuk menarik minat generasi muda dan
memperkaya ragam seni musik Indonesia. Kedua pendekatan ini saling
melengkapi dan memberikan gambaran bahwa pelestarian karawitan
harus bersifat dinamis, inklusif, dan adaptif terhadap perkembangan
zaman (Wilujeng & Sinduwiatmo, 2024).

Diskusi mengenai karawitan dalam konteks modernisasi dan
globalisasi menunjukkan bahwa seni tradisional ini menghadapi
tantangan sekaligus peluang besar. Komunitas karawitan harus mampu
beradaptasi dengan perubahan zaman melalui kolaborasi lintas generasi
dan pemanfaatan teknologi digital. Generasi muda memegang peran
kunci dalam pelestarian karawitan, terutama melalui inovasi dan
penggabungan unsur modern.
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Karawitan Bali dalam masyarakat kontemporer merupakan
fenomena budaya yang kompleks dan dinamis. Musik gamelan tetap
menjadi inti warisan budaya yang mengikat sosial dan spiritual
masyarakat, sebagaimana ditegaskan oleh filosofi Tri Hita Karana.
Namun, modernisasi, globalisasi, dan perkembangan teknologi menuntut
adaptasi dan revitalisasi tanpa mengorbankan nilai-nilai tradisional.

Melalui digitalisasi, inovasi musik, pendidikan formal yang
multidisipliner, dan peran komunitas lokal, karawitan mampu
menghadapi tantangan zaman dengan tetap mempertahankan fungsi
sosial dan budaya yang vital. Karawitan tidak hanya melestarikan seni
tradisional, tetapi juga menjadi medium penguatan identitas, dialog antar
generasi, dan produktivitas budaya yang relevan dengan kehidupan
kontemporer.

Studi kasus dari berbagai desa adat dan komunitas seni serta
peran institusi seni seperti ISI Bali memberikan gambaran konkret
praktik adaptasi tersebut, memperkuat posisi karawitan sebagai kekuatan
budaya yang hidup, berkembang, dan melestarikan nilai luhur kehidupan
Bali di era global.

Digitalisasi dan inovasi harus diimbangi dengan upaya menjaga
nilai-nilai tradisional agar karawitan tidak kehilangan identitasnya.
Strategi integrasi karawitan dalam kehidupan sosial kontemporer harus
bersifat holistik, melibatkan pendidikan, komunitas, teknologi, dan
kebijakan yang mendukung.

Dengan refleksi yang mendalam dan tindakan yang tepat,
karawitan dapat terus hidup, berkembang, dan menjadi bagian integral
dari identitas budaya bangsa Indonesia di era global.
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Pertemuan 13. Karawitan dan
Media Sosial

13.1 Pengaruh Media Sosial terhadap Penyebaran dan

Perubahan Karawitan

Karawitan, sebagai seni musik tradisional Indonesia yang kaya
akan nilai budaya dan estetika, kini menghadapi tantangan sekaligus
peluang besar dalam era digital. Media sosial telah menjadi medium
penting dalam penyebaran, promosi, dan bahkan transformasi praktik
karawitan. Platform seperti Instagram, TikTok, dan YouTube
memungkinkan karya karawitan diunggah dan diakses oleh pengguna di
seluruh dunia, termasuk generasi muda yang sebelumnya kurang tertarik
pada seni tradisional ini (Dewanti & Sujarwo, 2021). Pemanfaatan media
sosial tidak hanya memperluas jangkauan audiens, tetapi juga
mendorong perubahan dalam praktik berkesenian, seperti live streaming
pertunjukan dan kreasi ulang (cover) gending. Tulisan ini membahas
secara mendalam pengaruh media sosial terhadap penyebaran dan
perubahan karawitan, dengan dukungan literatur dari jurnal dan artikel
bereputasi serta tervalidasi.

13.1.1 Media Sosial sebagai Medium Penyebaran dan Promosi
Karawitan

Penggunaan media sosial dalam konteks karawitan telah terbukti
efektif dalam meningkatkan visibilitas dan apresiasi terhadap seni
tradisional ini. Studi kasus di Kelurahan Betet, Kota Kediri,
menunjukkan bahwa platform seperti TikTok dan Instagram menjadi
sarana utama dalam menyebarluaskan pertunjukan gamelan dengan
pendekatan modern yang interaktif (Zakiyatuzzulfa et al., 2025). TikTok,
misalnya, memungkinkan penyebaran video pendek yang mudah diakses
dan viral, sehingga menarik perhatian generasi muda yang cenderung
lebih responsif terhadap konten visual dan audio yang singkat dan
dinamis.

Instagram berperan dalam membangun citra dan dokumentasi
seni karawitan secara profesional melalui unggahan foto berkualitas
tinggi, video tutorial, dan siaran langsung (live streaming). Fitur seperti
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Reels, Stories, dan IG Live memberikan ruang bagi pelaku seni untuk
berinteraksi  langsung dengan audiens, mengumumkan jadwal
pertunjukan, dan berbagi proses latihan (Zakiyatuzzulfa et al., 2025).
Algoritma Instagram yang mendorong penyebaran konten Kkreatif
membantu karawitan menjangkau audiens baru yang lebih luas, terutama
dari kalangan generasi muda.

Selain itu, media sosial memungkinkan akses tanpa batas
geografis dan waktu, sehingga karawitan dapat dikenal tidak hanya di
tingkat lokal atau nasional, tetapi juga internasional. Hal ini membuka
peluang baru bagi pelaku seni untuk memperluas pasar dan jaringan
kolaborasi.
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Gambar 13. 1 Tangkapan Youtube SMAN ?Nganjuk
Sumber: Youtube https://www.youtube.com/watch?v=gfcQnzZojSU diakses tanggal 9
Desember 2025 jam 10.00

13.1.2 Dampak Media Sosial terhadap Perubahan Praktik
Berkesenian Karawitan

Media sosial tidak hanya berfungsi sebagai saluran promosi,
tetapi juga mendorong perubahan dalam praktik berkesenian karawitan.
Seniman kini dapat menciptakan musik, mengunggah karya, dan
langsung diakses oleh banyak orang tanpa harus menunggu acara hajatan
atau upacara adat (Zulfahmi et al., 2025). Live streaming pertunjukan
karawitan menjadi tren yang memungkinkan penonton menikmati seni
ini secara real-time dari berbagai lokasi.

Selain itu, media sosial menjadi ruang bagi para pengrawit
(pemain karawitan) untuk membuat ulang (cover) gending klasik,
menciptakan gending baru, serta menampilkan keterampilan individu.
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Fenomena ini memperkaya ragam ekspresi seni karawitan dan
mendorong kreativitas para pelaku seni (Zulfahmi et al., 2025). Tren ini
juga memungkinkan terjadinya kolaborasi lintas komunitas dan genre
yang semakin memperluas cakrawala estetis karawitan di ruang digital.
Namun, perubahan ini juga menimbulkan tantangan, seperti
risiko kehilangan nilai-nilai tradisional jika inovasi tidak dikontrol
dengan baik. Media sosial dapat memicu komersialisasi seni yang
mengabaikan konteks budaya dan filosofis karawitan. Oleh karena itu,
pemanfaatan media sosial harus diiringi dengan kesadaran dan edukasi
budaya agar perubahan yang terjadi tetap menghormati akar tradisi.

13.1.3 Strategi Pemanfaatan Media Sosial dalam Pelestarian
Karawitan

Pemanfaatan media sosial sebagai strategi pelestarian karawitan
harus dilakukan secara terencana dan kreatif. Zakiyatuzzulfa dkk. (2025)
menekankan pentingnya konten kreatif seperti video pendek, siaran
langsung, dan unggahan edukatif yang dapat menarik minat audiens
muda. Penggunaan hashtag populer dan algoritma platform juga dapat
dimanfaatkan untuk meningkatkan jangkauan konten karawitan.

Selain itu, kolaborasi antara seniman karawitan, influencer
budaya, dan komunitas pencinta seni sangat penting untuk memperkuat
promosi dan membangun komunitas digital yang aktif. Pelatihan
penggunaan media sosial bagi pelaku seni juga diperlukan agar mereka
mampu mengelola konten secara profesional dan efektif (Trianingsih et
al., 2025). Dengan dukungan jejaring digital yang kuat, kolaborasi
semacam ini dapat meningkatkan visibilitas karawitan sekaligus
memperluas jangkauan audiens lintas generasi.

Penggunaan platform digital juga dapat dikombinasikan dengan
pendidikan formal dan nonformal untuk memperkenalkan karawitan
sejak dini kepada generasi muda, sehingga membangun basis penggemar
dan pelaku seni yang berkelanjutan (Susanto & Rigianti, 2023). Integrasi
ini juga memperkuat ekosistem pembelajaran karawitan yang adaptif,
inklusif, dan selaras dengan perkembangan teknologi masa Kini.

13.1.4 Studi Kasus Pemanfaatan Media Sosial dalam Komunitas
Karawitan

Salah satu contoh konkret adalah pengabdian masyarakat di
Wisma Budaya Larasati, Kediri, yang menggunakan Instagram sebagai
media promosi karawitan. Hasilnya menunjukkan peningkatan jumlah
pengikut dan interaksi yang signifikan, yang berdampak positif pada
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pelestarian seni tradisional ini (Trianingsih et al., 2025). Konten yang
menggabungkan unsur tradisional dan modern berhasil menarik
perhatian audiens yang lebih luas.

Di Kelurahan Betet, penggunaan TikTok dan Instagram secara
sinergis membantu komunitas karawitan untuk tetap eksis dan dikenal
oleh generasi muda. Video-video pendek yang menampilkan pertunjukan
gamelan dengan sentuhan efek visual dan tren kekinian berhasil
menciptakan gelombang popularitas yang memperkuat eksistensi
karawitan (Zakiyatuzzulfa et al., 2025). Selain itu, konsistensi dalam
mengunggah konten kreatif membuat karawitan semakin mudah masuk
ke ruang perhatian publik digital yang serba cepat dan kompetitif.

13.1.5 Tantangan dalam Pemanfaatan Media Sosial untuk
Karawitan

Meskipun media sosial menawarkan banyak peluang, terdapat
tantangan yang harus dihadapi. Salah satunya adalah kurangnya
pengetahuan teknologi dan akses terhadap perangkat berkualitas di
kalangan pelaku seni tradisional, yang dapat membatasi kemampuan
mereka dalam memanfaatkan media sosial secara optimal (Trianingsih et
al., 2025). Kesenjangan literasi digital seperti ini berpotensi membuat
promosi karawitan tidak maksimal sehingga diperlukan dukungan
pelatihan dan pendampingan yang berkelanjutan.

Selain itu, risiko penyebaran konten yang tidak sesuai atau
distorsi makna budaya juga menjadi perhatian. Konten yang viral tidak
selalu mencerminkan nilai budaya yang benar, sehingga perlu adanya
pengawasan dan edukasi untuk menjaga integritas seni karawitan
(Zulfahmi et al., 2025). Oleh karena itu, keterlibatan ahli dan komunitas
seni dalam proses kurasi konten menjadi penting agar penyebaran
informasi tetap akurat dan selaras dengan nilai-nilai budaya karawitan.

13.2 Karawitan Digital dan Komunitas Virtual

Karawitan, seni musik tradisional Indonesia yang kaya nilai
budaya dan estetika, kini mengalami transformasi signifikan seiring
dengan perkembangan teknologi digital. Digitalisasi karawitan tidak
hanya bertujuan untuk pelestarian, tetapi juga pengembangan dan
perluasan jangkauan seni ini melalui media digital dan komunitas virtual.
Pemanfaatan aplikasi musik digital, media sosial seperti Instagram, serta
pembentukan komunitas virtual telah menjadi strategi efektif dalam
menjaga relevansi karawitan di era modern. Tulisan ini akan membahas
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secara mendalam konsep karawitan digital dan komunitas virtual,
dampak teknologi terhadap pelestarian dan pengembangan karawitan,
serta bagaimana komunitas virtual berperan sebagai ruang interaksi dan
kolaborasi antar pelaku dan penikmat seni karawitan.
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Gambar 13. 2 Instagram Prodi Seni Karawitan ISI Bali
Sumber: https://www.instagram.com/p/DRx70SNk28W/ diakses tanggal 9 Desember
2025 jam 15.00

13.2.1 Digitalisasi Karawitan: Konsep dan Implementasi

Digitalisasi karawitan merujuk pada proses transformasi seni
karawitan ke dalam bentuk digital dengan memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi untuk pelestarian, penyebaran, dan
pengembangan seni ini (Trianingsih et al., 2025). Digitalisasi mencakup
perekaman audio dan video pertunjukan, penggunaan aplikasi musik
digital untuk penciptaan dan produksi karya karawitan, serta distribusi
karya melalui platform digital.

Menurut Zakiyatuzzulfa dkk. (2025), aplikasi musik digital
memungkinkan para seniman karawitan untuk menciptakan komposisi
baru, merekam pertunjukan, dan memasarkan karya mereka secara
mandiri tanpa harus bergantung pada media konvensional. Hal ini
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membuka peluang besar bagi pelaku seni untuk menjangkau audiens
yang lebih luas dan meningkatkan nilai ekonomi seni karawitan.

Selain itu, digitalisasi juga memudahkan dokumentasi dan arsip
seni karawitan, yang sangat penting untuk pelestarian warisan budaya.
Dengan teknologi digital, rekaman pertunjukan dan materi pembelajaran
dapat disimpan dan diakses kapan saja, mengurangi risiko kehilangan
materi budaya akibat kerusakan fisik atau keterbatasan ruang
penyimpanan (Susanto & Rigianti, 2023). Digitalisasi memungkinkan
kolaborasi dan pertukaran pengetahuan antar penggiat seni karawitan di
berbagai daerah secara lebih efektif dan cepat.

13.2.2 Pemanfaatan Media Sosial dalam Promosi dan Edukasi
Karawitan

Media sosial, terutama Instagram, telah menjadi platform utama
dalam memperkenalkan karawitan kepada masyarakat luas. Konten
kreatif dan menarik seperti video latihan, pertunjukan singkat, tutorial
instrumen, dan dokumentasi kegiatan komunitas karawitan berhasil
menarik perhatian audiens, khususnya generasi muda (Trianingsih et al.,
2025). Penggunaan fitur interaktif seperti live streaming dan stories juga
meningkatkan keterlibatan penonton serta memperluas jangkauan
promosi karawitan secara real-time.

Instagram memungkinkan penyebaran konten secara cepat dan
interaktif melalui fitur seperti Stories, Reels, dan IG Live. Fitur-fitur ini
memberikan ruang bagi pelaku karawitan untuk berinteraksi langsung
dengan pengikutnya, menjawab pertanyaan, dan membangun komunitas
digital yang aktif (Zakiyatuzzulfa et al., 2025). Melalui fitur-fitur
tersebut, pelaku karawitan dapat mengadakan sesi tanya jawab langsung,
kuis online, atau kolaborasi dengan kreator lain untuk memperkaya
konten dan memperkuat loyalitas komunitas.

Selain Instagram, platform lain seperti YouTube dan TikTok
juga digunakan untuk memperluas jangkauan promosi karawitan. Video-
video pendek yang menampilkan kreativitas dan inovasi dalam karawitan
mampu viral dan meningkatkan apresiasi seni tradisional ini di kalangan
audiens global (Zulfahmi et al., 2025). Platform-platform ini dapat
memfasilitasi konten panjang berupa tutorial mendalam dan
dokumentasi pertunjukan lengkap, sementara TikTok mendukung tren
viral dengan efek visual modern yang menarik generasi muda secara
global.
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13.2.3 Komunitas Virtual Karawitan: Ruang Interaksi dan
Kolaborasi

Komunitas virtual karawitan adalah kelompok pelaku seni dan
penikmat karawitan yang berinteraksi melalui platform digital seperti
Facebook, WhatsApp, Discord, dan forum online lainnya (Trianingsih et
al., 2025). Komunitas ini berfungsi sebagai pengganti arena pertunjukan
fisik yang terbatas oleh jarak dan waktu.

Melalui komunitas virtual, anggota dapat berbagi informasi,
berdiskusi tentang teknik dan teori karawitan, mengorganisasi
pertunjukan daring, serta berkolaborasi dalam penciptaan karya baru.
Interaksi ini memperkuat modal sosial dan solidaritas di antara pelaku
seni, sekaligus membuka ruang bagi inovasi dan pengembangan seni
karawitan (Zakiyatuzzulfa et al., 2025). Hal ini juga memungkinkan
pelestarian tradisi karawitan secara adaptif, karena pengetahuan dan
praktik dapat ditransmisikan lintas generasi tanpa terbatas oleh lokasi
geografis.

Komunitas virtual juga menjadi wadah penting bagi pelestarian
karawitan di masa pandemi COVID-19, ketika pertunjukan fisik dibatasi.
Pertunjukan live streaming dan workshop daring menjadi alternatif
efektif untuk menjaga keberlangsungan seni dan keterlibatan komunitas
(Zulfahmi et al., 2025). Komunitas virtual mendorong terciptanya
jaringan lintas daerah dan internasional, memperluas jangkauan audiens,
serta memperkenalkan karawitan kepada generasi muda yang lebih akrab
dengan platform digital.

13.2.4 Dampak Positif Digitalisasi dan Komunitas Virtual terhadap
Karawitan

Digitalisasi dan komunitas virtual memberikan berbagai dampak
positif bagi pelestarian dan pengembangan karawitan. Pertama,
aksesibilitas karawitan meningkat secara signifikan, memungkinkan
audiens dari berbagai daerah dan bahkan negara untuk mengenal dan
mengapresiasi seni ini (Susanto & Rigianti, 2023). Digitalisasi juga
memfasilitasi dokumentasi dan arsipasi karya karawitan secara lebih
sistematis, sehingga mempermudah penelitian, pembelajaran, dan
referensi bagi generasi mendatang.

Kedua, digitalisasi mendorong inovasi dalam penciptaan dan
penyajian karawitan, sehingga seni ini tidak hanya dipertahankan secara
tradisional, tetapi juga dikembangkan sesuai dengan perkembangan
zaman (Zulfahmi et al., 2025). Interaksi dalam komunitas virtual
memungkinkan kolaborasi lintas disiplin dan eksperimen musikal, yang
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memperkaya ragam ekspresi karawitan dan menstimulasi kreativitas para
pelaku seni.

Ketiga, komunitas virtual memperkuat jaringan sosial dan
kolaborasi antar pelaku seni, yang penting untuk keberlanjutan seni
karawitan. Interaksi daring memungkinkan pertukaran pengetahuan dan
pengalaman yang lebih luas dan intensif (Zakiyatuzzulfa et al., 2025).
Hal ini juga menciptakan rasa kebersamaan dan identitas kolektif di
antara anggota, sehingga memotivasi partisipasi aktif dalam berbagai
kegiatan pelestarian dan pengembangan karawitan.

13.2.5 Tantangan dan Risiko dalam Digitalisasi Karawitan

Di balik manfaatnya, digitalisasi dan komunitas virtual juga
menghadirkan tantangan dan risiko. Salah satunya adalah risiko
kehilangan konteks budaya dan nilai-nilai tradisional jika konten digital
tidak dikelola dengan baik (Zulfahmi et al., 2025). Media digital yang
cenderung menekankan aspek hiburan dan kecepatan dapat mengurangi
kedalaman makna dan filosofi karawitan.

Selain itu, tidak semua pelaku seni memiliki akses dan
kemampuan teknologi yang memadai, sehingga digitalisasi dapat
menciptakan kesenjangan digital di antara komunitas Kkarawitan
(Trianingsih et al., 2025). Oleh karena itu, upaya pelatihan dan
pendampingan teknologi menjadi penting untuk memastikan inklusivitas
dan partisipasi semua pelaku seni dalam ekosistem digital karawitan.

Privasi dan hak cipta juga menjadi isu penting dalam distribusi
karya karawitan secara digital. Perlindungan terhadap karya seni dan
pengakuan terhadap pencipta harus dijaga agar pelaku seni mendapatkan
manfaat yang adil (Susanto & Rigianti, 2023). Regulasi dan mekanisme
pengelolaan hak digital perlu diperkuat untuk mencegah penyalahgunaan
karya dan pembajakan. Hal ini juga mendorong kesadaran pelaku seni
akan pentingnya legalitas dan etika dalam berbagi karya di platform
daring.

13.2.6 Studi Kasus: Digitalisasi Karawitan di Komunitas Betet,
Kota Kediri

Zakiyatuzzulfa dkk. (2025) melakukan studi mengenai
digitalisasi karawitan di Kelurahan Betet, Kota Kediri, yang
memanfaatkan TikTok dan Instagram untuk pelestarian seni karawitan.
Studi ini menunjukkan bahwa penggunaan media sosial secara kreatif
dan konsisten mampu meningkatkan partisipasi dan minat masyarakat,
terutama generasi muda.
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Komunitas ini berhasil menggabungkan konten tradisional dan
modern, serta mengadakan live streaming pertunjukan yang menjangkau
audiens lebih luas. Studi ini menjadi contoh konkret bagaimana
digitalisasi dan komunitas virtual dapat menjadi solusi efektif dalam
pelestarian karawitan di era digital.

13.3 Peluang dan Tantangan di Era Digital
13.3.1 Peluang

Karawitan, sebagai salah satu warisan budaya Indonesia yang
kaya akan nilai estetika dan filosofi, menghadapi tantangan besar dalam
mempertahankan relevansi dan eksistensinya di era modern. Namun,
perkembangan teknologi digital, khususnya media sosial, membuka
peluang baru yang signifikan untuk pengembangan dan pelestarian
karawitan. Media sosial tidak hanya berfungsi sebagai alat promosi,
tetapi juga sebagai ruang inovasi, edukasi, dan fleksibilitas pertunjukan
seni karawitan. Tulisan ini akan menguraikan secara mendalam berbagai
peluang yang ditawarkan media sosial dalam konteks karawitan, dengan
dukungan literatur dari jurnal dan buku bereputasi serta tervalidasi.

a. Peningkatan Jangkauan dan Promosi Karawitan

Media sosial memungkinkan karawitan dikenal oleh khalayak
yang lebih luas, termasuk generasi milenial dan Gen Z, yang sebelumnya
mungkin kurang terpapar seni tradisional (Zakiyatuzzulfa et al., 2025).
Platform seperti Instagram, TikTok, dan YouTube menjadi medium
efektif untuk memperkenalkan karawitan dengan cara yang menarik dan
mudah diakses.

Menurut Trianingsih dkk. (2025) media sosial memberikan
kesempatan bagi pelaku seni karawitan untuk mempromosikan karya
mereka tanpa batasan geografis dan waktu. Konten kreatif berupa video
pertunjukan, tutorial, dan dokumentasi kegiatan komunitas dapat
diunggah dan dibagikan secara luas, sehingga meningkatkan visibilitas
dan apresiasi terhadap karawitan.

Selain itu, penggunaan hashtag, fitur live streaming, dan
kolaborasi dengan influencer budaya memperluas jangkauan promosi,
menjangkau audiens yang lebih muda dan beragam. Hal ini sangat
penting untuk regenerasi dan keberlanjutan seni karawitan di masa
depan. Hal ini dapat memperluas jangkauan promosi, penggunaan
hashtag, live streaming, dan kolaborasi dengan influencer budaya juga
mampu meningkatkan keterlibatan audiens secara interaktif, membuat
seni karawitan lebih mudah diterima dan dipahami oleh generasi muda.
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Strategi digital ini memfasilitasi penyebaran konten kreatif seperti video
pendek dan tutorial yang tidak hanya mempromosikan karawitan, tetapi
juga berperan sebagai media edukasi dan pelestarian budaya secara
berkelanjutan di era modern (Zakiyatuzzulfa et al., 2025).

b. Fleksibilitas Pertunjukan Melalui Media Sosial

Media sosial memberikan fleksibilitas bagi seniman karawitan
untuk menampilkan karya kapan saja dan di mana saja melalui unggahan
video atau live streaming (Zulfahmi et al., 2025). Tidak lagi terbatas oleh
ruang dan waktu pertunjukan fisik, seniman dapat menjangkau penonton
secara global dengan biaya yang relatif rendah.

Live streaming pertunjukan karawitan memungkinkan interaksi
langsung antara pelaku seni dan audiens, meningkatkan keterlibatan dan
pengalaman penonton. “Fleksibilitas ini juga membuka peluang bagi
seniman yang berada di daerah terpencil atau yang memiliki keterbatasan
akses ke panggung tradisional untuk tetap aktif berkarya dan dikenal
luas” (Zakiyatuzzulfa et al., 2025). Selain itu, rekaman pertunjukan yang
diunggah dapat menjadi arsip digital yang dapat diakses kapan saja,
membantu pelestarian dan dokumentasi seni karawitan secara
berkelanjutan.

c. Inovasi dan Kreativitas dalam Berkarya

Media sosial mendorong seniman karawitan untuk berinovasi,
menciptakan gending baru, atau mengaransemen ulang lagu-lagu lama
(cover) dengan sentuhan modern (Zulfahmi et al., 2025). Fenomena
cover gending Kklasik yang diunggah di platform seperti YouTube dan
TikTok menunjukkan bagaimana karawitan dapat beradaptasi dengan
selera dan tren musik masa kini tanpa kehilangan akar budaya.

Pendekatan ini tidak hanya menarik minat generasi muda, tetapi
juga memperkaya ragam ekspresi seni karawitan. Kreativitas dalam
menggabungkan unsur tradisional dan modern menjadi kunci dalam
menjaga relevansi dan daya tarik karawitan di era digital (Zulfahmi et al.,
2025). Pendekatan ini sekaligus membuka peluang kolaborasi lintas
genre dan media, sehingga karawitan dapat terus berkembang dalam
konteks seni kontemporer yang dinamis. Kemudian, inovasi seperti ini
juga akan membuka peluang kolaborasi lintas genre dan budaya,
memperluas cakupan karawitan sebagai seni yang hidup dan
berkembang.

d. Edukasi dan Pembelajaran Karawitan Melalui Media Sosial
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Media sosial dapat menjadi sarana edukasi yang efektif tentang
karawitan, memperkenalkan nilai-nilai budaya dan teknik permainan
kepada audiens yang lebih luas (Susanto & Rigianti, 2023). Video
tutorial, kelas daring, dan dokumentasi proses latihan dapat membantu
generasi muda dan pemula memahami dan menguasai karawitan.

Menurut Trianingsih dkk. (2025), edukasi melalui media sosial
juga memungkinkan pembelajaran yang fleksibel dan interaktif, yang
sesuai dengan gaya belajar generasi digital. Hal ini penting untuk
regenerasi pelaku seni dan pelestarian budaya jangka panjang. Media
sosial dapat digunakan untuk mengedukasi masyarakat umum tentang
filosofi, sejarah, dan nilai-nilai yang terkandung dalam karawitan,
meningkatkan apresiasi dan penghargaan terhadap seni tradisional ini.

e. Studi Kasus: Pemanfaatan Media Sosial dalam Komunitas
Karawitan

Zakiyatuzzulfa dkk. (2025) dalam studinya di Kelurahan Betet,
Kota Kediri, menunjukkan bagaimana komunitas karawitan
memanfaatkan TikTok dan Instagram untuk promosi dan edukasi.
Konten kreatif yang menggabungkan unsur tradisional dan modern
berhasil menarik perhatian audiens muda dan meningkatkan partisipasi
komunitas. Strategi ini tidak hanya meningkatkan jumlah pengikut dan
interaksi, tetapi juga mendorong partisipasi aktif melalui tantangan
kreatif dan kolaborasi antar-kreator karawitan di platform tersebut.

Trianingsih dkk. (2025), juga melaporkan “peningkatan interaksi
dan apresiasi karawitan melalui media sosial di Wisma Budaya Larasati,
Kediri. Penggunaan fitur live streaming dan video tutorial membantu
memperluas jangkauan dan meningkatkan kualitas pembelajaran
karawitan di komunitas tersebut.” Media sosial juga memfasilitasi
dokumentasi pertunjukan dan karya anggota, sehingga materi
pembelajaran dapat diakses ulang kapan saja dan mendukung kontinuitas
pengembangan kemampuan musikal.

f. Tantangan dalam Pemanfaatan Media Sosial untuk Karawitan
Meskipun media sosial menawarkan banyak peluang, terdapat
tantangan yang harus dihadapi. Salah satunya adalah keterbatasan akses
teknologi dan kemampuan digital di kalangan pelaku seni tradisional,
yang dapat menghambat optimalisasi media sosial (Zulfahmi et al.,
2025). Tantangan ini sering kali diperparah oleh kesenjangan digital dan
kurangnya pelatihan literasi media bagi seniman tradisional, sehingga
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diperlukan program pendampingan komprehensif untuk memaksimalkan
potensi promosi.

Selain itu, risiko penyebaran konten yang tidak sesuai atau
komersialisasi  berlebihan dapat mengancam nilai-nilai budaya
karawitan. Oleh karena itu, edukasi dan pengawasan konten menjadi
penting untuk menjaga integritas seni (Susanto & Rigianti, 2023).
Pelibatan komunitas ahli dan praktisi karawitan dalam proses kurasi
konten akan membantu memastikan bahwa representasi seni tetap akurat
dan berlandaskan etika budaya.

13.3.1 Tantangan:

Media sosial telah menjadi alat penting dalam penyebaran dan
pengembangan seni karawitan, membuka peluang besar untuk
pelestarian dan promosi seni tradisional ini. Namun, di balik manfaatnya,
terdapat sejumlah tantangan signifikan yang harus dihadapi oleh
komunitas karawitan agar media sosial dapat dimanfaatkan secara
optimal. Tantangan tersebut meliputi menurunnya minat generasi muda,
keterbatasan pengetahuan teknologi, kualitas konten yang harus menarik,
serta perlunya kolaborasi yang efektif antar berbagai pihak.

a. Menurunnya Minat Generasi Muda terhadap Karawitan

Meskipun media sosial dapat meningkatkan jangkauan
karawitan ke audiens yang lebih luas, tantangan utama yang dihadapi
adalah menurunnya minat generasi muda terhadap seni tradisional ini
(Zakiyatuzzulfa et al., 2025). Generasi milenial dan Gen Z lebih mudah
terpapar budaya populer global yang lebih dinamis dan mudah diakses
melalui berbagai platform digital, sehingga mereka cenderung
mengabaikan seni tradisional seperti karawitan (Zulfahmi et al., 2025).

Menurut Susanto dan Rigianti (2023), minat generasi muda
terhadap karawitan masih rendah karena kurangnya daya tarik konten
yang disajikan dan persepsi bahwa seni tradisional kurang relevan
dengan gaya hidup modern mereka. Hal ini menjadi tantangan besar
karena regenerasi pelaku seni karawitan sangat bergantung pada
keterlibatan dan ketertarikan generasi muda.

Strategi untuk mengatasi tantangan ini meliputi pengemasan
konten karawitan yang lebih kreatif dan interaktif di media sosial, serta
integrasi karawitan dalam pendidikan formal dan nonformal agar
generasi muda dapat mengenal dan mengapresiasi seni ini sejak dini
(Trianingsih et al., 2025). Kolaborasi antara lembaga seni, komunitas
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karawitan, dan kreator digital dapat memperluas jangkauan audiens
sekaligus menjaga autentisitas nilai-nilai musikal yang diwariskan.

b. Keterbatasan Pengetahuan Teknologi dan Akses Perangkat

Tantangan berikutnya adalah keterbatasan pengetahuan
teknologi dan akses terhadap perangkat berkualitas di kalangan
komunitas karawitan. Banyak pelaku seni tradisional yang belum
familiar dengan teknologi digital dan media sosial, sehingga kesulitan
dalam mengelola konten secara efektif (Zulfahmi et al., 2025). Minimnya
pendampingan teknis membuat mereka tidak memiliki referensi yang
memadai untuk memanfaatkan teknologi sebagai sarana pengembangan
dan promosi karya.

Selain itu, Kketerbatasan akses perangkat seperti kamera
berkualitas, komputer, dan koneksi internet yang stabil menjadi
hambatan signifikan dalam pembuatan konten yang menarik dan
profesional (Trianingsih et al., 2025). Hal ini menyebabkan potensi
media sosial sebagai alat promosi dan pelestarian karawitan belum dapat
dimanfaatkan secara maksimal oleh sebagian besar komunitas.

Pelatihan teknologi dan dukungan fasilitas dari pemerintah atau
lembaga terkait sangat diperlukan untuk meningkatkan kapasitas pelaku
seni dalam mengelola media sosial dan memproduksi konten berkualitas
(Zakiyatuzzulfa et al., 2025). Upaya ini juga perlu disertai pendampingan
berkelanjutan agar keterampilan yang diperoleh dapat diterapkan secara
konsisten dalam aktivitas kreatif mereka.

c. Kualitas Konten sebagai Kunci Menarik Perhatian Audiens

Dalam dunia media sosial yang penuh dengan berbagai konten,
kualitas gambar, video, dan kreativitas penyajian menjadi faktor krusial
untuk menarik perhatian audiens (Susanto & Rigianti, 2023). Karawitan
yang dipromosikan melalui media sosial harus dikemas secara menarik,
dengan visual yang baik dan audio yang jernih agar dapat bersaing
dengan konten lain yang lebih populer.

Menurut Zakiyatuzzulfa dkk. (2025), konten yang monoton dan
kurang inovatif cenderung diabaikan oleh pengguna media sosial,
terutama generasi muda yang memiliki rentang perhatian yang pendek
dan preferensi pada konten yang dinamis dan interaktif. Oleh karena itu,
pelaku karawitan harus mampu mengembangkan Kkreativitas dalam
pengemasan konten, seperti menggunakan teknik editing video,
storytelling, dan kolaborasi dengan influencer atau seniman lain.
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Kualitas konten yang baik juga mencerminkan profesionalisme
dan keseriusan pelaku seni, yang dapat meningkatkan kredibilitas dan
daya tarik karawitan di mata publik (Zulfahmi et al., 2025). Konten yang
disajikan dengan estetika yang tepat dan narasi yang kuat juga membantu
memperluas pemahaman publik terhadap nilai budaya yang diusung.
Dengan demikian, karawitan dapat lebih mudah menjangkau generasi
muda dan memperkuat posisinya dalam ekosistem seni kontemporer.

d. Perlunya Kolaborasi Antar Pihak untuk Promosi yang Efektif

Pemanfaatan media sosial untuk pelestarian karawitan
membutuhkan kerja sama yang erat antara seniman, pengelola akun
media sosial, pemerintah, dan pihak terkait lainnya (Trianingsih et al.,
2025). Kolaborasi ini penting untuk memastikan promosi yang efekiif,
informasi yang akurat, dan dukungan sumber daya yang memadai.

Menurut Zulfahmi dkk. (2025), keterlibatan pemerintah dan
lembaga kebudayaan dalam menyediakan pelatihan, pendanaan, dan
fasilitasi teknis sangat membantu komunitas karawitan dalam
mengoptimalkan penggunaan media sosial. Selain itu, kolaborasi dengan
akademisi dan praktisi media dapat meningkatkan kualitas konten dan
strategi pemasaran.

Pengelolaan akun media sosial yang profesional dan konsisten
juga menjadi faktor penting dalam membangun komunitas digital yang
aktif dan loyal terhadap karawitan. Dengan kolaborasi yang baik, media
sosial dapat menjadi platform yang kuat untuk pelestarian dan
pengembangan karawitan (Zakiyatuzzulfa et al., 2025). Kolaborasi ini
memungkinkan terciptanya ruang dialog yang dinamis antara pelaku
seni, penikmat, dan generasi baru, sehingga memperkuat ekosistem
karawitan di ranah digital.

e. Studi Kasus: Hambatan dan Solusi dalam Pemanfaatan Media
Sosial oleh Komunitas Karawitan

Zakiyatuzzulfa dkk. (2025) dalam penelitian mereka di
Kelurahan Betet, Kota Kediri, mengidentifikasi berbagai hambatan yang
dihadapi komunitas karawitan dalam memanfaatkan media sosial,
termasuk keterbatasan teknologi, kurangnya pengetahuan digital, dan
tantangan dalam menciptakan konten yang menarik. Namun, dengan
dukungan pelatihan dan kolaborasi dengan pihak luar, komunitas ini
berhasil meningkatkan kualitas dan kuantitas konten yang diunggah,
serta memperluas jangkauan audiens.
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Trianingsih dkk. (2025) juga melaporkan bahwa pelatihan
teknologi dan pendampingan intensif sangat membantu komunitas
karawitan Wisma Budaya Larasati di Kediri dalam mengoptimalkan
media sosial sebagai alat promosi. Kolaborasi dengan pemerintah dan
akademisi menjadi kunci keberhasilan program ini.

13.4 Studi Kasus: Pemanfaatan Media Sosial Instagram

dalam Promosi dan Pelestarian Karawitan

Karawitan sebagai seni musik tradisional Indonesia, khususnya
gamelan dan seni karawitan tradisi Jawa dan Bali, selama ini dikenal
sebagai seni yang sangat erat dengan ritual adat, budaya komunitas, dan
pewarisan secara lisan. Namun, di era globalisasi dan digitalisasi,
pelestarian seni ini menghadapi tantangan besar, terutama terkait
menurunnya minat generasi muda akibat pengaruh teknologi dan budaya
populer global.

Dalam konteks tersebut, implementasi media sosial sebagai alat
bantu pelestarian dan promosi menjadi salah satu inovasi penting.
Komunitas Seni Karawitan Sekar Arum di Kediri adalah contoh
representatif bagaimana media sosial Instagram dipakai sebagai sarana
untuk menjangkau audiens yang lebih luas, terutama kaum milenial yang
aktif di dunia digital (Bintang et al., 2024). Strategi ini sekaligus
menunjukkan bagaimana adaptasi terhadap teknologi dapat membuka
peluang baru bagi regenerasi dan eksistensi karawitan di era modern.

13.4.1 Profil Komunitas Sekar Arum

Sekar Arum adalah komunitas karawitan yang berdiri lama,
mengakar kuat di masyarakat lokal dengan aktivitas rutin pelatihan dan
pertunjukan karawitan. Namun, pengesahan secara hukum baru
diperoleh pada tahun 2021, setelah itu komunitas mulai intensif
melakukan digitalisasi aktivitas dan pemanfaatan media sosial sebagai
media promosi dan interaksi dengan audiens baru (Bintang et al., 2024).
Langkah ini menandai transformasi penting yang memungkinkan Sekar
Arum memperluas jangkauan dan memperkuat identitas komunitas di
ruang digital.

Instagram  dipilih  sebagai  platform utama karena
karakteristiknya yang visual dan bisa menampilkan foto, video singkat,
Stories, serta fitur interaktif lain yang sangat cocok untuk
memperlihatkan keindahan dan dinamika pembelajaran maupun
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pertunjukan seni karawitan. Media sosial ini juga populer di kalangan
sasaran utama komunitas yaitu remaja dan pemuda.

13.4.2 Strategi Pemanfaatan Instagram

Komunitas Sekar Arum menggunakan Instagram dengan

pendekatan yang sangat strategis:
1. Konten Visual Berkualitas Tinggi: Mereka rutin membagikan

foto dan video berkualitas, seperti dokumentasi latihan,
pertunjukan live, dan aktivitas komunitas. Kualitas visual yang
menarik adalah kunci untuk menarik perhatian audiens muda
yang cenderung cepat berpindah fokus.

Caption Edukatif dan Singkat: Setiap unggahan disertai
dengan caption yang informatif, sederhana, dan mudah
dipahami. Ini berfungsi sekaligus sebagai edukasi singkat,
memberi gambaran konteks budaya dan teknik seni yang
ditampilkan agar audiens tidak hanya menikmati secara visual
tetapi juga memperoleh pemahaman budaya.

Kolaborasi dengan Komunitas dan Institusi: Sekar Arum
aktif menjalin kerja sama dengan komunitas seni lain, lembaga
pendidikan, dan pemerintah daerah. Kolaborasi ini memperluas
jaringan sosial digital dan mendukung penyelenggaraan acara
bersama yang kontennya juga diunggah ke media sosial.
Penggunaan Fitur Instagram Insights: Mereka menggunakan
fitur ini untuk memonitor statistik audiens, tingkat engagement,
serta waktu unggahan yang ideal. Data analitik ini membantu
menentukan jenis konten, jadwal posting, dan strategi
komunikasi agar hasil yang dicapai optimal (Bintang et al.,
2024). Dengan demikian, keputusan kreatif dan strategi promosi
dapat diarahkan secara lebih tepat sasaran sesuai kebutuhan dan
preferensi audiens.

13.4.4 Dampak dan Hasil Pemanfaatan Media Sosial

Implementasi strategi di atas menunjukkan beberapa dampak

positif yang signifikan:

Peningkatan Minat dan Kesadaran: Audiens muda terpapar
seni karawitan secara lebih atraktif dan interaktif, sehingga
minat dan kesadaran mereka terhadap nilai budaya ini tumbuh.
Hal ini penting mengingat penurunan apresiasi seni tradisional
biasanya terjadi karena ketidakdekatan dengan gaya komunikasi
modern.
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e Perluasan Jangkauan Audiens: Penetrasi komunitas tidak lagi
terbatas geografis lokal. Melalui media sosial, audiens yang
berasal dari wilayah lain bahkan internasional dapat menjangkau
dan mengenal karawitan Sekar Arum.

e Penguatan Solidaritas dan Komunikasi Komunitas: Media
sosial memfasilitasi komunikasi internal antaranggota
komunitas yang efisien dan dinamis. lIde-ide baru serta
tanggapan dari pengikut juga membuka ruang dialog, diskusi,
dan inovasi bersama.

o ldentifikasi Demografis Pengikut: Mayoritas pengikut adalah
perempuan usia 18-24 tahun—kelompok usia produktif yang
sangat potensial sebagai agen pelestari budaya melalui wadah
digital ini. Ini menunjukkan bahwa media sosial mampu
menjangkau kelompok target yang tepat untuk regenerasi
budaya.

13.4.6 Penjelasan Lebih Mendalam: Karawitan dalam Era Digital
a. Perubahan Paradigma Pelestarian Budaya

Pelestarian karawitan tidak lagi hanya berbasis lisan dan
tradisional, tapi kini dikuatkan oleh pendekatan digital. Media sosial
membuka peluang untuk melestarikan sekaligus memperbarui cara
berinteraksi masyarakat dengan seni karawitan. Konten digital yang
mudah diakses memberikan kemudahan edukasi dan dokumentasi,
sehingga generasi muda bisa belajar dan mengapresiasi secara fleksibel
dan kontekstual.

b. Instagram sebagai Media Visual dan Interaktif

Karakter Instagram yang menonjolkan gambar dan video
memungkinkan karawitan dilihat bukan hanya sebagai suara nonverbal,
tetapi pengalaman visual sekaligus cerita budaya yang menarik
perhatian. Kekuatan fitur video Stories, Reels, dan Live Streaming
semakin memperkuat engagement masyarakat muda yang haus akan
hiburan dan informasi cepat.

c¢. Mengatasi Tantangan Kesenjangan Generasi dan Minat

Media sosial menjadi jembatan antara tradisi yang cenderung
dianggap kuno dan generasi milenial yang sangat melek teknologi.
Melalui pendekatan konten yang relevan dan menarik, Sekar Arum
mampu menjembatani perbedaan persepsi agar karawitan lebih “hidup”
dan bermakna di mata generasi penerus (Bintang et al., 2024).
Pendekatan ini juga membantu membangun kedekatan emosional antara
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generasi muda dan warisan budaya leluhur, sehingga mendorong
lahirnya apresiasi serta partisipasi yang lebih berkelanjutan.

d. Peran Media Sosial sebagai Ruang Edukasi dan Dialog Budaya

Instagram bukan hanya tempat promosi, tetapi juga arena
edukasi dan dialog sosial. Diskusi lewat komentar, Q&A di Stories, dan
tanya jawab interaktif memperkuat pemahaman bersama, sekaligus
membuka ruang bagi pluralitas interpretasi dan inovasi yang tetap
berakar pada nilai budaya.

e. Kolaborasi dan Sinergi Sosial

Dengan memanfaatkan jaringan digital, Sekar Arum mampu
menjalin kolaborasi yang tidak hanya memperkuat posisinya, tapi juga
membangun ekosistem pelestarian karawitan yang lebih luas dan
berkelanjutan. Kolaborasi dengan institusi pendidikan memperkuat nilai
akademik dan sistematisasi pembelajaran karawitan.

13.4.7 Tantangan Pemanfaatan Media Sosial
Meskipun banyak manfaat, penggunaan media sosial juga memiliki
tantangan yang harus diatasi:

o Konsistensi Konten: Menjaga frekuensi posting dan kualitas
konten secara konsisten agar audiens tidak kehilangan minat
membutuhkan sumber daya dan komitmen yang tinggi.

e Persaingan dengan Konten Digital Lain: Karawitan harus
bersaing dengan berbagai jenis konten hiburan yang lebih
populer dan mudah dikonsumsi, sehingga perlu strategi kreatif
yang intensif.

e Risiko Pengaburan Makna Budaya: Adaptasi ke media digital
berpotensi mengubah makna asli karawitan jika tidak diimbangi
edukasi yang tepat agar nilai budaya tradisional tetap terjaga.

e Ketergantungan pada Platform dan Algoritma: Perubahan
algoritma Instagram bisa mempengaruhi jangkauan konten
sehingga komunitas harus menyesuaikan strategi secara adaptif
dan inovatif agar tetap efektif.

13.4.8 Implikasi Sosial Budaya dan Masa Depan Pelestarian
Karawitan

Pemanfaatan media sosial oleh komunitas seperti Sekar Arum
menunjukkan bahwa pelestarian budaya yang sukses berorientasi pada
keseimbangan antara pelestarian nilai-nilai tradisional dan pemanfaatan
alat-alat kekinian. Cara ini:

105



e Membuka ruang partisipasi aktif bagi anak muda yang
sebelumnya mungkin merasa asing atau tidak dekat dengan
karawitan.

¢ Memperkuat solidaritas sosial dan identitas kultural komunitas
yang adaptif dan responsif terhadap perubahan zaman.

e Memperluas akses budaya tradisional ke audiens lebih luas, baik
nasional maupun internasional, meningkatkan apresiasi dan
potensi ekonomi kreatif melalui digital budaya.

e Menginspirasi komunitas seni lain untuk mengadopsi
pendekatan digital yang serupa dalam rangka pelestarian budaya
yang lebih berkelanjutan dan inovatif.

13.5 Simpulan

Media sosial telah membawa pengaruh besar dalam penyebaran
dan perubahan karawitan. Platform seperti TikTok dan Instagram
memungkinkan karawitan menjangkau audiens global, khusushya
generasi muda, yang sebelumnya kurang tertarik pada seni tradisional.
Pemanfaatan media sosial mendorong inovasi dalam praktik berkesenian
melalui live streaming, kreasi ulang gending, dan interaksi digital yang
luas.

Strategi pemanfaatan media sosial yang terencana dan kreatif,
didukung oleh kolaborasi komunitas dan pelatihan teknologi, dapat
menjadi kunci pelestarian dan pengembangan karawitan di era digital.
Namun, tantangan seperti keterbatasan akses teknologi dan risiko distorsi
budaya harus diantisipasi dengan bijak.

Dengan demikian, media sosial bukan hanya alat komunikasi,
tetapi juga sarana edukasi dan pelestarian budaya yang mampu
menjadikan karawitan tetap hidup, relevan, dan berkembang di tengah
dinamika zaman.

Digitalisasi karawitan dan pembentukan komunitas virtual
merupakan transformasi penting dalam pelestarian dan pengembangan
seni karawitan di era modern. Penggunaan aplikasi musik digital dan
media sosial seperti Instagram dan TikTok telah memperluas jangkauan
karawitan, menarik generasi muda, serta mendorong inovasi dalam
praktik seni.

Komunitas virtual menjadi ruang interaksi dan kolaborasi yang
efektif, menggantikan keterbatasan pertunjukan fisik dan memperkuat
jaringan sosial pelaku seni. Namun, tantangan seperti risiko kehilangan

106



nilai budaya, kesenjangan digital, dan perlindungan hak cipta harus
diantisipasi dengan strategi yang tepat.

Dengan pengelolaan yang bijak, digitalisasi dan komunitas
virtual dapat menjadikan karawitan tetap hidup, relevan, dan
berkembang sebagai bagian integral dari budaya Indonesia di era digital.

Media sosial membuka berbagai peluang penting dalam
pengembangan dan pelestarian karawitan, termasuk peningkatan
jangkauan dan promosi, fleksibilitas pertunjukan, inovasi dan kreativitas,
serta edukasi dan pembelajaran. Pemanfaatan media sosial secara kreatif
dan terencana dapat membantu karawitan tetap relevan dan diminati oleh
generasi muda serta masyarakat luas.

Kasus Komunitas Karawitan Sekar Arum di Kediri menjadi
contoh kongkret bagaimana media sosial, khususnya Instagram,
bertransformasi menjadi alat pelestarian budaya yang efektif di era
digital. Melalui konten visual yang menarik, edukasi yang mudah
diakses, dan interaksi yang inklusif, karawitan dapat bertahan dan
berkembang di tengah perubahan sosial dan teknologi modern.

Pemanfaatan Instagram membuka peluang mengatasi tantangan
menurunnya minat generasi muda, memperluas jangkauan penikmat seni
karawitan, serta membangun jaringan digital yang memperkuat
keberlanjutan tradisi budaya. Media sosial juga menciptakan ruang
dialog dan edukasi yang dinamis, memungkinkan nilai-nilai karawitan
tidak hanya dipertahankan, namun juga dikembangkan sesuai konteks
zaman.

Keberhasilan ini menegaskan bahwa pelestarian budaya
tradisional tidak harus stagnan dan eksklusif, melainkan bisa hidup dan
relevan melalui sinergi antara kearifan lokal dan teknologi digital
modern, dengan melibatkan partisipasi aktif generasi muda sebagai
penerus dan inovator budaya.

Namun, tantangan seperti keterbatasan akses teknologi dan
risiko distorsi budaya harus diantisipasi dengan strategi yang tepat.
Dengan pengelolaan yang bijak, media sosial dapat menjadi alat yang
kuat untuk menjaga dan mengembangkan karawitan sebagai warisan
budaya Indonesia yang hidup dan berkembang di era digital.

Tantangan dalam pemanfaatan media sosial untuk
pengembangan dan pelestarian karawitan sangat kompleks, meliputi
menurunnya minat generasi muda, keterbatasan pengetahuan teknologi,
kebutuhan akan kualitas konten yang tinggi, dan perlunya kolaborasi
antar berbagai pihak. Mengatasi tantangan ini memerlukan pendekatan
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holistik yang melibatkan edukasi teknologi, pengembangan Kreativitas
konten, serta dukungan institusional.

Dengan strategi yang tepat dan sinergi antara pelaku seni,
pemerintah, dan masyarakat, media sosial dapat menjadi alat yang sangat
efektif untuk menjaga karawitan tetap hidup, relevan, dan berkembang
di era digital.
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Pertemuan 14. Peran Pendidikan
dalam Pelestarian Karawitan

14.1 Pendidikan Formal dan Informal dalam Karawitan

Karawitan merupakan seni musik tradisional yang kaya akan
nilai budaya dan estetika, yang telah menjadi bagian integral dari
kehidupan masyarakat Indonesia, khususnya di Jawa dan Bali.
Pelestarian karawitan tidak hanya bergantung pada keberadaan alat
musik dan pertunjukan, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh sistem
pendidikan yang mengajarkan keterampilan teknis dan nilai-nilai budaya
yang terkandung dalam seni ini. Pendidikan karawitan dapat dilakukan
melalui jalur formal dan informal, yang keduanya memiliki peranan
penting dalam menjaga kesinambungan dan perkembangan karawitan.
Tulisan ini akan membahas secara mendalam pendidikan formal dan
informal dalam karawitan dengan dukungan literatur dari jurnal dan buku
bereputasi serta tervalidasi.

v TR . . : :
Gambar 14. 1Mahasiswa Karawitan ISBI Bandung pada 2025
Sumber: Dokumentasi dan Koleksi Jaja DM
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14.1.1 Pendidikan Formal dalam Karawitan

Pendidikan formal karawitan diselenggarakan oleh lembaga
pendidikan yang memiliki program khusus untuk mengajarkan seni
karawitan secara sistematis dan terstruktur. Mulai dari jenjang sekolah
dasar, sekolah menengah, hingga perguruan tinggi seni, pendidikan
formal bertujuan menghasilkan lulusan yang tidak hanya menguasai
keterampilan teknis memainkan alat musik gamelan, tetapi juga
memahami aspek budaya, sejarah, dan filosofi yang melekat dalam
karawitan (Sumarsam, 1995). Dengan kurikulum yang terintegrasi,
pendidikan formal juga berperan penting dalam regenerasi pelaku seni
karawitan agar tradisi ini dapat terus hidup dan berkembang. Selain itu,
pendidikan formal membuka peluang bagi pengembangan karawitan
secara profesional dan akademis, sehingga seni ini dapat beradaptasi
dengan perkembangan zaman tanpa kehilangan identitas budayanya.

a. Sekolah Menengah Karawitan Indonesia dan Program Studi di
Institut Seni Indonesia (1S1)

Salah satu contoh pendidikan formal yang khusus mengajarkan
karawitan adalah Sekolah Menengah Karawitan Indonesia (SMKI) yang
tersebar di beberapa daerah di Indonesia. SMKI menyediakan kurikulum
yang mengintegrasikan pembelajaran teknik permainan gamelan, teori
musik tradisional, serta pengembangan Kkreativitas dan pemahaman
budaya (Tompo, 2016). Sekolah Menengah Karawitan Indonesia
(SMKI) tidak hanya mengajarkan teknik permainan gamelan dan teori
musik tradisional, tetapi juga memasukkan mata pelajaran sejarah seni
karawitan, penyutradaraan pertunjukan, serta seni tari tradisional yang
sering dipentaskan bersama karawitan. Selain itu, kurikulum SMKI
dirancang untuk mengembangkan kreativitas dan kemampuan
kewirausahaan siswa melalui praktek langsung, sehingga mereka siap
berkontribusi dalam pelestarian dan pengembangan seni Kkarawitan
secara profesional.

Institut Seni Indonesia (ISI) merupakan perguruan tinggi seni
yang memiliki program studi seni karawitan dengan pendekatan
akademik dan praktis. Di ISI, mahasiswa tidak hanya belajar memainkan
gamelan, tetapi juga melakukan penelitian, komposisi, dan
pengembangan karawitan kontemporer. Pendidikan di ISl dirancang
untuk  menghasilkan seniman dan akademisi yang mampu
mengembangkan karawitan secara profesional dan inovatif (Sumarsam,
1995). Melalui kurikulum yang terstruktur dan lingkungan kreatif yang

110



dinamis, ISI turut membentuk generasi baru karawitan yang adaptif
terhadap perkembangan zaman tanpa meninggalkan akar tradisinya.

b. Kurikulum dan Metode Pembelajaran

Kurikulum pendidikan formal karawitan biasanya mencakup
teori musik tradisional, sejarah karawitan, teknik permainan instrumen,
serta praktik pertunjukan. Metode pembelajaran melibatkan latihan rutin,
pengajaran langsung oleh guru atau dosen yang berpengalaman, serta
partisipasi dalam pertunjukan seni sebagai bagian dari evaluasi (Tompo,
2016). Selain itu, kurikulum tersebut sering kali dilengkapi dengan
program kolaborasi antar siswa dan komunitas seni untuk memperkaya
pengalaman belajar serta memperkuat jaringan pelestarian karawitan di
luar lingkungan sekolah.

Pendidikan formal juga mengintegrasikan teknologi dan media
digital sebagai alat bantu pembelajaran, misalnya penggunaan rekaman
audio dan video, serta aplikasi musik digital untuk latihan dan komposisi
(Susanto & Rigianti, 2023). Penggunaan teknologi ini tidak hanya
mempermudah akses belajar bagi siswa, tetapi juga meningkatkan
kreativitas dan inovasi dalam praktik karawitan. Dengan demikian,
teknologi menjadi jembatan yang menghubungkan tradisi karawitan
dengan kebutuhan dan gaya belajar generasi masa kini.

c. Peran Pendidikan Formal dalam Pelestarian Karawitan

Pendidikan formal berperan penting dalam menjaga kualitas dan
standar pengajaran karawitan, serta menyediakan ruang bagi regenerasi
pelaku seni yang terampil dan berpengetahuan luas. Lulusan pendidikan
formal diharapkan menjadi agen pelestarian dan pengembangan
karawitan, baik sebagai pemain, guru, komposer, maupun peneliti seni
(Sumarsam, 1995). Selain itu, mereka juga diharapkan mampu
mengadaptasi karawitan dalam konteks sosial dan budaya yang terus
berubah, sehingga seni tradisional ini tetap relevan dan hidup di tengah
dinamika masyarakat modern. Dengan demikian, pendidikan formal
menjadi fondasi strategis dalam memastikan kesinambungan dan
keberlanjutan karawitan sebagai warisan budaya bangsa.

14.1.2 Pendidikan Informal dalam Karawitan

Pendidikan informal karawitan berlangsung secara tidak resmi
di lingkungan masyarakat, keluarga, dan komunitas seni. Proses
pembelajaran ini biasanya dilakukan melalui latihan bersama, pengajaran
dari sesepuh atau dalang, serta partisipasi aktif dalam pagelaran seni dan
upacara adat (Geertz, 1973). Metode ini memungkinkan transfer
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pengetahuan dan keterampilan secara langsung dan kontekstual,
sehingga nilai-nilai budaya dan tradisi dapat terjaga dengan autentik.
Selain itu, pendidikan informal juga memperkuat ikatan sosial dan
solidaritas antar anggota komunitas karawitan, yang sangat penting
dalam pelestarian seni tradisional.

a. Proses Pembelajaran dan Pewarisan Pengetahuan

Dalam pendidikan informal, pengetahuan dan keterampilan
karawitan diwariskan secara turun-temurun melalui interaksi langsung
dan pengalaman praktis. Anak-anak dan generasi muda belajar dari
anggota keluarga atau komunitas seni dengan mengikuti latihan,
mengamati pertunjukan, dan berpartisipasi dalam kegiatan seni (Tompo,
2016). Model pendidikan ini juga memperkuat ikatan sosial dan rasa
memiliki terhadap tradisi, sehingga karawitan tetap hidup sebagai bagian
dari praktik budaya sehari-hari.

Metode pembelajaran informal ini bersifat kontekstual dan
fleksibel, menyesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi komunitas. Hal
ini memungkinkan pelestarian nilai-nilai budaya, norma, dan filosofi
karawitan yang tidak selalu tertulis dalam kurikulum formal (Geertz,
1973). Selain itu, pendekatan ini mendorong partisipasi aktif dan
pengalaman langsung, sehingga pengetahuan karawitan dapat
diwariskan secara alami dan berkelanjutan. Dengan demikian,
pendidikan informal menjadi elemen penting dalam menjaga keaslian
dan keberlanjutan tradisi karawitan di tengah perubahan sosial.

b. Peran Komunitas dan Paguyuban Karawitan

Komunitas dan paguyuban karawitan menjadi pusat pendidikan
informal yang sangat penting. Melalui organisasi ini, anggota komunitas
dapat saling berbagi pengetahuan, berlatih bersama, dan mengadakan
pertunjukan yang memperkuat solidaritas sosial dan identitas budaya
(Tompo, 2016). Komunitas dan paguyuban karawitan juga berperan
dalam menjaga kelangsungan tradisi dengan melibatkan generasi muda
agar tertarik belajar dan meneruskan warisan budaya tersebut. Selain itu,
kegiatan bersama seperti latihan rutin dan pertunjukan terbuka
meningkatkan rasa kebersamaan serta membangun jaringan komunikasi
yang mendukung pengembangan dan pelestarian seni karawitan secara
berkelanjutan.

Paguyuban karawitan juga berperan sebagai ruang sosial yang
mendorong partisipasi aktif generasi muda dalam seni tradisional,
sekaligus menjadi wadah pelestarian tradisi yang hidup dan dinamis.
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Melalui kegiatan bersama seperti latihan rutin, pertunjukan, dan diskusi
budaya, paguyuban ini memperkuat ikatan sosial antar anggotanya serta
menumbuhkan rasa kebanggaan terhadap warisan budaya. Selain itu,
paguyuban karawitan seringkali menjadi tempat inovasi dan kolaborasi
antar generasi, sehingga seni karawitan dapat terus berkembang sesuai
dengan perkembangan zaman tanpa kehilangan esensinya. Dengan
demikian, keberadaan paguyuban sangat vital dalam menjaga
keberlanjutan dan relevansi karawitan di masyarakat modern.

c. Pentingnya Pendidikan Informal dalam Pelestarian Karawitan

Pendidikan informal sangat penting dalam menjaga
kesinambungan tradisi karawitan yang bersifat lisan dan praktis. Melalui
proses ini, nilai-nilai budaya dan teknik permainan yang tidak dapat
diajarkan secara formal tetap dapat dipertahankan dan dikembangkan
sesuai konteks sosial budaya masing-masing komunitas (Geertz, 1973).
Selain itu, pendidikan informal memungkinkan adaptasi yang lebih
fleksibel terhadap perubahan zaman dan kebutuhan masyarakat,
sehingga karawitan tetap relevan dan hidup. Proses pembelajaran yang
berlangsung secara langsung dan partisipatif juga memperkuat ikatan
emosional dan sosial antar anggota komunitas, yang sangat penting
dalam pelestarian seni tradisional. Dengan demikian, pendidikan
informal menjadi fondasi utama dalam menjaga kelangsungan dan
keberagaman praktik karawitan di berbagai daerah.

14.1.3 Sinergi antara Pendidikan Formal dan Informal

Pelestarian karawitan yang efektif memerlukan sinergi antara
pendidikan formal dan informal. Pendidikan formal menyediakan dasar
teori dan teknik yang sistematis, sementara pendidikan informal
menguatkan aspek praktis dan nilai-nilai budaya yang hidup dalam
masyarakat (Tompo, 2016). Sinergi ini memastikan bahwa peserta didik
tidak hanya menguasai keterampilan teknis, tetapi juga memahami
konteks sosial dan budaya yang melingkupi karawitan, sehingga
pelestarian seni tradisional dapat berlangsung secara holistik dan
berkelanjutan.

Kolaborasi antara lembaga pendidikan formal dengan komunitas
seni dan paguyuban dapat memperkuat proses pembelajaran dan
pelestarian karawitan. Misalnya, program magang atau kunjungan
belajar ke komunitas karawitan dapat memberikan pengalaman langsung
bagi siswa formal, sekaligus membuka ruang dialog dan transfer
pengetahuan antara generasi dan kelompok sosial yang berbeda (Susanto
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& Rigianti, 2023). Kolaborasi ini juga mendorong pertukaran ide kreatif
dan inovasi dalam pengembangan karawitan yang sesuai dengan
kebutuhan zaman tanpa menghilangkan nilai-nilai tradisional. Dengan
demikian, hubungan sinergis antara lembaga formal dan komunitas seni
menciptakan ekosistem pelestarian karawitan yang dinamis dan inklusif.

14.1.4 Tantangan dalam Pendidikan Karawitan

Meskipun memiliki peranan penting, pendidikan karawitan
menghadapi berbagai tantangan, seperti menurunnya minat generasi
muda, keterbatasan sumber daya, dan kurangnya dukungan kebijakan
yang memadai (Zulfahmi et al., 2025). Pendidikan formal terkadang
kurang mampu menjangkau daerah-daerah terpencil, sementara
pendidikan informal menghadapi risiko kehilangan nilai-nilai tradisional
akibat pengaruh modernisasi.

Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam metode pengajaran,
peningkatan kapasitas guru dan sesepuh, serta dukungan kebijakan yang
mendukung pelestarian dan pengembangan karawitan secara
berkelanjutan (Sumarsam, 1995). Inovasi tersebut dapat berupa integrasi
teknologi digital dalam proses pembelajaran dan pemanfaatan media
sosial untuk memperluas jangkauan promosi karawitan. Selain itu,
pelatihan dan workshop bagi guru dan sesepuh perlu terus ditingkatkan
agar mereka mampu mengadaptasi metode pengajaran yang relevan
dengan perkembangan zaman tanpa mengabaikan nilai-nilai tradisional.
Dukungan kebijakan yang kuat dari pemerintah dan lembaga terkait juga
sangat penting untuk menciptakan ekosistem yang kondusif bagi
kelangsungan seni karawitan di masa depan.

14.2 Kurikulum Seni Karawitan dan Integrasi Sosiologi
Kurikulum seni karawitan di tingkat sekolah menengah dan
perguruan tinggi memiliki peranan strategis dalam mengenalkan kearifan
lokal sekaligus mengembangkan keterampilan teknis bermain gamelan
dan pemahaman teori musik tradisional. Pengembangan kurikulum ini
tidak hanya berfokus pada aspek teknis dan estetika, tetapi juga harus
mengintegrasikan nilai-nilai sosial budaya yang terkandung dalam seni
karawitan. Integrasi sosiologi dalam kurikulum karawitan sangat penting
untuk menanamkan pemahaman tentang fungsi sosial karawitan, struktur
komunitas, serta dinamika sosial budaya yang melingkupi seni ini.
Tulisan ini membahas secara mendalam pengembangan kurikulum seni
karawitan dengan pendekatan sistematis menggunakan model
Beauchamp’s System, serta pentingnya integrasi sosiologi dalam
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pendidikan seni karawitan, dengan dukungan literatur bereputasi dan
tervalidasi.

14.2.1 Pengembangan Kurikulum Seni Karawitan dengan Model
Beauchamp’s System

Pengembangan kurikulum muatan lokal karawitan di Indonesia
telah dilakukan dengan menggunakan model pengembangan kurikulum
yang sistematis, salah satunya adalah Beauchamp’s System Model.
Model ini terdiri dari lima tahap utama: penentuan arena atau wilayah
pengembangan, penetapan personalia yang terlibat, organisasi dan
prosedur pengembangan, implementasi, serta evaluasi kurikulum (Arifin
et al., 2018). Model Beauchamp dalam pengembangan kurikulum
menekankan pentingnya keterlibatan berbagai pihak yang kompeten
dalam setiap tahapannya, sehingga proses pengembangan menjadi
terstruktur dan bertanggung jawab. Selain itu, evaluasi yang sistematis
pada tahap akhir memungkinkan kurikulum dikaji ulang dan
disempurnakan sesuai dengan kebutuhan dan perubahan di lapangan
(Fitriyah, 2023).

a. Tahap Penentuan Wilayah dan Personalia

Tahap awal dalam pengembangan kurikulum adalah
menentukan wilayah atau arena pengembangan, yang bisa berupa satu
sekolah, kecamatan, kabupaten, atau tingkat nasional. Selanjutnya,
penetapan personalia melibatkan berbagai pihak seperti ahli kurikulum,
ahli materi karawitan, penggiat seni, dan pengelola pendidikan (Andini,
2019). Penentuan wilayah pengembangan yang tepat sangat krusial
karena akan mempengaruhi relevansi dan keberhasilan kurikulum yang
dikembangkan sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan lokal. Selain
itu, keterlibatan personalia yang beragam memastikan bahwa kurikulum
yang dihasilkan tidak hanya valid secara akademis, tetapi juga aplikatif
dan sesuai dengan dinamika komunitas seni karawitan serta sistem
pendidikan yang ada.

Dalam konteks pengembangan kurikulum karawitan di SMAN 3
Nganjuk, para ahli materi dan kurikulum dilibatkan secara aktif untuk
memastikan materi yang diajarkan sesuai dengan kebutuhan siswa dan
relevan dengan pelestarian budaya lokal (Jufri et al., 2024). Keterlibatan
para ahli materi dan kurikulum ini juga memungkinkan adanya
penyesuaian metode pembelajaran yang inovatif sehingga siswa dapat
lebih  mudah memahami dan mengaplikasikan karawitan dalam
kehidupan sehari-hari. Selain itu, pendekatan ini membantu menciptakan
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kurikulum yang tidak hanya berfokus pada teori, tetapi juga memberikan
ruang bagi pengembangan kreativitas dan identitas budaya siswa secara
menyeluruh.

b. Organisasi, Implementasi, dan Evaluasi

Tahap organisasi dan prosedur pengembangan meliputi
penyusunan materi pembelajaran, metode pengajaran, serta penentuan
standar kompetensi. Implementasi kurikulum dilakukan secara sistematis
dengan pengawasan dan pendampingan kepada guru serta pelaksanaan
pembelajaran di kelas.

Evaluasi kurikulum dilakukan untuk mengukur efektivitas dan
kesesuaian materi serta metode pembelajaran dengan tujuan pelestarian
dan pengembangan karawitan. Evaluasi ini melibatkan umpan balik dari
guru, siswa, dan ahli, serta pengamatan langsung di lapangan (Andini,
2019). Evaluasi kurikulum yang komprehensif memungkinkan
identifikasi kekuatan dan kelemahan dalam pelaksanaan pembelajaran
karawitan sehingga dapat dilakukan perbaikan secara tepat sasaran.
Selain itu, evaluasi berkelanjutan mendorong adaptasi kurikulum
terhadap perubahan kebutuhan budaya dan teknologi, sehingga
pelestarian karawitan tetap relevan dan dinamis.

c. Validasi Kurikulum

Kurikulum muatan lokal karawitan yang dikembangkan telah
divalidasi oleh para ahli materi dan kurikulum dengan hasil validasi
mencapai 98,68% untuk ahli materi dan 89,47% untuk ahli kurikulum.
Validasi ini menunjukkan bahwa kurikulum yang dirancang memenubhi
standar akademik dan budaya yang diperlukan untuk pendidikan
karawitan di tingkat sekolah menengah (Pramesti et al., 2024). Validasi
yang tinggi ini mencerminkan kesesuaian materi dan metode
pembelajaran dengan kebutuhan siswa serta relevansi terhadap
pelestarian budaya lokal. Selain itu, hasil validasi tersebut memberikan
kepercayaan kepada para pendidik dan pemangku kepentingan bahwa
kurikulum tersebut dapat diimplementasikan secara efektif dan
berkelanjutan dalam mendukung pengembangan seni karawitan.

14.2.2 Isi Kurikulum Seni Karawitan: Aspek Teknis, Estetika, dan
Sosial Budaya

Kurikulum seni karawitan tidak hanya mengajarkan teknik
bermain gamelan dan teori musik tradisional, tetapi juga mengandung
aspek estetika dan nilai-nilai sosial budaya yang melekat dalam seni ini
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(Sumarsam, 1995). Kurikulum ini dirancang untuk mengenalkan siswa
pada kearifan lokal serta mengembangkan pemahaman mereka terhadap
makna dan fungsi karawitan dalam konteks budaya Jawa. Dengan
pendekatan yang holistik, kurikulum seni karawitan berperan penting
dalam membentuk karakter dan identitas budaya generasi muda agar
tetap menjaga dan melestarikan warisan budaya secara berkelanjutan.

a. Aspek Teknis dan Estetika

Materi pembelajaran mencakup pengenalan alat musik gamelan,
teknik memainkan instrumen, komposisi musik tradisional, serta
interpretasi estetika dalam pertunjukan. Siswa diajarkan untuk
memahami struktur musik, pola ritmis, dan harmoni khas karawitan yang
menjadi ciri khas budaya Jawa dan Bali (Sumarsam, 1995). Selain itu,
materi pembelajaran juga menekankan pentingnya keselarasan antara
musik, gerak tari, dan ekspresi vokal sebagai bagian integral dari
pengalaman karawitan yang utuh.

b. Aspek Nilai Sosial Budaya

Integrasi nilai sosial budaya dalam kurikulum sangat penting
agar siswa tidak hanya menguasai teknik, tetapi juga memahami konteks
sosial dan filosofi yang terkandung dalam karawitan. Hal ini mencakup
pemahaman tentang fungsi karawitan dalam upacara adat, ritual
keagamaan, serta peranannya dalam memperkuat identitas dan
solidaritas komunitas (Tompo, 2016). Integrasi nilai sosial budaya dalam
kurikulum  karawitan meningkatkan kesadaran siswa terhadap
pentingnya menjaga harmoni sosial, solidaritas, dan tanggung jawab
kolektif, sehingga mereka dapat memahami peran karawitan tidak hanya
sebagai seni, tetapi juga sebagai wahana pembentukan karakter dan
penguatan identitas komunitas secara menyeluruh (Aisi, 2024).

Dengan demikian, kurikulum seni karawitan berfungsi sebagai
media pendidikan budaya yang menanamkan kesadaran akan pentingnya
pelestarian warisan budaya dan nilai-nilai luhur yang terkandung di
dalamnya. Kurikulum ini juga berperan penting dalam membentuk
generasi muda yang tidak hanya memahami seni karawitan, tetapi juga
memiliki rasa bangga dan tanggung jawab dalam menjaga kelestarian
budaya lokal. Melalui pendekatan yang menyeluruh, kurikulum seni
karawitan dapat memperkuat identitas budaya sekaligus menginspirasi
inovasi yang relevan dengan perkembangan zaman.

14.2.3 Integrasi Sosiologi dalam Kurikulum Karawitan
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Integrasi sosiologi dalam kurikulum karawitan bertujuan untuk
menanamkan pemahaman tentang fungsi sosial karawitan, struktur
komunitas, dan dinamika sosial budaya yang melingkupi seni ini.
Pendekatan ini membantu siswa memahami bahwa karawitan bukan
hanya seni musik, tetapi juga fenomena sosial yang mencerminkan nilai,
norma, dan hubungan sosial dalam masyarakat (Geertz, 1973). Integrasi
sosiologi dalam kurikulum karawitan menanamkan nilai-nilai sosial
seperti gotong royong, tanggung jawab, dan solidaritas yang tercermin
dalam praktik bersama dan kehidupan bermasyarakat. Selain itu,
pemahaman tentang fungsi sosial karawitan sebagai alat integrasi dan
komunikasi sosial membantu siswa menyadari pentingnya pelestarian
seni ini dalam menjaga kerukunan dan identitas budaya komunitas (Aisi,
2024).

a. Fungsi Sosial Karawitan

Kurikulum seni karawitan tidak hanya mengajarkan teknik
bermain gamelan dan teori musik tradisional, tetapi juga mengandung
aspek estetika dan nilai-nilai sosial budaya yang melekat dalam seni ini
(Sumarsam, 1995). Kurikulum ini dirancang untuk mengenalkan siswa
pada kearifan lokal serta mengembangkan pemahaman mereka terhadap
makna dan fungsi karawitan dalam konteks budaya Jawa. Dengan
pendekatan yang holistik, kurikulum seni karawitan berperan penting
dalam membentuk karakter dan identitas budaya generasi muda agar
tetap menjaga dan melestarikan warisan budaya secara berkelanjutan.

b. Struktur Komunitas dan Dinamika Sosial Budaya

Siswa juga dikenalkan pada struktur komunitas karawitan,
termasuk peran dalang, pengrawit, dan sesepuh seni. Dinamika sosial
budaya seperti peran gender, regenerasi pelaku seni, dan pengaruh
modernisasi juga menjadi bagian dari pembelajaran sosiologi dalam
kurikulum karawitan (Tompo, 2016). Siswa yang dikenalkan pada
struktur komunitas karawitan memahami peran penting setiap anggota
mulai dari dalang, pengrawit, hingga sesepuh seni yang berfungsi
sebagai penjaga tradisi dan pemberi arahan. Selain itu, pembelajaran juga
mengajarkan bagaimana dinamika sosial budaya, seperti peran gender,
proses regenerasi pelaku seni, serta pengaruh modernisasi, membentuk
perubahan dan keberlangsungan komunitas karawitan dalam konteks
sosial yang terus berkembang (Wilujeng & Sinduwiatmo, 2024).

Dengan pemahaman ini, siswa dapat menghargai kompleksitas
sosial yang membentuk praktik karawitan dan berperan aktif dalam
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pelestarian budaya secara sadar dan bertanggung jawab. Pemahaman
tersebut mendorong siswa untuk menjadi agen perubahan yang mampu
mengadaptasi dan melestarikan karawitan sesuai dengan kebutuhan dan
tantangan zaman tanpa kehilangan esensi tradisionalnya. Selain itu,
kesadaran ini memperkuat rasa memiliki terhadap warisan budaya
sehingga pelestarian karawitan tidak hanya menjadi tugas individu, tetapi
juga tanggung jawab kolektif dalam komunitas.

14.2.4 Studi Kasus Pengembangan Kurikulum Karawitan di
SMAN 3 Nganjuk

Penelitian pengembangan kurikulum muatan lokal karawitan di
SMAN 3 Nganjuk menggunakan model Beauchamp’s System Model
menunjukkan keberhasilan dalam merancang kurikulum yang
komprehensif dan sesuai kebutuhan siswa (Arifin et al., 2018). Penelitian
pengembangan kurikulum muatan lokal karawitan di SMAN 3 Nganjuk
yang menggunakan model Beauchamp’s System Model menunjukkan
keberhasilan karena proses pengembangan dilakukan secara sistematis
melalui lima tahapan utama, yaitu penentuan arena, penetapan
personalia, prosedur pengembangan, implementasi, dan evaluasi
kurikulum. Pendekatan ini melibatkan berbagai pihak kompeten
sehingga menghasilkan kurikulum yang terstruktur, relevan, dan mampu
terus disempurnakan sesuai kebutuhan siswa dan tuntutan pelestarian
budaya lokal.

Kurikulum ini mengajarkan cara bermain karawitan dengan
pendekatan yang sistematis, sekaligus mengenalkan nilai-nilai budaya
lokal agar siswa dapat menjaga kelestarian budaya daerah dan
meneruskannya ke generasi berikutnya. Validasi ahli materi dan
kurikulum menunjukkan bahwa kurikulum ini layak dan efektif untuk
diterapkan di jenjang SMA (Arifin et al.,, 2018). Temuan tersebut
mengindikasikan bahwa kurikulum mampu mendukung pembelajaran
karawitan secara komprehensif, baik dari sisi teknis maupun pemahaman
budaya.

14.2.5 Tantangan dalam Pengembangan dan Implementasi
Kurikulum Karawitan

Pengembangan kurikulum karawitan menghadapi berbagai
tantangan, antara lain keterbatasan sumber daya, kurangnya tenaga
pengajar yang kompeten, serta rendahnya minat siswa terhadap seni
tradisional (Jufri et al., 2024). Pengembangan kurikulum karawitan
sering menghadapi kendala seperti keterbatasan sumber daya dan
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kurangnya tenaga pengajar yang kompeten, yang mengakibatkan proses
pembelajaran menjadi kurang optimal. Selain itu, rendahnya minat siswa
terhadap seni tradisional juga menjadi tantangan utama, terutama di era
modern yang banyak dipengaruhi budaya luar dan teknologi, sehingga
diperlukan upaya inovatif untuk menarik minat generasi muda agar tetap
melestarikan karawitan (Arifin et al., 2018).

Selain itu, integrasi aspek sosiologi dalam kurikulum
membutuhkan pendekatan yang tepat agar siswa dapat memahami
konteks sosial budaya tanpa merasa terbebani oleh materi yang terlalu
teoritis. Oleh karena itu, metode pembelajaran yang interaktif dan
kontekstual sangat dianjurkan (Tompo, 2016). Metode pembelajaran
interaktif dan kontekstual tersebut dapat melibatkan diskusi kelompok,
studi kasus, serta pengalaman langsung di komunitas karawitan,
sehingga siswa lebih mudah mengaitkan teori dengan realitas sosial
budaya di sekitar mereka.

Gambar 14. 2 Kegiatan SMK Seni Salaka Domas 2022
Sumber: YouTube.com (Domas, 2022)

14.3 Strategi Pelestarian Melalui Pendidikan

Karawitan, sebagai seni musik tradisional yang kaya akan nilai
budaya dan estetika, memegang peranan penting dalam identitas budaya
Indonesia, khususnya di Jawa dan Bali. Namun, tantangan modernisasi
dan globalisasi mengancam keberlangsungan seni ini. Pendidikan
menjadi strategi utama yang efektif untuk pelestarian karawitan, tidak
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hanya sebagai seni musik tetapi juga sebagai warisan budaya yang hidup
dan berkembang. Strategi pelestarian melalui pendidikan melibatkan
berbagai pendekatan, mulai dari pengajaran formal, pelatihan komunitas,
kolaborasi lintas sektor, pemanfaatan teknologi, hingga pendidikan
informal dan keluarga. Tulisan ini membahas secara mendalam strategi-
strategi tersebut dengan dukungan literatur dari jurnal dan buku
bereputasi serta tervalidasi.

14.3.1 Pengajaran Karawitan di Sekolah Formal melalui Muatan
Lokal

Pendidikan formal menjadi fondasi utama dalam pelestarian
karawitan dengan memasukkan seni karawitan sebagai muatan lokal
dalam kurikulum sekolah dasar, menengah, dan perguruan tinggi (Arifin
et al, 2018). Melalui pengajaran sistematis, generasi muda
diperkenalkan pada teknik bermain gamelan, teori musik tradisional,
serta nilai-nilai budaya yang terkandung dalam karawitan.

N T s ‘I ¥ ‘ e
o e AN S
Gambar 14. 3 Kelompok Karawitan SMAN 3 Nganjuk pada 2025
Sumber: Tangkapan layer Youtube Official SMA Negeri 3 Nganjuk
https://www.youtube.com/watch?v=qfcQnzZojSU, diakses tanggal 9 Desember 2025
jam 10.00

Menurut Sumarsam (1995), pengajaran karawitan di sekolah
formal membantu membangun kompetensi teknis sekaligus kesadaran
budaya yang mendalam. Kurikulum yang terstruktur memungkinkan
siswa belajar secara bertahap dan terarah, sehingga mereka tidak hanya
menjadi pemain musik, tetapi juga memahami konteks sosial dan filosofi
seni karawitan.

Studi di SMAN 3 Nganjuk menunjukkan bahwa integrasi
muatan lokal karawitan dalam kurikulum dapat meningkatkan minat dan
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kemampuan siswa dalam seni tradisional, sekaligus memperkuat
identitas budaya lokal (Arifin et al., 2018). Pendidikan formal juga
membuka peluang bagi siswa untuk melanjutkan studi karawitan di
perguruan tinggi seni seperti Institut Seni Indonesia (ISI). Integrasi
muatan lokal karawitan di SMAN 3 Nganjuk tidak hanya meningkatkan
minat dan kemampuan siswa dalam seni tradisional, tetapi juga
memperkuat rasa kebanggaan dan kecintaan terhadap identitas budaya
lokal yang berkelanjutan. Selain itu, pendidikan formal yang mendukung
pelestarian karawitan membuka akses bagi siswa untuk mengembangkan
bakat lebih lanjut di perguruan tinggi seni, seperti Institut Seni Indonesia
(IS1), yang menjadi wadah pengembangan profesionalisme dan inovasi
dalam seni karawitan.

14.3.2 Pelatihan dan Workshop sebagai Upaya Peningkatan
Keterampilan

Selain pendidikan formal, pelatihan dan workshop yang
melibatkan komunitas seni dan praktisi karawitan menjadi pendekatan
penting untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan secara
berkelanjutan (Tompo, 2016). Pelatihan ini biasanya diselenggarakan
oleh lembaga kebudayaan, komunitas seni, atau pemerintah daerah.

Pelatihan dan workshop memberikan ruang bagi pelaku seni,
terutama generasi muda dan pemula, untuk belajar langsung dari sesepuh
dan ahli karawitan. Metode pembelajaran yang interaktif dan praktik
langsung membantu mempercepat penguasaan teknik dan pemahaman
budaya (Wahyo Cahyadi et al., 2024). Pelatihan dan workshop juga
membuka kesempatan bagi peserta untuk berkolaborasi dan berbagi
pengalaman, sehingga memperkaya wawasan dan kreativitas dalam seni
karawitan. Selain itu, kegiatan ini memperkuat jaringan sosial antar
pelaku seni yang berperan penting dalam menjaga kelangsungan tradisi
karawitan secara kolektif.

Selain itu, pelatihan dapat difokuskan pada pengembangan
kreativitas dan inovasi dalam karawitan, seperti komposisi baru dan
adaptasi musik tradisional dengan unsur modern, yang penting untuk
menjaga relevansi seni ini di era kontemporer (Suneko et al., 2022).
Pengembangan kreativitas dan inovasi melalui pelatihan membuka
peluang bagi pelaku seni karawitan untuk bereksperimen dan
menciptakan karya yang unik tanpa mengabaikan akar budaya
tradisional. Hal ini juga mendorong kelangsungan karawitan dengan
menciptakan ruang ekspresi baru yang menarik minat generasi muda
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serta menjembatani hubungan antara tradisi dan modernitas secara
harmonis.

14.3.3 Kolaborasi antara Sekolah, Pemerintah, dan Komunitas Seni

Kolaborasi lintas sektor menjadi strategi kunci dalam
mendukung pelestarian karawitan melalui pendidikan. Sekolah,
pemerintah, dan komunitas seni perlu bekerja sama dalam menyediakan
fasilitas, sumber belajar, dan program pelestarian yang berkelanjutan
(Mukromiin et al., 2024). Kolaborasi lintas sektor ini memperkuat sinergi
sumber daya dan keahlian yang memungkinkan pelaksanaan program
pelestarian karawitan secara lebih efektif dan menyeluruh. Selain itu,
kerjasama ini membuka peluang untuk inovasi bersama yang responsif
terhadap perkembangan zaman sekaligus menjaga nilai-nilai budaya
tradisional tetap hidup dalam masyarakat.

Pemerintah daerah dapat memberikan dukungan berupa dana,
sarana prasarana, dan kebijakan yang mendukung pengembangan
pendidikan karawitan. Sekolah bertanggung jawab dalam implementasi
kurikulum dan pembinaan siswa, sementara komunitas seni berperan
sebagai sumber pengetahuan dan praktik langsung (Tompo, 2016).
Dukungan pemerintah daerah yang konkret seperti pendanaan dan
penyediaan fasilitas tidak hanya memudahkan pelaksanaan program
pendidikan karawitan tetapi juga memberikan motivasi bagi sekolah dan
komunitas seni untuk berinovasi dan berkembang. Sinergi peran antara
pemerintah, sekolah, dan komunitas seni menciptakan ekosistem
pembelajaran yang holistik, memastikan bahwa pelestarian karawitan
berjalan dengan efektif dan berkelanjutan di tingkat lokal.

Sinergi ini memperkuat ekosistem pelestarian karawitan dan
memastikan bahwa pendidikan tidak hanya berlangsung di ruang kelas,
tetapi juga terhubung dengan kehidupan nyata dan praktik seni di
masyarakat. Sinergi yang terjalin antara berbagai pihak menciptakan
suasana pembelajaran yang hidup dan kontekstual, sehingga siswa dapat
mengembangkan keterampilan dan pemahaman karawitan secara
menyeluruh. Selain itu, keterhubungan antara pendidikan formal dan
praktik seni masyarakat memperkuat keberlanjutan pelestarian budaya
melalui partisipasi aktif generasi muda dalam kehidupan seni tradisional.

14.3.4 Pemanfaatan Media dan Teknologi dalam Pendidikan
Karawitan

Perkembangan teknologi digital membuka peluang besar dalam
memperluas akses pembelajaran dan promosi karawitan. Video tutorial,
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aplikasi musik digital, dan media sosial menjadi alat efektif untuk
edukasi dan penyebaran seni karawitan (Wijayanto et al., 2025).
Perkembangan teknologi digital memberikan kemudahan akses belajar
karawitan melalui video tutorial, aplikasi musik digital, serta media
sosial, sehingga pembelajaran menjadi lebih fleksibel dan menarik bagi
generasi muda. Selain itu, teknologi ini memungkinkan dokumentasi dan
promosi seni karawitan secara luas, termasuk pertunjukan daring dan
interaksi virtual, yang membantu melestarikan serta menyebarkan
budaya karawitan tanpa mengurangi nilai tradisionalnya (Wijayanto et
al., 2025).

Menurut Dewanti dan Sujarwo (2021), media sosial seperti
Instagram dan YouTube memungkinkan pelaku seni dan pendidik untuk
berbagi materi pembelajaran, dokumentasi pertunjukan, dan tutorial
teknik bermain gamelan secara luas dan interaktif. Aplikasi musik digital
juga membantu siswa berlatih secara mandiri dan kreatif.

Pemanfaatan teknologi ini sangat relevan untuk menjangkau
generasi muda yang lebih melek digital dan cenderung mengakses
informasi melalui media daring. Dengan demikian, teknologi menjadi
jembatan antara tradisi dan modernitas dalam pendidikan karawitan
(Dewanti & Sujarwo, 2021). Pemanfaatan teknologi yang tepat dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dengan menghadirkan materi karawitan
dalam format yang interaktif dan mudah diakses kapan saja dan di mana
saja. Selain itu, teknologi memungkinkan kolaborasi lintas daerah dan
negara sehingga seni karawitan dapat dikenal lebih luas sekaligus
memperkuat rasa kebanggaan akan warisan budaya lokal di kalangan
generasi muda.

14.3.5 Pendidikan Informal dan Keluarga sebagai Wadah
Pewarisan Nilai Budaya

Pendidikan informal yang berlangsung di lingkungan keluarga
dan komunitas merupakan wadah utama pewarisan nilai budaya dan
keterampilan karawitan secara langsung dan alami (Geertz, 1973).
Melalui interaksi sehari-hari, generasi muda belajar memainkan alat
musik, memahami filosofi, dan mengikuti ritual yang melibatkan
karawitan.

Pendidikan informal ini sangat penting untuk menjaga
kelangsungan tradisi yang bersifat lisan dan praktik, yang tidak selalu
dapat diajarkan secara formal. Peran sesepuh, dalang, dan pengrawit
senior menjadi kunci dalam mentransfer pengetahuan dan nilai budaya
kepada generasi berikutnya (Tompo, 2016). Selain itu, pendidikan
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informal melalui interaksi langsung dengan para pelaku seni memberikan
pengalaman autentik yang memperkuat pemahaman budaya dan
membangun ikatan emosional yang mendalam terhadap tradisi
karawitan.

Selain itu, pendidikan informal memperkuat ikatan sosial dan
identitas budaya komunitas, yang menjadi fondasi pelestarian karawitan
yang hidup dan berkelanjutan. Pendidikan informal memungkinkan
terjalinnya hubungan interpersonal yang erat antaranggota komunitas,
sehingga menciptakan suasana belajar yang kolaboratif dan penuh
makna. Hal ini juga memperkuat rasa memiliki dan tanggung jawab
bersama dalam menjaga serta meneruskan tradisi karawitan kepada
generasi selanjutnya secara berkesinambungan.

14.3.6 Studi Kasus: Pelestarian Karawitan Melalui Pendidikan di
Desa Srowot

Mukromiin (2024) meneliti pelestarian karawitan dan batik di
Desa Srowot yang dilakukan melalui kombinasi pendidikan formal,
pelatihan komunitas, dan pendidikan informal keluarga. Desa ini berhasil
mengembangkan ekonomi kreatif berbasis seni tradisional dengan
melibatkan generasi muda dalam berbagai program pendidikan dan
pelatihan.

Kolaborasi antara sekolah, pemerintah desa, dan komunitas seni
menciptakan ekosistem pembelajaran yang mendukung regenerasi
pelaku seni dan pelestarian budaya. Pemanfaatan media sosial juga
membantu promosi dan edukasi karawitan secara luas. Kolaborasi ini
mendorong terciptanya jaringan dukungan yang solid antara berbagai
pemangku kepentingan, sehingga proses regenerasi pelaku seni berjalan
lebih terorganisir dan berkelanjutan. Selain itu, pemanfaatan media sosial
sebagai platform komunikasi dan promosi mempermudah penyebaran
informasi serta meningkatkan partisipasi masyarakat, khususnya
generasi muda, dalam pelestarian karawitan.

14.3.7 Tantangan dan Rekomendasi dalam Strategi Pendidikan
Pelestarian Karawitan

Meskipun pendidikan menjadi strategi utama pelestarian
karawitan, terdapat tantangan seperti rendahnya minat generasi muda,
keterbatasan sumber daya, dan kurangnya tenaga pengajar yang
kompeten (Zulfahmi et al., 2025). Selain itu, integrasi teknologi dalam
pendidikan masih perlu ditingkatkan agar sesuai dengan kebutuhan
zaman.
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Rekomendasi untuk mengatasi tantangan ini  meliputi
pengembangan kurikulum yang lebih menarik dan kontekstual,
peningkatan kapasitas guru dan sesepuh, serta dukungan kebijakan yang
memadai dari pemerintah. Kolaborasi lintas sektor dan pemanfaatan
teknologi digital harus dioptimalkan untuk memperluas jangkauan dan
efektivitas pendidikan karawitan (Tompo, 2016). Rekomendasi ini juga
perlu disertai dengan pelatihan intensif bagi para pendidik dan pelaku
seni agar mereka mampu mengintegrasikan metode pembelajaran
inovatif yang sesuai dengan perkembangan zaman. Selain itu,
pemanfaatan teknologi digital secara efektif dapat meningkatkan
partisipasi aktif siswa dan komunitas, sekaligus memperkuat jaringan
kerja sama antar lembaga dalam mendukung pelestarian karawitan secara
menyeluruh dan berkelanjutan.

14.4 Contoh Peran Pendidikan dalam Pelestarian

Karawitan
14.4.1 Pendidikan Formal di Sekolah dan Institusi Seni

Di Bali, pendidikan formal di sekolah-sekolah dan institusi seni
seperti Institut Seni Indonesia (ISI) Bali memainkan peran strategis
dalam pelestarian karawitan. Melalui kurikulum yang terintegrasi, seni
karawitan diajarkan secara sistematis mulai dari tingkat dasar hingga
perguruan tinggi. Contohnya, program ekstrakurikuler gamelan di
sekolah-sekolah memperkenalkan anak-anak dan remaja pada alat musik
tradisional, teknik menabuh, dan komposisi lagu karawitan. Di ISI Bali
dan lembaga pelatihan lainnya, generasi muda tidak hanya belajar teknik
musik tetapi juga memahami nilai-nilai budaya, filosofi, dan konteks
sosial karawitan sebagai warisan budaya Bali. Pendidikan ini membekali
mereka untuk menjadi pelestari seni yang sadar kultural dan mampu
mengembangkan karawitan sesuai perkembangan zaman (Merlina
Agustin et al., 2025).

14.4.2 Pendidikan Tradisional di Pura dan Komunitas

Selain pendidikan formal, pendidikan tradisional yang
berlangsung di pura (tempat ibadah Hindu Bali) dan komunitas adat juga
sangat vital. Anak-anak dan pemuda diajarkan tata cara upacara, filosofi
agama Hindu, serta etika dan nilai budaya melalui partisipasi aktif dalam
ritual dan pelatihan langsung seni karawitan seperti gamelan. Sistem
pendidikan adat ini menekankan transfer nilai-nilai kebersamaan, gotong
royong, dan penghormatan kepada alam dan leluhur melalui praktik
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langsung. Pendidikan di pura dan melalui kegiatan adat memperkuat
identitas budaya dan menumbuhkan rasa tanggung jawab kolektif
terhadap pelestarian karawitan (ljeajournal, 2024).

o L .
Gambar 14. 4 Festival Sebagai ajang Pelestarian dan Pembinaan
Sumber: Pribadi Wicaksono (Wicaksono, 2025)

14.4.3 Pendidikan Nonformal dan Pelatihan Komunitas

Pelatihan seni karawitan juga kerap dilakukan dalam bentuk
pendidikan nonformal oleh sanggar seni, komunitas lokal, dan kelompok
pemuda. Contohnya, di beberapa sanggar seni yang didukung oleh para
dosen dan mahasiswa dari program seni karawitan, digelar pelatihan
berkelompok yang mengajarkan teknik menabuh gamelan secara praktis
sekaligus memberi wawasan tentang makna budaya dan sejarah
karawitan Bali. Metode belajar seperti praktek berkelompok dan
pembelajaran meniru langsung dari instruktur sangat efektif untuk
melestarikan keterampilan dan membangun karakter generasi muda agar
mencintai dan menghargai karawitan (Mawan, 2020). Pendekatan ini
juga menciptakan ruang kolaboratif yang mendorong peserta untuk
belajar secara aktif sekaligus memperkuat solidaritas dalam komunitas
seni.

14.4.4 Penjelasan Mendalam tentang Peran Pendidikan dalam
Pelestarian Karawitan
a. Meningkatkan Kesadaran dan Apresiasi Budaya
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Pendidikan formal dan informal memperkenalkan generasi muda
pada nilai-nilai luhur, estetika, dan filosofi karawitan yang terkandung
dalam musik tradisional Bali. Hal ini membangun kesadaran budaya
yang kuat serta rasa memiliki terhadap warisan seni leluhur. Pendidikan
menjadi media utama untuk menjembatani pemahaman antara generasi
tua dan muda agar karawitan tidak hanya dianggap sebagai artefak masa
lalu, tetapi sebagai seni hidup yang relevan dalam konteks kehidupan
modern (Santosa et al., 2025). Dengan demikian, proses pendidikan
berperan penting dalam memastikan keberlanjutan karawitan sebagai
bagian integral dari identitas budaya yang terus berkembang.

b. Melestarikan Teknik dan Tradisi

Melalui pembelajaran di sekolah, sanggar, dan komunitas adat,
teknik memainkan gamelan yang unik dan kompleks, diturunkan secara
berkelanjutan. Metode pembelajaran yang melibatkan praktik langsung
dan sistem meniru (meguru panggul) dari guru atau tetua adat
memastikan transfer pengetahuan yang otentik. “Sistem pendidikan ini
menanamkan nilai disiplin, kerjasama, dan penghormatan terhadap seni
yang menjadi kunci kelangsungan karawitan” (Arsaja & Radjin, 2018).
Dengan cara ini, generasi penerus tidak hanya menguasai teknik musikal,
tetapi juga memahami etika dan filosofi yang menjadi roh dari tradisi
karawitan.

c. Mengembangkan Kepemimpinan dan Peran Sosial

Pendidikan adat dan pelatihan karawitan juga berperan dalam
mempersiapkan pemimpin komunitas masa depan yang paham budaya
dan dapat memimpin pelestarian karawitan di masyarakat. Pendidikan
membantu generasi muda memahami tanggung jawab sosial dan budaya
mereka, serta bagaimana berinteraksi dengan komunitas dan lingkungan
secara harmonis sesuai prinsip Tri Hita Karana (Merlina Agustin et al.,
2025). Dengan demikian, pendidikan ini menumbuhkan jiwa
kepemimpinan yang berakar pada nilai-nilai lokal, sehingga generasi
muda mampu menjadi penjaga sekaligus inovator dalam perkembangan
karawitan.

d. Mengintegrasikan Budaya dalam Kurikulum

Pengintegrasian muatan lokal seni dan budaya Bali ke dalam
kurikulum pendidikan formal diharapkan meningkatkan kualitas
pelestarian karawitan. Walaupun menghadapi tantangan, seperti
kurangnya sumber daya pendidikan dan integrasi yang optimal, upaya ini
menjadi sarana sistematis agar karawitan dikenal dan dihargai lebih luas,
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tidak hanya di lingkungan komunitas tradisional (ljeajournal, 2024).
Melalui integrasi ini, sekolah dapat menjadi ruang strategis untuk
menumbuhkan apresiasi lintas generasi dan memperkuat posisi
karawitan dalam identitas budaya daerah.

e. Memfasilitasi Partisipasi Komunitas dan Sosialisasi Budaya

Pendidikan budaya juga membuka ruang partisipasi aktif
masyarakat melalui kegiatan seni dan pertunjukan yang melibatkan
siswa, guru, tokoh adat, dan masyarakat. Ini memperkuat jejaring sosial
dan solidaritas yang mendukung kelangsungan karawitan sebagai bagian
dari identitas dan praktik sosial budaya komunitas Bali (Merlina Agustin
et al.,, 2025). Partisipasi aktif masyarakat dalam kegiatan seni dan
pertunjukan tidak hanya memperkaya pengalaman belajar siswa, tetapi
juga memperkuat rasa kebersamaan dan penghargaan terhadap warisan
budaya. Selain itu, keterlibatan berbagai pihak dalam proses ini
menciptakan ikatan emosional yang mendalam, sehingga pelestarian
karawitan menjadi tanggung jawab bersama yang berkelanjutan dalam
komunitas Bali.

14.5 Simpulan

Pendidikan formal dan informal memiliki peranan yang saling
melengkapi dalam pelestarian dan pengembangan karawitan. Pendidikan
formal menyediakan kerangka sistematis dan standar pengajaran,
sedangkan pendidikan informal menjaga aspek praktis dan nilai-nilai
budaya yang hidup dalam masyarakat. Sinergi antara keduanya sangat
penting untuk memastikan kelangsungan karawitan sebagai warisan
budaya yang hidup dan berkembang.

Dengan dukungan inovasi, kolaborasi, dan kebijakan yang tepat,
pendidikan karawitan dapat menjadi sarana efektif dalam membentuk
generasi pelaku seni yang kompeten dan mencintai budaya tradisional
Indonesia.

Kurikulum seni karawitan yang dikembangkan dengan model
Beauchamp’s System Model merupakan pendekatan sistematis dan valid
untuk mengenalkan kearifan lokal serta mengembangkan keterampilan
teknis dan pemahaman budaya karawitan. Integrasi sosiologi dalam
kurikulum sangat penting untuk menanamkan pemahaman fungsi sosial,
struktur komunitas, dan dinamika sosial budaya karawitan.

Dengan kurikulum yang komprehensif dan implementasi yang
tepat, pendidikan karawitan dapat menghasilkan generasi pelaku seni
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yang kompeten dan berbudaya, sekaligus menjaga kelestarian seni
tradisional Indonesia di tengah arus modernisasi dan globalisasi.

Pendidikan, baik formal, tradisional, maupun nonformal,
memegang peranan krusial dalam pelestarian karawitan Bali. Dengan
meningkatkan kesadaran budaya, melestarikan teknik dan tradisi,
mengembangkan kepemimpinan generasi muda, serta mengintegrasikan
nilai-nilai budaya ke dalam pembelajaran, pendidikan menjadi kunci
keberlangsungan karawitan sebagai seni dan warisan budaya yang hidup
dan relevan untuk masa depan.

Strategi pelestarian karawitan melalui pendidikan melibatkan
pendekatan multidimensional yang mencakup pendidikan formal,
pelatihan komunitas, kolaborasi lintas sektor, pemanfaatan teknologi,
dan pendidikan informal keluarga. Melalui pendidikan, karawitan tidak
hanya dilestarikan sebagai seni musik, tetapi juga sebagai warisan
budaya yang hidup dan berkembang dalam masyarakat.

Dengan dukungan inovasi, kolaborasi, dan kebijakan yang tepat,
pendidikan karawitan dapat menjadi sarana efektif dalam membentuk
generasi pelaku seni yang kompeten dan mencintai budaya tradisional
Indonesia.
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Pertemuan 15. Sintesis dan Refleksi:
Harmoni Budaya dan Dinamika
Sosial

15.1 Merangkum Hubungan Karawitan dengan

Dinamika Sosial

Karawitan, sebagai salah satu seni tradisional Indonesia yang
kaya akan nilai budaya dan estetika, tidak berdiri sendiri secara terpisah
dari masyarakat. Sebaliknya, karawitan selalu berinteraksi secara
dinamis dengan konteks sosial yang melingkupinya. Seni ini
mencerminkan nilai-nilai, norma, dan struktur sosial komunitas, serta
berfungsi sebagai media penguatan identitas dan solidaritas sosial.
Dalam konteks ini, konsep modal sosial yang meliputi kepercayaan,
norma, dan jaringan sosial memegang peranan penting dalam pelestarian
karawitan. Selain itu, karawitan juga menjadi cermin perubahan sosial
yang terus berinteraksi dengan modernitas dan globalisasi, menghasilkan
dinamika sosial budaya yang kompleks dan beragam. Tulisan ini
merangkum hubungan karawitan dengan dinamika sosial berdasarkan
kajian-kajian sosiologis dan antropologis yang relevan dan tervalidasi.

15.1.1 Karawitan sebagai Cerminan Nilai, Norma, dan Struktur
Sosial Komunitas

Karawitan merupakan ekspresi budaya yang sarat dengan nilai-
nilai sosial dan norma yang berlaku dalam masyarakat. Seni ini tidak
hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai media komunikasi
sosial yang mengandung pesan moral, filosofi, dan ajaran adat
(Sumarsam, 1995). Karawitan mencerminkan kearifan lokal yang
diwariskan secara turun-temurun dan menjadi sarana pembentukan
identitas kolektif dalam komunitas. Melalui pertunjukan dan partisipasi
aktif, karawitan juga berperan dalam memperkuat solidaritas sosial serta
menjaga keseimbangan hubungan antaranggota masyarakat.

Dalam konteks struktur sosial, karawitan mencerminkan hierarki
sosial dan peran gender yang ada dalam komunitas. Misalnya, dalam
banyak komunitas karawitan Jawa, terdapat pembagian peran yang jelas
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antara laki-laki dan perempuan, serta antara generasi tua dan muda, yang
mencerminkan struktur sosial yang lebih luas (Tompo, 2016). Struktur
ini tidak hanya mempengaruhi pembagian tugas dalam ansambel, tetapi
juga membentuk dinamika pembelajaran dan pewarisan nilai-nilai sosial
dalam komunitas karawitan.

Karawitan juga berfungsi sebagai sarana ritual dan upacara adat
yang memperkuat ikatan sosial dan solidaritas komunitas. Melalui
pertunjukan karawitan dalam acara-acara adat, masyarakat menegaskan
identitas budaya dan memperkuat kohesi sosial (Geertz, 1973).
Pertunjukan karawitan dalam ritual dan upacara adat tidak hanya
menambah khidmat suasana, tetapi juga menjadi medium penyampaian
nilai-nilai spiritual dan adat yang mendalam kepada generasi penerus.
Dengan demikian, karawitan memperkuat rasa kebersamaan dan
tanggung jawab kolektif dalam menjaga kelangsungan tradisi serta
mempererat hubungan antaranggota komunitas secara harmonis.

15.1.2 Modal Sosial dalam Pelestarian Karawitan: Studi Kasus
Dusun Legundi, Gunungkidul

Modal sosial, yang terdiri dari kepercayaan, norma, dan jaringan
sosial, memainkan peranan penting dalam pelestarian karawitan. Studi di
Dusun Legundi, Gunungkidul, menunjukkan bahwa hubungan sosial
yang erat dan kesadaran kolektif menjadi fondasi utama dalam menjaga
kelangsungan seni karawitan (Mujiburrahman, 2023). Modal sosial yang
kuat ini mendorong partisipasi aktif masyarakat dan memastikan proses
pewarisan karawitan berjalan secara konsisten dari satu generasi ke
generasi berikutnya.

Menurut Mujiburrahman (2023), modal sosial memfasilitasi
koordinasi dan kerja sama dalam masyarakat, yang sangat penting dalam
konteks pelestarian seni tradisional. Di Dusun Legundi, modal sosial ini
terwujud dalam solidaritas antaranggota komunitas, partisipasi aktif
dalam latihan dan pertunjukan, serta penghargaan terhadap nilai budaya
yang diwariskan.

Penelitian ini menegaskan bahwa tanpa modal sosial yang kuat,
pelestarian karawitan akan sulit dilakukan karena seni ini memerlukan
dukungan kolektif dan keterlibatan komunitas yang berkelanjutan.
Kekuatan modal sosial memungkinkan komunitas untuk saling
mendukung dan memperkuat komitmen bersama dalam melestarikan
karawitan, termasuk penyelenggaraan kegiatan seni secara rutin dan
kolaboratif. Selain itu, modal sosial juga menggerakkan partisipasi aktif
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generasi muda, sehingga tradisi karawitan tidak hanya bertahan tetapi
juga berkembang sesuai dengan dinamika zaman.

15.1.3 Karawitan sebagai Cermin Perubahan Sosial dan Interaksi
dengan Modernitas

Karawitan tidak statis; seni ini terus berinteraksi dengan
perubahan sosial, modernitas, dan globalisasi. Nilai-nilai tradisional
dalam karawitan berhadapan dan beradaptasi dengan pengaruh budaya
asing dan teknologi modern, menghasilkan dinamika sosial budaya yang
kompleks (Sumarsam, 1995). Karawitan, sebagai seni tradisional yang
tidak statis, terus menyesuaikan diri dengan arus modernitas dan
globalisasi melalui inovasi yang menggabungkan elemen tradisional dan
teknologi modern, sehingga menciptakan karya yang responsif terhadap
perkembangan sosial sekaligus mempertahankan esensi budaya aslinya.
Adaptasi ini penting untuk menjaga relevansi dan keberlangsungan
karawitan di tengah perubahan preferensi generasi muda dan pengaruh
budaya asing yang semakin kuat.

Fenomena ini terlihat dalam perkembangan karawitan
kontemporer yang menggabungkan unsur tradisional dan modern, seperti
karya Rahayu Supanggah dengan gending "Merapi*” yang memadukan
teknik gamelan klasik dengan inovasi komposisi modern (Marijan et al.,
2014). Pendekatan ini tidak hanya memperkaya khazanah karawitan,
tetapi juga menarik minat audiens yang lebih luas, termasuk generasi
muda dan penikmat musik internasional. Dengan demikian, karawitan
mampu beradaptasi dan terus berkembang tanpa kehilangan identitas
budayanya yang khas.

Interaksi ini menciptakan ruang dialog antara masa lalu dan masa
kini, tradisi dan modernitas, yang memperkaya ragam ekspresi budaya
sekaligus menantang pelaku seni untuk terus beradaptasi agar tetap
relevan (Tompo, 2016). Interaksi ini mendorong pelaku seni untuk
berinovasi secara kreatif, sehingga karawitan tidak hanya dilestarikan
sebagai warisan budaya, tetapi juga berkembang menjadi seni dinamis
yang mampu menjawab kebutuhan dan selera zaman sekarang.

15.1.4 Dinamika Sosial Budaya dalam Komunitas Karawitan
Dinamika sosial budaya dalam komunitas karawitan mencakup
perubahan peran gender, regenerasi pelaku seni, dan pergeseran nilai
sosial. Studi fenomenologi di Surakarta mengungkap pembagian
identitas sosial antara seniman karawitan gaya klasik dan kontemporer,
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serta dinamika emosi dan kategori sosial yang mempengaruhi solidaritas
komunitas (Purnomo & Demartoto, 2022).

Selain itu, generasi muda menghadapi tantangan dalam
mempertahankan minat terhadap karawitan di tengah pengaruh budaya
populer dan teknologi digital. Hal ini menuntut komunitas karawitan
untuk melakukan inovasi dan pendekatan baru dalam pelestarian seni
(Susanto & Rigianti, 2023). Selain itu, komunitas karawitan perlu
memanfaatkan inovasi digital seperti media sosial dan aplikasi
pembelajaran interaktif untuk menarik minat generasi muda, sekaligus
mengintegrasikan pendekatan tradisional dengan teknologi modern agar
pelestarian seni ini relevan dan berkelanjutan di tengah derasnya
pengaruh budaya populer dan teknologi digital (Zulfahmi et al., 2025).

15.1.5 Peran Karawitan dalam Penguatan ldentitas dan Solidaritas
Sosial

Karawitan berfungsi sebagai media penguatan identitas budaya
dan solidaritas sosial. Melalui praktik seni bersama, anggota komunitas
membangun rasa kebersamaan dan identitas kolektif yang kuat (Geertz,
1973). Praktik seni karawitan bersama tidak hanya mempererat
hubungan antaranggota komunitas, tetapi juga menanamkan nilai-nilai
kebersamaan dan tanggung jawab sosial yang menjadi dasar solidaritas.
Selain itu, pengalaman kolektif ini memperkuat pemahaman akan
warisan budaya yang sekaligus menjaga kelangsungan tradisi secara
bersama-sama dalam kehidupan sehari-hari komunitas.

Paguyuban dan komunitas karawitan menjadi ruang sosial yang
memperkuat modal sosial dan jaringan sosial, yang esensial untuk
keberlangsungan seni ini. Aktivitas bersama seperti latihan, pertunjukan,
dan upacara adat mempererat hubungan sosial dan menumbuhkan rasa
tanggung jawab kolektif terhadap pelestarian budaya (Tompo, 2016).
Interaksi rutin dalam kegiatan komunitas ini membentuk solidaritas dan
komitmen bersama yang menjadi kekuatan utama dalam menjaga
vitalitas karawitan.

15.1.6 Implikasi Sosial dan Budaya dari Hubungan Karawitan dan
Dinamika Sosial

Hubungan karawitan dengan dinamika sosial memiliki implikasi
penting bagi pelestarian budaya dan pembangunan sosial. Karawitan
sebagai seni tradisional yang hidup dapat menjadi alat pendidikan
budaya, media dialog antar generasi, dan sarana pemberdayaan
komunitas (Sumarsam, 1995). Dengan peran-peran tersebut, karawitan
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mampu memperkuat kohesi sosial dan menumbuhkan kesadaran kolektif
akan pentingnya menjaga identitas budaya di tengah perubahan zaman.

Selain itu, pemahaman tentang modal sosial dan dinamika sosial
budaya membantu para pembuat kebijakan dan pelaku seni merancang
strategi pelestarian yang efektif dan berkelanjutan (Mujiburrahman &
Fitriya, 2024). Pemahaman yang mendalam tentang modal sosial
memungkinkan pembuat kebijakan dan pelaku seni untuk
mengidentifikasi kekuatan dan potensi komunitas sebagai modal utama
dalam pelestarian karawitan. Dengan demikian, strategi yang dirancang
dapat lebih responsif terhadap kebutuhan sosial budaya lokal sekaligus
membangun partisipasi aktif masyarakat dalam menjaga dan
mengembangkan seni karawitan secara berkelanjutan.

15.2 Diskusi Harmoni Tradisi dan Modernitas

Karawitan, sebagai seni musik tradisional Indonesia yang kaya
akan nilai budaya dan filosofi, menghadapi tantangan besar dalam
mempertahankan relevansinya di era modern. Harmoni antara tradisi dan
modernitas menjadi kunci keberlanjutan karawitan. Tradisi karawitan
harus dipertahankan sebagai warisan budaya yang mengandung nilai-
nilai luhur dan identitas sosial, namun pada saat yang sama harus mampu
beradaptasi dengan perkembangan zaman dan teknologi. Modernisasi
dan digitalisasi membuka ruang bagi inovasi dalam karawitan, seperti
pengembangan komposisi baru dan penggunaan media sosial untuk
promosi, tanpa menghilangkan akar tradisionalnya. Diskusi ini
menekankan pentingnya keseimbangan antara pelestarian nilai-nilai
budaya dan penerimaan perubahan sosial agar karawitan tetap relevan
dan hidup dalam masyarakat kontemporer.

15.2.1 Tradisi Karawitan sebagai Warisan Budaya dan Identitas
Sosial

Karawitan merupakan simbol identitas budaya masyarakat Jawa
dan Bali yang telah diwariskan secara turun-temurun. Seni ini
mengandung nilai-nilai luhur, seperti harmoni, keseimbangan, dan
keselarasan antara manusia dan alam, yang tercermin dalam struktur
musik dan filosofi gamelan (Sumarsam, 1995). Tradisi karawitan juga
berfungsi sebagai media penguatan solidaritas sosial dan identitas
komunitas (Geertz, 1973). Karawitan sebagai simbol identitas budaya
masyarakat Jawa dan Bali tidak hanya memuat nilai harmoni,
keseimbangan, dan keselarasan dengan alam, tetapi juga mengandung

135



makna spiritual yang mendalam, di mana setiap instrumen gamelan
melambangkan unsur alam dan kekuatan kosmis yang saling
berinteraksi. Selain itu, tradisi karawitan memperkuat solidaritas sosial
melalui praktik kebersamaan yang menumbuhkan rasa tanggung jawab
kolektif dan penguatan ikatan emosional antar anggota komunitas,
menjadikan seni ini sebagai wahana pemeliharaan nilai-nilai luhur dan
identitas kultural secara berkelanjutan (K. Putra, 2025).

Pelestarian  tradisi  karawitan penting untuk menjaga
keberlanjutan nilai-nilai budaya yang membentuk jati diri masyarakat.
Menurut Tompo (2016), tradisi karawitan tidak hanya soal teknik musik,
tetapi juga tentang memahami konteks sosial, ritual, dan norma yang
mengatur interaksi sosial dalam komunitas.

15.2.2 Modernitas dan Digitalisasi sebagai Ruang Inovasi dalam
Karawitan

Modernisasi dan digitalisasi membawa perubahan signifikan
dalam cara seni karawitan dipelajari, diproduksi, dan dipromosikan.
Teknologi digital membuka peluang untuk pengembangan komposisi
baru yang menggabungkan unsur tradisional dan modern (Sasono &
Setiawan, 2023). Misalnya, karya Rahayu Supanggah (1995) yang
mengintegrasikan gamelan dengan musik kontemporer menunjukkan
bagaimana karawitan dapat berinovasi tanpa kehilangan akar budayanya.

Media sosial menjadi platform efektif untuk promosi dan
edukasi karawitan, menjangkau audiens yang lebih luas, termasuk
generasi muda yang lebih melek teknologi (Zakiyatuzzulfa et al., 2025).
Live streaming pertunjukan, video tutorial, dan konten kreatif lainnya
memperkaya cara karawitan disajikan dan dinikmati.

15.2.3 Keseimbangan antara Pelestarian dan Penerimaan
Perubahan Sosial

Diskusi tentang harmoni tradisi dan modernitas menekankan
perlunya keseimbangan antara pelestarian nilai-nilai budaya dan
penerimaan perubahan sosial. Menurut Sumarsam (1995), seni
tradisional harus dipandang sebagai entitas yang hidup dan dinamis, yang
mampu beradaptasi dengan konteks sosial baru tanpa kehilangan
esensinya.

Tompo (2016) menambahkan bahwa penerimaan perubahan
sosial tidak berarti mengabaikan tradisi, melainkan mengintegrasikan
inovasi secara selektif dan bertanggung jawab. Hal ini penting agar
karawitan tetap relevan dan dapat diterima oleh masyarakat
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kontemporer. Integrasi inovasi dalam karawitan harus dilakukan secara
selektif dan bertanggung jawab, sehingga perubahan tidak
menghilangkan esensi dan nilai-nilai tradisional yang terkandung dalam
seni tersebut. Pendekatan ini memungkinkan karawitan untuk tetap hidup
dan berkembang dalam konteks sosial kontemporer tanpa kehilangan
identitas budayanya, sehingga relevansi dan penerimaan masyarakat
terhadap karawitan dapat terjaga secara berkelanjutan.

15.2.4 Studi Kasus: Integrasi Tradisi dan Modernitas dalam
Komunitas Karawitan Kontemporer

Penelitian di komunitas karawitan Yogyakarta menunjukkan
bagaimana pelaku seni menggabungkan teknik tradisional dengan
inovasi modern dalam pertunjukan dan komposisi (Tompo, 2016).
Komunitas ini menggunakan media sosial untuk promosi dan edukasi,
sekaligus menjaga nilai-nilai tradisional melalui pelatihan dan ritual adat.

Pendekatan ini berhasil menarik minat generasi muda dan
memperkuat solidaritas komunitas, sekaligus menjaga kesinambungan
budaya dalam menghadapi tantangan globalisasi.

15.2.5 Implikasi Sosial dan Budaya dari Harmoni Tradisi dan
Modernitas

Harmoni antara tradisi dan modernitas dalam karawitan
memiliki implikasi penting bagi pelestarian budaya dan pembangunan
sosial. Seni karawitan yang hidup dan berkembang dapat menjadi media
pendidikan budaya, penguatan identitas, dan pemberdayaan komunitas
(Geertz, 1973). Harmoni antara tradisi dan modernitas memungkinkan
karawitan untuk menjadi jembatan yang menyatukan nilai-nilai leluhur
dengan kebutuhan dan tantangan masa kini, sehingga seni ini tetap
relevan dan menarik bagi semua kalangan. Selain itu, perkembangan
karawitan yang adaptif dapat memperkuat rasa kebanggaan budaya
sekaligus mendorong partisipasi aktif komunitas dalam upaya pelestarian
dan pembangunan sosial yang inklusif.

Selain itu, keseimbangan ini membantu menghindari konflik
antara konservatisme dan modernisme, menciptakan ruang dialog yang
konstruktif antara berbagai generasi dan kelompok sosial. Dengan
terciptanya ruang dialog yang konstruktif, berbagai generasi dan
kelompok sosial dapat saling memahami dan menghargai peran masing-
masing dalam menjaga kelestarian karawitan sambil menerima
perubahan yang diperlukan.
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15.3 Prospek Masa Depan Sosiologi Karawitan

Sosiologi  karawitan merupakan bidang kajian yang
menghubungkan seni tradisional karawitan dengan dinamika sosial
budaya masyarakat. Sebagai kajian multidisipliner, sosiologi karawitan
memiliki prospek luas untuk terus berkembang dengan mengintegrasikan
perspektif dari berbagai disiplin ilmu, seperti antropologi, musikologi,
sosiologi, dan teknologi digital. Kajian ini memperdalam pemahaman
tentang fungsi sosial karawitan dalam konteks masyarakat yang berubah,
serta bagaimana masyarakat merespons perubahan tersebut. Selain itu,
sosiologi karawitan berperan strategis dalam merumuskan strategi
pelestarian yang efektif dengan mempertimbangkan aspek sosial,
ekonomi, dan politik, serta mengidentifikasi tantangan dan peluang di era
globalisasi dan modernisasi budaya. Dengan kemajuan teknologi dan
media digital, sosiologi karawitan juga dapat mengkaji fenomena
karawitan digital dan komunitas virtual, memperluas cakupan kajian dan
relevansi seni karawitan di era digital. Penjelasan ini mengajak
mahasiswa dan peneliti untuk memahami karawitan sebagai fenomena
sosial budaya yang dinamis, yang harus dikelola secara bijaksana agar
harmonis antara pelestarian tradisi dan inovasi modern.

15.3.1 Sosiologi Karawitan sebagai Kajian Multidisipliner

Pendekatan multidisipliner menjadi kunci dalam pengembangan
sosiologi  karawitan. Pendekatan ini mengintegrasikan berbagai
perspektif dan metode dari disiplin ilmu yang berbeda untuk memahami
fenomena karawitan secara komprehensif (Suparno, 2015). Misalnya,
antropologi memberikan wawasan tentang budaya dan ritual, musikologi
mengkaji aspek teknis dan estetika, sementara sosiologi menyoroti
fungsi sosial dan struktur komunitas.

Menurut Jufri dkk. (2024), integrasi perspektif multidisipliner
memungkinkan pemahaman yang lebih kaya dan holistik, yang tidak
dapat dicapai oleh pendekatan monodisipliner. Dalam konteks
karawitan, hal ini sangat penting karena seni ini tidak hanya merupakan
produk budaya, tetapi juga bagian dari sistem sosial yang kompleks dan
dinamis. Integrasi inovasi dalam karawitan harus dilakukan secara
selektif dan bertanggung jawab, sehingga perubahan tidak
menghilangkan esensi dan nilai-nilai tradisional yang terkandung dalam
seni tersebut. Pendekatan ini memungkinkan karawitan untuk tetap hidup
dan berkembang dalam konteks sosial kontemporer tanpa kehilangan
identitas budayanya, sehingga relevansi dan penerimaan masyarakat
terhadap karawitan dapat terjaga secara berkelanjutan.
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Namun, penerapan pendekatan multidisipliner juga menghadapi
tantangan, seperti perbedaan metodologi dan paradigma antar disiplin
yang harus dijembatani melalui dialog dan sintesis kritis (Musyahid et
al., 2025). Dengan demikian, sosiologi karawitan harus mengembangkan
kerangka konseptual yang mampu mengakomodasi berbagai aspek dan
perspektif tersebut.

15.3.2 Fungsi Sosial Karawitan dalam Konteks Perubahan Sosial

Sosiologi karawitan membantu memahami bagaimana seni ini
berfungsi dalam konteks sosial yang berubah. Karawitan tidak hanya
sebagai hiburan, tetapi juga sebagai media komunikasi sosial, penguatan
identitas budaya, dan sarana ritual yang mengikat komunitas (Geertz,
1973).

Penelitian fenomenologi oleh Purnomo dan Demartoto
(Purnomo & Demartoto, 2022) di Surakarta mengungkapkan dinamika
identitas sosial seniman karawitan yang terbagi antara gaya klasik dan
kontemporer. Studi ini menunjukkan bagaimana perubahan sosial dan
modernisasi mempengaruhi struktur sosial komunitas karawitan dan
menimbulkan tantangan sekaligus peluang bagi pelestarian seni.

Selain itu, sosiologi karawitan dapat mengkaji bagaimana
masyarakat merespons globalisasi dan modernisasi budaya, termasuk
adaptasi, resistensi, dan inovasi dalam praktik seni karawitan
(Sumarsam, 1995). Pemahaman ini juga memungkinkan perancang
kebijakan dan pelaku seni merumuskan pendekatan yang lebih adaptif
untuk menjaga keberlanjutan karawitan dalam berbagai konteks sosial
budaya.

15.3.3 Strategi Pelestarian Karawitan Berdasarkan Kajian
Sosiologis

Pendekatan sosiologis dapat membantu merumuskan strategi
pelestarian karawitan yang efektif dengan mempertimbangkan aspek
sosial, ekonomi, dan politik. Misalnya, memperkuat modal sosial
komunitas karawitan melalui pembangunan jaringan sosial, kepercayaan,
dan norma bersama yang mendukung pelestarian (Putnam et al., 1994).
Selain itu, pendekatan ini memungkinkan pelestarian berjalan lebih
berkelanjutan karena didukung oleh kekuatan kolektif yang tumbuh dari
partisipasi dan keterlibatan aktif masyarakat.

Selain itu, strategi pelestarian harus melibatkan partisipasi aktif
generasi muda dan pengembangan pendidikan karawitan yang
kontekstual dan menarik (Tompo, 2016). Kebijakan pemerintah yang
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mendukung, termasuk pendanaan dan fasilitasi, juga menjadi faktor
penting dalam menjaga keberlanjutan seni karawitan.

Sosiologi karawitan juga dapat mengidentifikasi tantangan
seperti konflik identitas, segregasi sosial dalam komunitas seni, dan
dampak negatif modernisasi, sehingga solusi yang diambil dapat bersifat
inklusif dan berkelanjutan (Purnomo & Demartoto, 2022). Sosiologi
karawitan dapat membantu mengidentifikasi dan mengatasi konflik
identitas dan segregasi sosial yang muncul akibat ketidakselarasan antara
nilai-nilai tradisional karawitan dengan tekanan modernisasi, dengan
cara membangun dialog inklusif yang melibatkan semua kelompok
dalam komunitas seni untuk menciptakan solusi bersama yang
berkelanjutan dan menghormati keberagaman.

15.3.4 Peluang dan Tantangan di Era Digital dan Globalisasi

Dengan semakin berkembangnya teknologi dan media digital,
sosiologi karawitan dapat memperluas cakupan kajian dengan mengkaji
fenomena karawitan digital dan komunitas virtual. “Digitalisasi
karawitan membuka peluang baru dalam pelestarian dan pengembangan
seni, seperti promosi melalui media sosial, pembelajaran daring, dan
kolaborasi lintas budaya” (Zakiyatuzzulfa et al., 2025). Perkembangan
ini juga mendorong terbentuknya ekosistem budaya baru yang
memungkinkan karawitan terus hidup dan berevolusi di tengah
masyarakat global.

Namun, era digital juga membawa tantangan, seperti risiko
kehilangan nilai budaya, homogenisasi seni, dan kesenjangan digital
antar komunitas seni (Zulfahmi et al., 2025). Kajian sosiologi dapat
membantu memahami dampak sosial teknologi ini dan merumuskan
strategi adaptasi yang bijaksana.

15.3.5 Refleksi dan Arah Masa Depan Sosiologi Karawitan

Refleksi atas perkembangan sosiologi karawitan mengajak
peneliti dan praktisi untuk memahami karawitan sebagai fenomena sosial
budaya yang dinamis dan kompleks. Pengelolaan karawitan harus
mengakomodasi keseimbangan antara pelestarian tradisi dan inovasi
modern agar seni ini tetap hidup dan relevan.

Diskusi kritis tentang masa depan karawitan membuka ruang
bagi pengembangan teori dan metodologi baru yang lebih responsif
terhadap perubahan sosial dan teknologi. Sosiologi karawitan diharapkan
dapat berperan sebagai jembatan antara seni, budaya, dan masyarakat
dalam menghadapi tantangan globalisasi dan modernisasi (Dahniar Nur
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et al., 2024). Dengan demikian, kajian ini dapat memperkuat kapasitas
komunitas karawitan untuk beradaptasi sekaligus mempertahankan
identitas budayanya di masa depan.

15.4 Simpulan

Karawitan sebagai seni tradisional sangat erat kaitannya dengan
dinamika sosial masyarakat. Seni ini mencerminkan nilai-nilai, norma,
dan struktur sosial komunitas, serta berfungsi sebagai media penguatan
identitas dan solidaritas sosial. Modal sosial yang kuat menjadi fondasi
utama dalam pelestarian karawitan, seperti yang terlihat pada komunitas
Dusun Legundi di Gunungkidul.

Karawitan juga berperan sebagai cermin perubahan sosial, di
mana nilai-nilai tradisional berinteraksi dengan modernitas dan
globalisasi, menghasilkan dinamika sosial budaya yang kompleks dan
beragam. Pemahaman mendalam tentang hubungan ini penting untuk
menjaga karawitan tetap hidup, relevan, dan berkembang sebagai bagian
integral dari budaya Indonesia.

Harmoni antara tradisi dan modernitas menjadi kunci
keberlanjutan karawitan. Tradisi karawitan harus dipertahankan sebagai
warisan budaya yang mengandung nilai-nilai luhur dan identitas sosial,
namun juga harus mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman dan
teknologi. Modernisasi dan digitalisasi membuka ruang bagi inovasi
dalam karawitan, seperti pengembangan komposisi baru dan penggunaan
media sosial untuk promosi, tanpa menghilangkan akar tradisionalnya.

Diskusi ini menekankan pentingnya keseimbangan antara
pelestarian nilai-nilai budaya dan penerimaan perubahan sosial agar
karawitan tetap relevan dan hidup dalam masyarakat kontemporer.

Sosiologi karawitan memiliki prospek masa depan yang luas
sebagai kajian multidisipliner yang menghubungkan seni, budaya, dan
masyarakat. Kajian ini memperdalam pemahaman tentang fungsi sosial
karawitan dalam konteks sosial yang berubah dan membantu
merumuskan strategi pelestarian yang efektif. Dengan perkembangan
teknologi dan media digital, sosiologi karawitan dapat mengkaji
fenomena karawitan digital dan komunitas virtual, memperluas cakupan
kajian dan relevansi seni karawitan di era digital. Refleksi ini mengajak
untuk mengelola karawitan secara bijak agar harmonis antara pelestarian
tradisi dan inovasi modern, mendukung keberlanjutan seni tradisional
Indonesia.
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Pertemuan 16. UAS

Pengertian Ujian Akhir Semester (UAS)

Ujian Akhir Semester (UAS) merupakan evaluasi komprehensif yang
dilakukan pada akhir periode perkuliahan untuk mengukur pemahaman
dan penguasaan mahasiswa terhadap seluruh materi yang telah dipelajari
selama satu semester. UAS biasanya mencakup berbagai bentuk tes,
termasuk soal pilihan ganda, soal uraian, dan tugas esai.

Tujuan UAS
o Mengukur tingkat pemahaman mahasiswa terhadap keseluruhan
materi kuliah.

o Menilai kemampuan analisis, sintesis, dan aplikasi konsep yang
telah dipelajari.

e Memberikan umpan balik kepada dosen dan mahasiswa
mengenai efektivitas proses pembelajaran.

e Menentukan nilai akhir mahasiswa sebagai salah satu syarat
kelulusan mata kuliah.

Bentuk Ujian
Dalam konteks perkuliahan yang menggunakan metode evaluasi esai
kritis, UAS biasanya terdiri dari:

e Tes Komprehensif: Soal yang mencakup seluruh topik dan
subtopik yang telah diajarkan selama semester, menguji
pengetahuan faktual dan konseptual.

e Tugas Esai Kritis: Mahasiswa diminta untuk menulis esai yang
mengandung analisis kritis, refleksi, dan argumentasi terkait
tema atau isu yang relevan dengan materi kuliah.

Pentingnya Tugas Esai Kritis dalam UAS
Tugas esai kritis memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk:
e Mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan analitis.
¢ Mengintegrasikan berbagai konsep dan teori yang telah
dipelajari.
e Menunjukkan kemampuan komunikasi tertulis yang baik dan
sistematis.
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e Mengkaji isu secara mendalam dan memberikan solusi atau
perspektif baru.

Persiapan Menghadapi UAS
e Memahami dan menguasai selurunh materi kuliah secara

menyeluruh.

o Berlatih menjawab soal-soal esai dengan fokus pada analisis dan
argumentasi.

e Membaca literatur tambahan untuk memperkaya wawasan dan
referensi.

e Mengikuti diskusi dan tanya jawab selama perkuliahan untuk
memperjelas konsep.

Kesimpulan

Pertemuan UAS merupakan momen penting dalam proses pembelajaran
yang menguji kemampuan komprehensif mahasiswa melalui tes dan
tugas esai kritis. Persiapan yang matang dan pemahaman mendalam
terhadap materi akan membantu mahasiswa meraih hasil yang optimal
dalam ujian ini.
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Tes Komprehensif

Petunjuk:
Jawablah pertanyaan berikut secara jelas dan tepat sesuai dengan materi
yang telah dipelajari selama semester.

1.

10.

Jelaskan konsep modal sosial dan perannya dalam pelestarian
karawitan di komunitas tradisional. Berikan contoh konkret dari
studi kasus yang relevan.

Bagaimana karawitan berfungsi sebagai media penguatan
identitas budaya dan solidaritas sosial dalam masyarakat
kontemporer?

Uraikan dampak digitalisasi dan media sosial terhadap
penyebaran dan perubahan praktik karawitan. Apa saja peluang
dan tantangan yang muncul?

Jelaskan model pengembangan kurikulum seni karawitan
menggunakan Beauchamp’s System. Bagaimana model ini
membantu integrasi aspek teknis, estetika, dan sosial budaya?
Diskusikan bagaimana pendidikan formal dan informal
berkontribusi dalam pelestarian karawitan. Apa kelebihan dan
kekurangan masing-masing pendekatan?

Analisis peran generasi muda dalam pelestarian karawitan.
Bagaimana strategi yang efektif untuk meningkatkan minat
mereka terhadap seni tradisional ini?

Jelaskan konsep harmoni tradisi dan modernitas dalam
karawitan. Bagaimana seni ini dapat beradaptasi dengan
perubahan sosial tanpa kehilangan nilai-nilai tradisional?
Apa saja tantangan utama yang dihadapi komunitas karawitan
dalam memanfaatkan media sosial untuk pelestarian seni?
Bagaimana solusi yang dapat diterapkan?

Jelaskan pentingnya integrasi sosiologi dalam kurikulum seni
karawitan. Bagaimana hal ini dapat memperkaya pemahaman
siswa terhadap seni dan masyarakat?

Berikan contoh bagaimana komunitas karawitan digital dan
komunitas virtual berkontribusi pada pelestarian dan
pengembangan karawitan di era digital.
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Tugas Esai Kritis

Petunjuk:
Tulislah esai kritis sepanjang 1000-1500 kata yang mengandung

analisis
berikut:
1.

mendalam, refleksi, dan argumentasi terkait salah satu tema

"Harmoni antara Tradisi dan Modernitas dalam Karawitan:
Tantangan dan Peluang Pelestarian Seni Tradisional di Era
Digital."

Diskusikan bagaimana karawitan dapat mempertahankan nilai-
nilai tradisionalnya sekaligus berinovasi melalui teknologi dan
media sosial. Berikan contoh konkret dan analisis kritis
terhadap dampak perubahan sosial terhadap seni ini.

"Peran Pendidikan Formal dan Informal dalam Menjaga
Kelangsungan Karawitan: Pendekatan Multidimensional untuk
Pelestarian Budaya."

Analisis peran kedua jenis pendidikan dalam pelestarian
karawitan, termasuk tantangan yang dihadapi dan strategi yang
dapat diterapkan untuk meningkatkan efektivitas pendidikan
karawitan.

"Pengaruh Media Sosial terhadap Transformasi Karawitan dan
Implikasinya bagi Identitas Budaya."”

Jelaskan bagaimana media sosial mengubah cara karawitan
dipelajari, dipraktikkan, dan dipromosikan. Refleksikan
dampak positif dan negatifnya terhadap identitas budaya dan
pelestarian seni tradisional.

"Modal Sosial dan Dinamika Komunitas dalam Pelestarian
Karawitan: Studi Kasus dan Implikasi Sosiologis.”

Bahas bagaimana modal sosial dalam komunitas karawitan
berperan dalam menjaga dan mengembangkan seni ini.
Sertakan analisis tentang dinamika sosial dan tantangan yang
dihadapi komunitas.
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